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MOTTO

“Hisablah dirimu sendiri, sebelum engRau difiisab
(oleh Allah SWT)
| (Umar I6nul Khattab)

“Dan (ingatlah juga) Retika Tuhanmu mema’lumRan
‘Sesungquhnya fika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah
(ni'mat) kepadamu,
dan fika Ramu mengingRari (ni'matku)
maka sesunggufinya azabku amat pedih”.

(QS. Ibrakim : 07)

“Dan hendaklah ada diantara Ramu segolongan umat
yang menyeru kepada Rebagikan, menyuruf Repada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang mungRar.

MereRalah orang-orang yang beruntung’.

(QS. Al Imran : 104)
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ABSTRAK

Proyek konstruksi merupakan sebuah kegiatan yang unik, karena
ketiadasamaan secara persis dengan proyek lainnya. Memerlukan perencanaan
yang matang sebelum sebuah proyek dilaksanakan, serta memerlukan proses
pengendalian yang terkoordinasi dengan baik antar bagian, untuk mendapatkan
nilai hasil yang diinginkan dengan standar mutu, biaya, dan waktu yang cukup.
Seorang kontraktor ketika melaksanakan sebuah proyek salah satu motivasinya
adalah adanya profit. Profit didapatkan dengan tanpa mengorbankan kualitas
namun tetap dengan keuntungan yang wajar. Disinilah proses evaluasi yang
merupakan bagian dari pengendalian proyek diperlukan.

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan evaluasi proyek pada waktu
tertentu untuk mengetahui tingkat kemajuan proyek. Selain itu juga membuat
prediksi kecenderungan proyek kedepan, apakah proyek akan terlambat atau
tidak. Apakah dilaksanakan dengan biaya yang sesuai atau tidak, untuk kemudian
dengan cepat mengevaluasi dan mengantisipasi jika dalam pelaksanaannya
terjadi penyimpangan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Konsep Nilai
Hasil (Earned Value Concept) yang didefinisikan sebagai sebuah metode yang
dibuka wuntuk pengevaluasikan proyek, untuk dijadikan sebagai pedoman
menentukan kemungkinan-kemungkinan proyek untuk sisa waktu pelaksanaan
proyek untuk mengantisipasi adanya keterlambatan serta penyimpangan lain.

Setelah dilakukan analisa berdasarkan data hasil penelitian dengan
mengambil obyek penelitian proyek rehab kios pasar di Kabupaten Wonogiri
didapatkan hasil:

Prediksi Kinerja Biaya Proyek Pasar Tirtomoyo, Pasar Girintontro, dan
Pasar Jatisrono adalah baik (CPI >1) dan dapat dikatakan untung

Prediksi Kinerja Waktu Proyek Pasar Tirtomoyo, Pasar Girintontro,dan
Pasar Jatisrono adalah baik (SPI > 1) atau dapat dikatakan lebih cepat dari
Jjadwal walaupun di minggu-minggu sebelumnya terdapat keterlambatan.

Prediksi Biaya dan Waktu Akhir Proyek pada Pasar Tirtomoyo, Pasar
Girintontro,dan Pasar Jatisrono dapat dikatakan untung dan pelaksanaan lebih
cepat dari jadwal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Proyek konstruksi adalah merupakan sebuah rangkaian kegiatan yang
berjalan seiring dengan perencanaan pada awal proyek. Sebagai sebuah kegiatan
yang besar yang melibatkan banyak faktor baik yang terlibat secara langsung
maupun tidak langsung, maka proyek konstruksi akan mengikuti alur manajemen
yang akan mengatur arah dan tujuan pada pelaksanaan proyek tersebut. Alur
manajemen inilah yang kemudian disebut dengan manajemen konstruksi yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan proyek pengendalian, dan
pemeliharaan pasca proyek.

Seorang owner tentunya menginginkan proyek yang dilaksanakannya
akan selesai sebagaimana yang telah direncanakan baik dari segi kualitas akan
mutu produk, tepat waktu dan dengan biaya yang seefisien mungkin. Maka salah
satu faktor yang terpenting untuk mewujudkan tujuan tersebut adalah dengan
adanya proses pengendalian yang akan mengawasi dan mengarahkan jalannya
proyek agar sesuai dengan arah dan rencana semula, baik dari segi mutu, biaya
maupun waktu.

Pengendalian merupakan suatu usaha yang sistematis untuk menentukan
standar yang sesuai dengan sasaran perencanaan, merancang sistem informasi,
membandingkan pelaksanaan dengan standar, menganalisis kemungkinan adanya
penyimpangan antara pelaksanaan dan standar, kemudian mengambil tindakan
pembetulan yang diperlukan agar sumber daya dapat digunakan secara efektif dan
efisien dalam rangka mencapai sasaran proyek.

Pada aspek pengendalian sangat penting menggunakan metode atau
teknik yang dapat memantau atau mengukur kinerja suatu pekerjaan. Dengan
mengetahui kinerja suatu pekerjaan pada setiap saat pelaporan, akan dapat dibuat

perkira:cm atau proyeksi keperluan dana sampai akhir penyelesaian proyek.
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Makin besar proyek konstruksi, maka semakin besar juga biayanya serta
makin lama waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan, sehingga dibutuhkan
suatu manajemen yang efisien dan tepat untuk pengelolaannya. Suatu
pengendalian proyek yang efektif memerlukan teknik dan metode yang spesifik.
Untuk maksud tersebut disusun metode dan teknik pengendalian berbagai aspek

kegiatan proyek, diantaranya adalah konsep Nilai Hasil (Earned Value Consept).

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah untuk ;

1. Mengetahui kinerja proyek Rehab Kios Pasar dengan mengevaluasi
pelaksanaan proyek pada saat pelaporan dengan anggaran biaya dan jadwal
yang telah direncanakan.

2. Mengetahui biaya dan waktu akhir proyek berdasarkan indikator saat
pelaporan didasarkan pada standar kuantitas, spesifikasi dan kriteria dalam

pemberian indikasi terhadap pencapaian sasaran.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang akan diangkat pada
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kemajuan atau keterlambatan proyek kontruksi ditinjau dari aspek
waktu yang meliputi perencanaan,penyusunan, pengendalian jadwal secara
efektif dan berlangsung selama siklus proyek.

2. Bagaimana penghematan atau peningkatan biaya proyek berdasarkan teknik
dan metode yang meliputi berbagai aspek yang berkaitan dengan hubungan

antara dana dan kegiatan proyek.

1.4. Batasan Masalah

Mengingat begitu luasnya lingkup pembahasan pada pengendalian
proyek, maka pada penelitian ini ditentukan beberapa aturan pembatasan yang
dimaksudkan agar arah penelitian tetap sesuai dengan tujuan awal penelitian.

Batasan - batasan tersebut adalah :
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1. Analisa perhitungan dilakukan dengan menggunakan Metode Konsep Nilai
Hasil dengan penekanan penelitian pada aspek waktu, biaya dan kinerja.

2. Proyek yang dijadikan sebagai obyek penelitian adalah proyek yang sudah
berjalan dan memiliki kelengkapan laporan rutin (minimal bulanan).

3. Amnalisis perhitungan berdasarkan 3 indikator yaitu ACWP (Actual Cost of
Work Performed), BCWP (Budgeted Cost of Work Performed), dan BCWS
(Budgeted Cost of Work Scheduled).

4. Studi dilakukan pada Rehab Kios Pasar Tirtomoyo, Giritontro, dan Jatisrono
di Kabupaten Wonogiri.

1.5. Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Memberikan masukan sehubungan dengan langkah atau tindakan yang perlu

diambil oleh manajer proyek jika terjadi penyimpangan.

2. Memberikan wawasan bagi manajer proyek mengenai metode pengendalian

yang efektif dan efisien yang dapat diterapkan di lapangan.
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kecuali pada saat pelaporan bulan kedua dan ketiga. Nilai CPI tidak lebih baik
dari rencana. Proyek tersebut mengalami keterlambatan 1 hari yaitu 339 hari dari
waktu rencana selama 338 hari. Biaya yang dikeluarkan proyek sebesar Rp.

351.060.384.34,

2.3. Dewi Arni dan Siti Zulachah, 1998

Penelitian yang dilakukan berjudul “Analisis Pengendalian Biaya,
Waktu, dan Kinerja Proyek Dermaga Petikemas Antar Pulau di Pelabuhan
Tanjung Perak Surabaya dengan Metode Konsep Nilai Hasil “. Berdasarkan
analisis yang dilakukan dalam kurun waktu Juni sampai dengan September 1997
dapat disimpulkan bahwa kinerja pelaksanaan proyek tersebut tidak lebih dari
perencanaannya. Walaupun pelaksanaan pekerjaan proyek berlangsung lebih
cepat dari jadwal ( lebih cepat 1 bulan ), biaya yang dikeluarkan lebih besar Rp.
3.841.176.503,00 ini berarti pemakaian biaya tidak efisien dan dapat berakibat
proyek secara keseluruhan tidak dapat diselesaikan, untuk mengkaji kemungkinan

yang terjadi diperlukan suatu pemantapan dan pengendalian pekerjaan.

2.4. Arif Suseno dan Riedi Hamzah P , 2002

Dengan judul “ Analisis Pengendalian Biaya dan Waktu pada Proyek
Janti Fly Over dengan Metode Konsep Nilai Hasil “. Berdasarkan analisis yang
dilakukan dalam kurun waktu Agustus sampai dengan oktober 2001 dapat
disimpulkan bahwa kinerja pelaksanaan proyek tersebut mengalami keterlambatan
selama 5 hari. Dan dari segi biaya mengalami keuntungan sebesar Rp.
7.861.515.650,00. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja pada aspek biaya pada

Proyek Pembangunan Janti F ly Over lebih baik dari perencanaan.

2.5. Bisma Nusantara, 2003

Dari laporan tugas akhir yang berjudul “ Evaluasi Kinerja Biaya dan
Waktu dengan Menggunakan Metode Konsep Nilai Hasil “. Berdasarkan
analisis yang dilakiukan pada bulan April, Juli, Oktober 2002, dan Januari 2003

dapat disimpulkan bahwa kinerja proyek secara keseluruhan dapat dikatakan baik.
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Terdapat penghematan anggaran sebesar Rp. 745.897.240,99, sehingga proyek ini
dari segi biaya dinyatakan untung, dari segi waktu proyek ini dapat dikatakan
baik. Terlihat dari nilai SV yang positif dan SPI yang lebih besar dari satu pada
pelaporan pertama, ketiga, dan keempat. Hanya pada pelaporan kedua terdapat
keterlambatan waktu penyelesaian proyek dari waktu rencana ( terlambat 24 hari

dari waktu rencana ).




BAB I11
LANDASAN TEORI

3.1. Konsep Nilai Hasil dan Faktor Terkait
3.1.1. Pengertian Pengendalian dan Konsep Nilai Hasil

R.J Mockler (1972) mendefinisikan pengendalian scbagai suatu usaha
yang sistematis untuk menentukan standar yang scsugg dengan sasaran
perencanaan, merancang sistem informasi, membandingkan pelaksanaan dengan
standar, menganalisis kemungkinan adanya penyimpangan angary pelaksanaan dan
standar, kemudian mengambil tindakan pembetulan yan, diperlukan dengan
tujuan agar sumber daya yang digunakan dapat berguna sccary cfektif dan efisien
dalam rangka mencapai sasaran proyek.

Nilai hasil didefinisikan sebagai biaya yang telah Jianggarkan terhadap
kemajuz_m pekerjaan proyek yang telah diselesaikan. Sedinpkan Konsep Nilai
Hasil didefinisikan sebagai sebuah metode yang dibuka vk pengevaluasian
proyek, untuk dijadikan sebagai pedoman menentuky kemungkinan-
kemungkinan proyek untuk sisa waktu pelaksanaan proych gk mengantisipasi
adanya keterlambatan serta penyimpangan lain.

Perencanaan dan pengendalian adalah sesuuy yang tidak dapat
dipisahkan dalam pelaksanaan proyek. Pelaksanaan proyck memerlukan waktu
yang lama dan memerlukan usaha yang sungguh-sungguh iy, sangat bergantung
pada sistem pengendalian yang efektif serta informasi ying, digunakan (Iman
Suharto, 1995).

Motivasi dan pemantauan merupakan fungsi yang penting dalam
pengendalian, sedangkan pemantauan (Monitoring) merupii ., proses yang terus
menerus dengan tujuan mengukur apakah pelaksanaan proyek masih tetap pada
standar perencanaan. Obyek monitoring adalah masukan dus keluaran dari proses
dan membandingkan hasil pekerjaan yang dapat dicapai rhadap perencanaan

semula, sebagaimana telah ditetapkan dalam spesifikasi.

\
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Untuk meningkatkan efektivitas dalam memantau dan mengendalikan
proyek, diperlukan metode yang dapat mengungkapkan keadaan pada saat
pelaporan serta dapat mengetahui kinerja dan memperkirakan hasil akhir
pelaksanaan proyek. Untuk meningkatkan efektivitas dalam memantau dan
mengendalikan kegiatan proyek digunakan metode yang mampu menunjukkan
kinerja kegiatan. Salah satu metode yang memenuhi tujuan ini adalah Konsep
Nilai Hasil (Earned Value Concept).

Dengan memakai dasar asumsi tertentu menurut Iman Soeharto dalam
Manajemen Proyek (1997), metode tersebut dapat dikembangkan untuk membuat
perkiraan atau proyeksi keadaan masa depan proyek, yaitu :

1. Perkiraan untuk mengetahui apakah proyek tersebut dapat diselesaikan
dengan sisa dana yang tersedia

2. Perkiraan untuk mengetahui besar biaya untuk menyelesaikan proyek

3. Perkiraan untuk mengetahui proyeksi keterlambatan pada akhir proyek
atau percepatan bila kondisi masih seperti saat pelaporan

Asumsi yang digunakan pada konsep nilai hasil adalah bahwa
kecenderungan yang ada dan terungkap pada saat pelaporan akan terus
berlangsung. Proyeksi masa depan penyelenggaraan proyek merupakan masukan
yang sangat berguna bagi pelaksana maupun pemilik karefla dengan demikian
pihak yang terkait memiliki cukup waktu untuk memikirkan cara-cara untuk
menghadapi segala persoalan di masa yang akan datang.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode konsep nilai hasil
dipergunakan untuk menghitung besarnya biaya yang dikeluarkan berdasarkan

anggaran serta prestasi pekerjaan yang telah dilaksanakan.

3.1.2. Tinjauan Umum Manajemen Proyek

Dalam pelaksanaan kegiatan proyek, diketahui adanya sebuah sistem
yang mengatur terlaksananya kegiatan proyek, yang kemudian dikenal dengan
manajemen proyek. Inti dari manajemen proyek adalah merencanakan, memimpin
dan mengendalikan sumber daya untuk mencapai sasaran jangka pendek. Lebih

jauh manajemen proyek menggunakan pendekatan sistem dan hirarki (arus
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kegiatan) vertikal maupun horisontal. Konsep manajemen proyek merupakan buah
pemikiran tentang manajemén yang ditujukan untuk mengelola kegiatan yang
berbentuk proyek. Perumusannya disusun sedemikian rupa sehingga dapat
menghadapi dan mengakoinodir perilaku dan dinamika yang melekat pada
kegiatan proyek (Iman Suharto, 1995).

Suatu proyek yang dijalankan dengan manajemen yang baik diharapkan
akan mampu memberikan hasil yang optimal. Sesuai dengan tujuan dari
penyelenggaraan proyek, yaitu antara lain “proyek yang berjalan dengan sukses”
maka adalah tugas manajemen proyek mendukung tercapainya tujuan tersebut,
sehingga tercapai sebuah proyek yang tepat waktu, tepat kwalitas, tertib
administrasi dan keuangan serta memperoleh profit yang wajar. Proyek yang tidak
dijalankan dengan proses manajemen yang tidak benar kemungkinan untuk
mengalami kegagalan dalam penyelenggaraan sesuai dengan vyang telah
direncanakan sangat besar. Sehingga sebelum sebuah proyek dijalankan, proses

manajemen dan aplikasinya harus benar-benar telah disiapkan dengan seksama.

3.1.3. Biaya Proyek
1. Pendekatan Biaya Proyek

Pendekatan biaya proyek didasarkan pada harga perkiraan proyek
yang paling rasional. Pendekatan biaya proyek ini biasanya diperkirakan dan
dilakukan oleh seorang Estimator, yaitu seseorang yang telah memiliki
sertifikasi sebagai seorang Construction Cost Engineer (estimator)

Pada perkiraan biaya (estimasi) dalam proyek konstruksi ditujukan
untuk memperkirakan nilai pembiayaan suatu proyek. Nilai pembiayaan
yang ingin dicapai adalah nilai yang wajar pada suatu proyek tersebut.
Perkiraan biaya proyek atau estimasi ini populasi juga dengan sebutan
Rencana Anggaran Biaya (RAB). Dalam proses konstruksi RAB dibuat oleh
berbagai pihak dengan berbagai maksud dan kepentingannya masing-
masing, baik itu oleh Pemilik Proyek (Owner), Konsultan Teknik, maupun

Kontraktor.
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Bagi Pemilik (Owner), Estimasi Biaya (Cost Estimate) dibuat
sebagai salah satu alat bantu untuk menentukan biaya investasi modal yang
dibutuhkan (Owner Estimate), mengatur perputaran pembiayaan (Cast
Flow) dan juga tentang kelayakan ekonomi proyek. Bagi Konsultan
(Perencana), Estimasi Biaya dibuat sebagai alat bantu guna menentukan
fasilitas, akomodasi serta kelayakan suatu rancangan. Selain itu, secara
praktis digunakan juga sebagai salah satu dokumen yang menjadi acuan
pada saat pelelangan, khususnya bagi penilaian kelayakan harga penawaran
dari Kontraktor. Pada akhirnya perkiraan biaya (Cost Estimate) juga
berguna untuk menghitung kemajuan pekerjaan (proses pengendalian). Bagi
Kontraktor, Estimasi Biaya dibuat yang paling utama adalah sebagai
estimasi harga guna kepentingan penawaran pada suatu pelelangan.
Selanjutnya dalam proses konstruksi, estimasi biaya berguna dan sangat
penting bagi pengendalian proyek, khususnya pada pengendalian biaya.

2. Tahapan Biaya Proyek

Pendekatan  biaya sebagaimana tahapan-tahapan  dalam
pelaksanaan proyek konstruksi, dimana pada setiap tahap diperlukan
informasi tentang perkiraan biaya proyek, maka ada 3 macam perkiraan
biaya proyek, dimana masing-masing memiliki tingkat kecermatan yang
berbeda karena beda cara pendekatannya. Berikut ini adalah beberapa
komponen yang dapat diperkirakan biaya proyeknya sebagai berikut :

a. Perkiraan Biaya Pada Tahap Studi Kelayakan

Pada tahap ini, perkiraan biaya proyek dihitung secara kasar,
berdasarkan informasi tentang harga proyek sejenis. Untuk pabrik
digunakan tiap satuan kapasitas produksi, luas digunakan untuk
bangunan, kamar digunakan untuk hotel, panjang digunakan untuk jalan
atau jembatan dan lain-lain, misalnya :
a) Perkiraan biaya pabrik semen adalah Rp. A,- per ton kapasitas

produksi per tahun.

b) Perkiraan biaya Hotel Bintang Lima adalah Rp. B,- per kamar.

¢) Perkiraan biaya Jalan Beton adalah Rp. C,- per kilometer.
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b. Perkiraan Biaya Pada Tahap Desain

Pada tahap ini perkiraan biaya proyek dihitung agak lebih
detail dibandingkan pada tahap studi kelayakan, berdasarkan quantity
pekerjaan dan informasi harga satuan pekerjaan. Pada tahap ini sering
disebut juga sebagai Owner Estimate.

c. Perkiraan Biaya Pada Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini perkiraan biaya proyek dihitung dengan detail
pada setiap pekerjaan proyek, sebagai harga patokan (nilai proyek
patokan) dengan mempertimbangkan :

a) Pekerjaan persiapan yang diperlukan

b) Quantity pekerjaan pokok

¢) Metode pelaksanaan

d) Faktor persaingan harga
3. Kelompok Biaya Proyek

Dalam proses Cost Engineering maupun Cost Accounting dikenal

adanya 2 (dua) kelompok besar biaya, yaitu :
a. Biaya Langsung (Direct Cosf)

Yang dimaksud dengan biaya langsung dalam biaya proyek
adalah seluruh biaya yang harus dikeluarkan, untuk kegiatan yang
berkaitan secara langsung dengan proyek yang bersangkutan, yang
umumnya hasilnya berbentuk fisik. Oleh karena itu besar kecilnya biaya
ini selama proses konstruksi bergerak sesuai dengan kemajuan
pekerjaan, artinya, kalau kegiatan pelaksanaan proyek tinggi, maka
biayanya juga tinggi, sebaliknya bila kegiatan pelaksanaan proyek
menurun, maka biaya yang terjadi juga cenderung menurun. Oleh
karena itu dalam sistem akuntansi, biaya ini juga sering disebut sebagai
“biaya tidak tetap” (variable cost), karena jumlah biaya yang terjadi
untuk setiap satuan waktu (setiap bulan) tidak tetap, tetapi tergantung
kegiatan proyek yang bersangkutan.

Ditinjau dari hasil kegiatan, maka yang termasuk dalam biaya

langsung adalah biaya-biaya untuk kegiatan :
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a) Pekerjaan Persiapan, adalah kegiatan penunjang untuk pekerjaan
pokok seperti : jalan kerja, base camp, jembatan darurat, d\an lain-
lain.

b) Pekerjaan Pondasi, adalah seluruh kegiatan yang merupakan bagian
dari pondasi, seperti : galian, tiang pancang / tiang bor, beton
bertulang dan lain-lain. '

¢) Pekerjaan Struktur, adalah seluruh kegiatan yang berkaitan langsung
untuk pembuatan struktur, seperti : form work, perancah,
penulangan, beton dan lain-lain.

d) Pekerjaan Finishing, adalah seluruh kegiatan yang berkaian
langsung untuk finishing, seperti : lantai, plafon, dinding, ornamen,
dan lain-lain.

¢) Pekerjaan Meckanikal dan Elektrikal, adalah seluruh kegiatan
mekanikal dan elektrikal yang terkait dengan bangunan, seperti
instalasi listrik, telephon, AC, lift, plumbing dan lain-lain.

f) Overhead lapangan, terdiri dari biaya pegawai proyek, biaya
administrasi proyek, biaya telepon / listrik proyek dan lain-lain.

Biaya Tak Langsung (/ndirect Cost)

Yang dimaksud dengan biaya tidak langsung dalarp proyek
adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk kegiatan yang tidak
berkaitan secara langsung dengan proyek yang bersangkutan, yang
hasilnya tidak berbentuk fisik. Oleh karena itu, besar kecilnya biaya ini
tidak dipengaruhi oleh kegiatan proyek. Artinya kalau kegiatan
pelaksananan proyek tinggi, biaya ini tidak meninggi, tetapi relatif tetap.
Begitu juga kalau kegiatan pelaksanaan proyek menurun, biaya ini juga
tidak menurun, tetapi relatif konstan. Oleh karena itu dalam sistem
akuntansi, biaya ini juga sering disebut sebagai “biaya tetap” (fixed
cost).

Rincian biaya tetap ini sebenarnya adalah biaya perusahaan
dalam menjalankan kegiatan, yaitu seperti :

a) Biaya gaji dan fasilitas pegawai
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b) Biaya kegiatan kantor perusahaan, seperti listrik, telepon, kertas dan
lain-lain

¢) Biaya penyusunan harga tetap perusahaan
d) Biaya peljalanan (dinas)
e) Dan lain-lain

Perusahaan biasanya melaksanakan proyek lebih dari satu,
oleh karena itu biaya tetap dari perusahaan tersebut pembebanannya
dibagi-bagi kepada seluruh proyek yang ada. Untuk menutup biaya tetap
perusahaan tersebut setiap tahun, maka perusahaan harus mencapai
target minimal jumiah proyek yang harus diperolehnya. Oleh karenanya
setiap menghitung proyek, kontraktor harus menambahkan biaya tidak

langsung tersebut ke dalam perhitungan biaya proyek.

3.1.4. Cash Flow Proyek

Yang dimaksud cash flow adalah anggaran penerimaan dan anggaran

pengeluaran pada proyek secara tunai (cash), termasuk penanganan terhadap

finansial bila terjadi defisit. Istilah yang lebih tepat sebenarnya adalah cash budget

(anggaran kas), tetapi istilah cash flow lebih banyak dipakai untuk cash budget

tersebut.

Cash flow rﬁempakan salah satu produk dari perencanaan pelaksananan

proyek disamping time schedule, construction methode, dan cast budget. Tujuan

dari perencanaan cash flow adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut :

1.

2
3.
4

Jumlah pinjaman uang tunai yang dipakai untuk menyelesaikan proyek
Jadwal pinjaman yang diperlukan

Jadwal pengembalian pinjaman

Jumlah bunga pinjaman yang harus ditanggung oleh proyek

Adapun data-data yang diperlukan dalam penyusunan cash flow adalah

sebagai berikut :

1.

2.

Jadwal penerimaan proyek sesuai dengan persyaratan pembayaran dan
kontrak

Jadwal pengeluaran proyek, sesuai dengan kebijakan pembelajaran
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3. Kas awal yang dipunyai atau diberikan kepada proyek

Kebijakan perencanaan pengeluaran proyek mempengaruhi  biaya
proyek, khususnya pada wnit price. Bila kebijakan belanja proyek dilakukan
dengan sistem kredit, maka harga satuan akan naik. Namun bila dilakukan dengan
cara tunai, maka proyek akan perlu uang tunai, yang apabila meminjam kepada
bank resikonya adalah bunga pinjaman dari bank tersebut. Perencanaan cash flow
pada dasarnya mempertimbangkan kedua hal tersebut.

Pada cash flow, penting sekali diperhatikan tentang kegiatan
pengendalian, karena bila rencana penerimaan dan atau pengeluaran berbeda
realisasinya, maka cash flow harus direvisi total. Dua hal pokok dalam
pengendalian cash flow adalah sebagai berikut :

1. Pengendalian Penerimaan
Pengendalian penerimaan sangat dipengaruhi oleh pihak luar. Oleh
karena itu fokus pengendalian adalah keluar.

2. Pengendalian Pengeluaran

Pengendalian pengeluaran merupakan kegiatan yang dapat dikendalikan

dalam proses pelaksanaan kebijakan pengeluaran. Oleh karena itu fokus

pengendaliannya adalah ke dalam, dengan memikirkan semua
konsekwensinya.

Bila saldo antara penerimaan dan pengeluaran tidak seimbang, biasanya
kebijakan pengeluaran yang disesuaikan dengan segala konsekwensinya. Oleh
karena itu pengendalian cash flow proyek merupakan hal yang sangat penting,
yang- dalam kenyataanya sering diabaikan oleh para engineer. Manfaat dari
perencanaan cash flow adglah :

1. Menjamin lancarnyd kemajuan pelaksanaan proyek dari segi
pembayaran
2. Menekan sekecil mungkin biaya pinjaman yang harus ditanggung oleh
proyek
Unsur-unsur dalam cash flow adalah :
1. Jadwal penerimaan bersih

2. Jadwal pengeluaran
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3. Jadwal pinjaman
4. Jadwal pengembalian barang
5. Jadwal pembayaran bunga pinjaman
6. Posisi pinjaman
Pengendalian Proyek Konstruksi

1. Pengendalian sebagai Fungsi Manajemen

Salah satu proses dalam manajemen konstruksi adalah
perencanaan pengendalian. Pengendalian diperlukan untuk menjaga
kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan. Tiap pekerjaan yang
dilaksanakan harus diinspeksi dan dicek oleh Pengawas Lapangan, apakah
sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum. Misalnya pengangkutan bahan
harus diatur dengan baik, bahan-bahan yang dipesan harus melalui tes dulu
masing-masing di pabriknya.

Pengendalian (controlling) adalah merupakan pengukuran dan
koreksi terhadap kegiatan para bawahan untuk menjamin bahwa apa yang
terlaksana itu cocok dengan yang direncanakan.

menurut Reseach Engineer Inc, pengendalian (controlling) adalah
melakukan proses-proses :

a. Memulai pekerjaan dan melaksanakannya sesuai dengan jadwal
b.  Memonitor kemajuan pelaksanaan proyek
¢. Mengambil langkah-langkah yang diperlukan termasuk pengaturan
Jadwal kembali secara periodik untuk mengejar target.

2. Proses Pengendalian Proyek

Proses pengendalian berjalan sepanjang daur hidup proyek guna
mewujudkan performa yang baik dalam setiap tahap. Perencanaan dibuat
untuk menjadi bahan acuan bagi pelaksanaan pekerjaan. Bahan acuan
tersebut selanjutnya akan menjadi standar pelaksanaan pada proyek yang
bersangkutan meliputi, spesifikasi teknik, jadwal dan anggaran.

Pemantauan dilakukan selama berlangsungnya proyek, untuk

kemudian dilakukan proses evaluasi. Hasil dari evaluasi ini yang kemudian
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akan'menjadi dasar bagi pengambilan keputusan untuk melakukan tindakan-

tindakan yang akurat terhadap permasalahan-permasalahan yang timbul

Tindakan
Koreksi

selama pelaksanaan proyek.

Perencanaan

Standard

Pemantauan
Hasil

Gambar 3.1. Siklus Pengendalian Dalam Proyek Konstruksi
Sumber : Bahan Kuliah Manajemen Konstruksi, Ir. Mandiyo Priyo, MT, 2000

g

Sepanjang daur hidup proyek, hanya sekitar 20% dari kegiatan

manajemen proyek berupa perencanaan, selebihnya adalah kegiatan pengendalian.

Perencanaan sebagian besar dilakukan sebelum proyek dilaksazakan. Begitu

proyek dimulai maka fungsi manajemen didominasi oleh kegiatan pengendalian.

(Mandiyo Priyo, 2000).

3. Fungsi Pengendalian Proyek
Pengendalian proyek memiliki 2 (dua) fungsi yang sangat penting
kaitannya dengan pelaksanaan proyek konstruksi, yaitu :
a. Fungsi Pemantauan dan Motivasi Performa
Dengan pemantauan yang baik terhadap semua kegiatan
proyek, akan memaksa unsur-unsur pelaksana untuk bekerja secara
cakap dan jujur. Pemantauan yang baik ini akan menjadi motivasi utama
untuk mencapai performa yang tinggi, misalnya dengan memberi
penjelasan kepada pekerja mengenai apa saja yang harus mereka

lakukan untuk mencapai performa yang tinggi kemudian memberikan
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umpan balik terhadap performa yang telah dicapainya sehingga masing-
masing méngetahui sampai dimana prestasi yang telah dicapai.
Fungsi Manajerial

Pada proyek yang komplek dan mudah terjadi perubahan
(dinamis), i)emakaian pengendalian dan sistem informasi yang baik akan
memudahkan manajer untuk segera mengetahui bagian-bagian pekerjaan
yang mengalami kejanggalan atau memiliki performa yang jelek.
Dengan demikian dapat dilakukan usaha untuk segera mengatasi atau
meminimalkan kejanggalan tersebut.
Hubungan Antara Perencanaan dan Pengendalian

Pengendalian dapat diberi batasan sebagai proses yang
menjamin bahwa tindakan yang dilakukan sesuai dengan rencana.
Batasan ini menunjukkan suatu hubungan yang erat antara perencanaan
dan pengendalian. Pengendalian tidak akan terjadi jika tidak ada
perencanaan, dan perencanaan mempunyai kemungkinan tidak berhasil
dilaksanakan dengan baik jika tidak ada usaha mengawasi kemajuan
pelaksanaan. Jadi pengendalian mempunyai tugas membandingkan
infromasi mengenai apa yang sesungguhnya sedang terjadi selama
pelaksanaan suatu rencana berlangsung, dengan anggaran, program,
standar dan sebagainya yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan.

Apabila penyimpangan terlalu banyak mungkin dilakukan satu
atau lebih tindakan dari 3 hal berikut ini
a) Pelaksanaan kegiatan diubah sedemikian rupa sehingga hasilnya

akan mendekati hasil yang dikehendaki dalam rencana
b) Rencana dipertimbangkan kembali untuk kemudian diadakan revisi
¢) Pengendalian dievaluasi kembali untuk memastikan bahwa
pengendalian tersebut sesuai dengan rencana dan sasarannya

Metode Pengendalian

Dalam suatu sistem pemantauan dan pengendalian diperlukan
rencana yang realistis sebagai tolak ukur pencapaian sasaran serta

diperlukan metode-metode yang dapat mengungkapkan indikasi-indikasi
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3. BCWS (Bua;geted Cost of Work Schedule)

BCWS adalah jumlah biaya yang dikeluarkan® berdasarkan
anggaran dalam suatu pekerjaan sesuai dengan Jadwal pelaksanaan
pekerjaan. Jadi dalam kenyataan nilai uang yang seharusnya dikeluarkan
pada saat pelaporan pekerjaan menurut jadwal yang telah direncanakan,
sehingga didalamnya tercakup nilai biaya, waktu, serta lingkup kerja yang
telah tercakup didalam setiap elemen pekerjaan (Iman Suharto, 1995).

Dalam pelaksanaan pekerjaan, indikator tersebut dipergunakan untuk
menunjukkan keadaan proyek meliputi kemajuan dan kinerja pelaksanaan proyek
seperti :

1. Varian biaya (CV), serta varian jadwal (SV) terpadu
2. Memantau perubahan varian terhadap angka standar

Indek produktivitas kinerja

(V5]

4. Perkiraan biaya penyelesaian proyek

Varian biaya dan jadwal terpadu.

W

Telah disebutkan sebelumnya bahwa menganalisis kemajuan proyek
dengan memakai metode varian sederhana dianggap kurang mencukupi, karena
analisis varian tidak mengintegrasikan aspek biaya dengan jadwal. Untuk
mengatasinya digunakan metode nilai hasil dengan indikator BCWS, BCWP, dan
ACWP. Varian yang dihasilkan disebut varian biaya terpadu (éV) dan varian
jadwal terpadu (SV).

Tabel 3.1 Analisis Varian Terpadu

Varian Jadwal Varian Biaya

SV =BCWP-BCWS | CV = BCWP-ACWP Keterangan

Pekerjaan  terlaksana lebih
cepat dari jadwal dengan

Positif Positif ) ) i
biaya pengeluaran lebih kecil
dari anggaran
Pckerjaan  terlaksana tepat

Nol Positif scsual jadwal dengan biaya

pengeluaran lebih kecil dari

anggaran
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Positif

Nol

Pekerjaan terlaksana dengan
biaya pengeluaran sesuai
anggaran dan pelaksanaan
pekerjaan lebih cepat dari
rencana.

Nol

Nol

Pekerjaan terlaksana sesuai
jadwal dengan biaya
pengeluaran sesuai anggaran.

Negatif

Negatif

Pekerjaan terlaksana terlambat
dari  jadwal dan biaya
pengeluaran lebih besar dari
anggaran.

Nol

Negatif

Pekerjaan terlaksana sesuai
Jjadwal dengan biaya
pengeluaran lebih besar dari
anggaran.

Negatif

Nol

Pekerjaan terlaksana terlambat
dari jadwal dengan biaya
pengeluaran sesuai anggaran.

Positif

Negatif

Pekerjaan terlaksana lebih
cepat dari jadwal dengan
biaya pengeluaran lebih besar
dari anggaran.

Negatif

Positif

Pekerjaan terlaksana terlambat
dari jadwal dengan
pengeluaran lebih kecil dari
anggaran.

Sumber : Iman Soeharto, Manajemen Proyek, 1995

Angka negatif varian biaya terpadu yang menunjukkan bahwa biaya
lebih tinggi dari anggaran, disebut COST OVERRUN. Angak nol

menunjukkan pekerjaan terlaksana sesuaj biaya. Sedangkan angka positif

berarti pekerjaan terlaksanaan dengan biaya kurang dari anggaran, yang
disebut COST UNDERRUN. Demikian pula halnya dengan jadwal yaitu
angka negatif berarti terlambat, angka nol berarti tepat dan positif berarti
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lebih cepat dari rencana. Tabel 3.1 menunjukkan rincian analisis varian

terpadu tersebut.

3.1.7. Indeks Produktivitas dan Kinerja
Pengelolaan proyek seringkali ingin mengetahui efisiensi
penggunaan sumber daya. Ini dinyatakan sebagai indeks produktivitas atau
indeks kinerja. Adapun rumus-rumus yang digunakan adalah rumus 4 dan 7
pada sub bab yang akan dibahas kemudian.
Bila angka indeks kinerja ditinjau lebih jauh akan terlihat hal-hal
sebagai berikut :
1. Indeks kinerja biaya (CPI) <1 —» Biaya pengeluaran lebih besar dari
rencana anggaran.
2. Indeks kinerja biaya (CPI) >1 — Biaya pengeluaran lebih kecil dari
anggaran (untung).
3. Indeks kinerja jadwal (CPI) <1 —»Pelaksanaan pekerjaan lebih lambat
dari jadwal (terlambat).
4. Indeks kinerja jadwal (CPI) >1—Pelaksanaan pekerjaan lebih cepat

dari jadwal.

3.2. Dasar-Dasar Penggunaan Konsep Nilai Hasil
Nilai hasil adalah biaya yang telah dianggarkan terhadap kemajuan
pekerjaan yang telah diselesaikan (Tman Suharto, 1995). Rumus nilai hasil dari

pekerjaan yang telah dilaksanakan adalah sebagaimana berikut ini :

Nilai Hasil : (% Penyelesaian) x (Anggaran)

Faktor-faktor lain yang terkait dengan Konsep Nilai Hasil sebagai indikator yang

dipergunakan untuk menggunakan Konsep Nilai Hasil adalah sebagai berikut :
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3.2.1. Biaya Aktual Pekerjaan (ACWP)

ACWP (Actual Cost Work of Performed) adalah jumlah biaya aktual
atau biaya yang telah dikeluarkan dari pekerjaan yang telah dilaksanakan selama
kurun waktu tertentu. Biaya tersebut mencakup biaya konstruksi, operasional serta

biaya lain-lain (/man Suharto, 1995).

3.2.2. Biaya Pengeluaran Pada Saat Pelaporan Menurut Perencanaan (BCWP)
BCWP (Budgeted Cost Work of Performed) adalah jumlah biaya yang
seharusnya dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah dilaksanakan selama kurun
waktu tertentu menurut perencanaan. Sehingga BCWP nilainya sangat tergantung
pada prestasi pekerjaan fisik yang telah dicapai sampai pada saat pelaporan (Iman

Suharto, 1995).

3.2.3. Biayé Pengeluaran Menurut Perencanaan (BCWS)

BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) adalah jumlah biaya yang
dikeluarkan menurut rencana selama kurun waktu tertentu. Nilai BCWS dapat
diketahui dengan melihat besarnya pengeluaran yang sesuai dengan perencanaan

pada saat pelaporan pekerjaan tersebut (Iman Suharto, 1995 ).

3.2.4. Varian Biaya (CV)

Varian Biaya (Cost Varian) adalah perbedaan biaya yang telah
dikeluarkan dengan biaya yang seharusnya dikeluarkan sesuai dengan prestasi
pekerjaan. Besarnya Nilai Varian biaya dapat bernilai positif maupun bernilai
negatif. Apabila varian biaya bernilai positif berarti proyek mengalami
keuntungan, sedangkan proyek mengalami kerugian bila varian bernilai negative

(Iman Suharto, 1995). Varian biaya dapat dihitung dengan menggunakan rumus

CV =BCWP - ACWP
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SPI =BCWP /BCWS

3.2.8. Perkiraan Biaya Untuk Pekerjaan Tersisa (ETC)
Bila dianggap kinerja biaya pada pekerjaan tersisa adalah tetap, maka
ETC (Estimation Temporary Cost) adalah merupakan perkiraan biaya yang
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tersisa, sehingga ETC adalah anggaran
pekerjaan tersisa dibagi Indek Kinerja Biaya (IKB) (Iman Suharto, 1995).
Perkiraan biaya pekerjaan tersisa dapat dihitung berdasarkan rumus

sebagai berikut :

ETC = (Anggaran - BCWP)/ CPI

3.2.9. Perkiraan Biaya Total Proyek (EAC)

EAC (Estimation All Cost) adalah Jumlah pengeluaran sampai pada saat
pelaporan ditambah perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa. Perkiraan biaya total
diperlukan untuk mengetahui apakah dana yang tersisa cukup untuk
menyelesaikan pekerjaan yang tersisa (Iman Suharto, 1995). Rumus untuk

menghitung perkiraan biaya total proyek adalah sebagai berikut:

EAC=ACWP + ETC

3.2.10. Perkiraan Waktu Untuk Pekerjaan Tersisa (ETS)

Bila dianggap kinerja jadwal pada pekerjaan tersisa tetap, seperti pada
saat pelaporan, maka ETS (Estimation Temporary Scheduled) adalah waktu
pekerjaan tersisa dibagi Indek Kinerja Jadwal (Iman Suharto, 1995). Adapun

perhitungannya dapat dilihat pada rumus berikut -

ETS = (Rencana — Waktu Pelaporan) / SPI
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3.2.11. Perkiraan Waktu Total Proyek (EAS)

EAS (Estimation All Scheduled) adalah jumlah waktu pelaksanaan
pekerjaan sampai pada saat pelaporan ditambah perkiraan waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan pekerjaan tersisa. Hal ini dimaksudkan agar pelaksana dapat
memprediksikan  selesainya pekerjaan (Tman  Suharto, 1 995). Adapun

perhitungannya dapat dilihat pada rumus berikut ini :

EAS = Waktu Pelaporan + ETS
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Analisis Varian Biaya & Jadwal Terpadu :
CV = BCWP — ACWP (Varian Biaya)
SV = BCWP — BCWS (Varian Jadwal)

CPI=BCWP/ACWP
SPI = BCWP / BCWS

Analisis Indesk Kinerja :

Analisis Proyeksi Biaya dan Jadwal Akhir Proyek :
ETC = (Anggaran - BCWP)/CPI

EAC =(ACWP +ETC)

ETS =(Rencana— Waktu Pelaporan) / SPI

EAS = (Waktu Pelaporan + ETS)

Pembahasan

y

Kesimpulan

END




BAB V

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

5.1. Hasil Penelitian

5.1.1. Rencana Anggaran Biaya Proyek

Rencana Anggaran Biaya (RAB) biasanya disusun oleh kontraktor untuk

mengikuti tender. RAB tersebut telah mempertimbangkan perkiraan keuntungan

yang akan diperoleh, yang hanya diketahui oleh kontraktor dan pihak terkait. Jika

kontraktor memenangkan tender maka kemudian akan dilanjutkan dengan

pembuatan Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP). Dalam pelaksanaan biaya

aktual tidak selalu sama persis dengan RAP. Namun Jika masih dalam batas yang

wajar maka hal tersebut dapat dimaklumi.

Tabel 5.1 berikut akan menyajikan Rencana Anggaran Biaya (RAB)

yang disusun oleh kontraktor berdasarkan data asli yang didapat dari pihak

Manajemen Konstruksi.

Tabel 5.1. Rencana Anggaran Biaya Proyek
1. Rehab Kios Pasar Tirtomoyo (CV. BHINAKARTA)

Jumlah Total

No Uraian Pekerjaan Rencana Anggaran Biaya (Rp)
1. | Pekerjaan Persiapan 625.000,00
2. | Pekerjaan Tanah 7.977.961,80
3. | Pekerjaan Pasangan 71.574.472,50
4. | Pekerjaan Beton 55.247.146,50
5. | Pekerjaan Kayu 92.898.018,00
6. | Pekerjaan Atap 11.205.432,00
7. | Pekerjaan Cat 11.081.386,38
8. | Pekerjaan Lain-lain 391.000,00
Jumlah 251.000.417,20
Pembulatan 251.000.000,00
PPN 10 % 25.100.000,00

276.100.000,00 |
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2. Rehab Kios Pasar Giritontro (CV. ILHAM JAYA)

No Uraian Pekerjaan Rencana Anggaran Biaya (Rp)
1. | Pekerjaan Persiapan 612.000,00
2. | Pekerjaan Tanah 7.609.320,80
3. | Pekerjaan Pasangan 67.923.728.,25
4. | Pekerjaan Beton 37.640.448,00
5. | Pekerjaan Kayu 55.250.622.00
6. | Pekerjaan Atap 9.108.360,00
7. | Pekerjaan Cat 7.070.053,32
8. | Pekerjaan Lain-lain 286.000,00
Jumlah 185.500.532,37
Pembulatan 185.500.000,00
PPN 10 % 18.550.000,00
Jumlah Total 204.050.000,00

3. Rehab Kios Pasar Jatisrono (CV. ASRI KIRANA)

No Uraian Pekerjaan Rencana Anggaran Biaya (Rp)
1. | Pekerjaan Persiapan 1.208.000,00
2. | Pekerjaan Tanah 2.372.792,50
3. | Pekerjaan Pasangan 6.830.088,84
4. | Pekerjaan Beton 15.730.515,80
5. | Pekerjaan Kayu 136.682.918,50
6. | Pekerjaan Atap 27.484.882,00
7. | Pekerjaan Cat 4.425.112.50
8. | Pekerjaan Lain-lain 38.965.739,75
Jumlah 233.700.049,89
Pembulatan 233.700.000,00
PPN 10 % 23.370.000,00
Jumlah Total 257.070.000,00
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5.1.2. Schedule Proyek
Schedule disusun sebelum pelaksanaan pekerjaan dimulai. Salah satu

dasar yang digunakan untuk menyusun schedule adalah kesepakatan dengan pihak
owner. Pada proyek Rehab Kios Pasar Kabupaten Wonogiri ini, berdasarkan
schedule yang telah disepakati pekerjaan dimulai pada bulan Juli 2006 dan akan
berakhir pada bulan Oktober 2006 atau 84 hari kalender dan 90 hari masa
pemeliharaan sebelum diserahkan kepada owner. Pelaksanaan pekerjaan adalah 6
hari kerja dengan hari ahad sebagai hari libur. Secara lengkap time schedule

pelaksanaan proyek dapat dilihat pada lampiran 1.

5.1.3. Laporan Kemajuan Proyek

Progress report mingguan proyek atau laporan kemajuan proyek tiap
minggu yang dikeluarkan dan atau dibuat oleh pihak pelaksana melalui Project
Manager akan sangat diperlukan pada penelitian ini, yang disajikan dalam bentuk
laporan prosentase kemajuan proyek. Secara keseluruhan laporan mingguan ini
tersedia sejak minggu ke-1 hingga minggu ke-11 dari total waktu pelaksanaan 12
minggu yang direncanakan.

Rekapitulasi prosentase program report pelaksanaan pekerjaan dapat

dilihat pada Tabel 5.2 sebagai berikut :

Tabel 5.2. Laporan mingguan kemajuan proyek
1. Rehab Kios Pasar Tirtomoyo (CV. BHINAKARTA )

Minggu Prosentase Bobot. Keadaan Perubahan Prosentase
ke. Rencana | Prestasi Prestasi (%) Pekerjaan
Kerja (%) Mendahului | Terlambat | Tersisa

2 0,25 6,45 6,21 93,55

4 27,63 24,65 2,98 75,35

6 64,87 50,04 14,83 49,96

8 90,95 60,73 24,22 33,27

10 93,93 82,69 11,24 17,31

12 97,63 | 100,00 2,37 0




2. Rehab Kios Pasar Giritontro (CV. ILHAM JAYA )

Minggu ke- Realisasi Biaya (Rp)
2 14.813.701,50
4 34.545.312,00
6 31.231.720,88
8 34.380.382,12
10 34.965.133,50

3. Rehab Kios Pasar Jatisrono (CV. ASRI KIRANA)

Minggu ke- Realisasi Biaya (Rp)
2 1.006.429,05
4 39.474.383,85
6 18.823.950,75
8 86.124.234,05
10 39.343.920,90
12 1.602.831,40
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5.2. Analisis Data
A. REHAB KIOS PASAR TIRTOMOYO (CV. BHINAKARTA ).
1. Analisis Minggu ke- VI
Pada minggu ke-6 direncanakan prestasi pekerjaan telah mencapai 64,87
%. Dalam realisasinya pekerjaan ini terlambat dengan nilai 50,04 %, dan dengan
keterlambatan 14,83 %. Adapun realisasi pembiayaan sebesar Rp. 51.544.418,75.
Dengan data tersebut dapat dihitung beberapa ketentuan konsep nilai hasil sebagai
berikut ini :
a. ACWP, BCWP, dan BCWS
ACWP (Actual Cost Work of Performed) adalah jumlah biaya aktual atau
biaya yang telah dikeluarkan dari pekerjaan yang telah dilaksanakan selama
kurun waktu tertentu. Berdasarkan laporan hasil penelitian diatas didapat nilai
ACWP adalah Rp. 100.886.940,00
BCWP (Budgeted Cost Work of Performed) adalah jumlah biaya yang

seharusnya dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah dilaksanakan selama
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CPl - =BCWP/ACWP
= Rp. 138.160.440.00
Rp. 125.736.491,00
=1,3695
Indek Kinerja Jadwal (SPI)
Indek Kinerja Jadwal (Scheduled Productivity Index) adalah perbandingan

antara biaya yang scharusnya dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah
dilaksanakan terhadap biaya yang dikeluarkan menurut rencana selama kurun
waktu tertentu. Nilai dari SPI dapat dihitung sebagai berikut :
SPI =BCWP/BCWS

= Rp. 138.160.440.,00

Rp. 179.106.070,00

=0,7714

Perkiraan Biaya Untuk Pekerjaan Tersisa (ETC)

ETC (Estimation Temporary Cost) adalah merupakan perkiraan biaya yang
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tersisa, sehingga ETC adalah
anggaran pekerjaan tersisa dibagi Indek Kinerja Biaya. Besarnya nilai ETC

dapat dicapai sebagai berikut :

ETC = (Anggaran — BCWP) / CPI
= (Rp. 276.100.000.00 — Rp. 138.160.440.00)
1,3695

= Rp. 100.722.570,30
Perkiraan Biaya Total Proyek (EAC)
EAC (Estimation All Cost) adalah jumlah pengeluaran sampal pada saat
pelaporan ditambah perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa. Nilai EAC dapat
dihitung sebagai berikut :
EAC =ACWP + ETC

=Rp. 125.736.491,00 + Rp. 125.536.549,00

=Rp. 201.609.510,30
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kurun waktu tertentu. Berdasarkan laporan hasil penelitian diatas didapat nilai
ACWP adalah Rp. 80.590.734,38
BCWP (Budgeted Cost Work of Performed) adalah jumlah biaya yang
seharusnya dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah dilaksanakan selama
kurun waktu tertentu menurut perencanaan. Berdasarkan laporan hasil
penelitian di atas didapat nilai BCWP adalah :
BCWP = Prosentase pekerjaan diselesaikan x Anggaran

=353,75 % x Rp. 204.050.000,00

=Rp. 109.677.189,80
BCWS (Budgeted Cost of Work of Schedule) adalah jumlah biaya yang
keluarkan menurut rencana selama kurun waktu tertentu. Berdasarkan rencana
seharusnya prosentase prestasi baru mencapai 50,76 %. Maka dapat dihitung
besarnya rencana pengeluaran adalah :
BCWS = Prosentase pekerjaan rencana x Anggaran

=50,76% x Rp. 204.050.000,00

= Rp. 103.576.077,30
Varian Biaya (CV)
Varian Biaya (Cost Varian) adalah perbedaan biaya yang telah dikeluarkan
dengan biaya yang seharusnya dikeluarkan sesuai dengan prestasi pekerjaan.
CV  =BCWP-ACWP

= Rp. 109.677.189,80 - Rp. 80.590.734,38
= Rp. 29.086.455,42
Varian Jadwal (SV)
Varian Jadwal (Schedule Varian) adalah besarnya perbedaan jadwal yang
terjadi sebanding dengan perbedaan biaya yang terjadi. Varian jadwal dapat
dihitung sebagai berikut :
Sv =BCWP - BCWS
=Rp. 109.677.189,80 - Rp. 103.576.077,30

Rp. 6.101.112,50
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Indek Ki'nerja Biaya (CPI)
Indek Kinerja Biaya (Cost Productivity Index) z;dalah perbandingan antara
biaya yang direncanakan terhadap biaya yang telah dikeluarkan.
Nilai CPI dapat dihitung sebagai berikut :
CPI =BCWP/ACWP

=Rp. 109.677.189.80

Rp. 80.590.734,38

=1,3609
Indek Kinerja Jadwal (SPI)
Indek Kinerja Jadwal (Scheduled Productivity Index) adalah perbandingan

antara biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah
dilaksanakan terhadap biaya yang dikeluarkan menurut rencana selama kurun
waktu tertentu. Nilai dari SPI dapat dihitung sebagai berikut :
SPI =BCWP/BCWS
= Rp. 109.677.189.80
Rp. 103.576.077,30
=1,0589

Perkiraan Biaya Untuk Pekerjaan Tersisa (ETC)

ETC (Estimation Temporarv Cost) adalah merapakan perkiraan biaya yang
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tersisa, sehingga ETC adalah
anggaran pekerjaan tersisa dibagi Indek Kinerja Biaya. Besarnya nilai ETC

dapat dicapai sebagai berikut :

ETC = (Anggaran — BCWP) / CPI
= (Rp. 204.050.000.00 ~Rp. 109.677.189.80)
1,3609

= Rp. 69.345.881,55
Perkiraan Biaya Total Proyek (EAC)
EAC (Estimation All Cost) adalah jumlah pengeluaran sampai pada saat
pelaporan ditambah perkiraan biaya untuk pekerjaan ter51sa

Nilai EAC dapat dihitung sebagai berikut :
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EAC  =ACWP +ETC

\ = Rp. 80.590.734,38 + Rp. 69.345.881.55

= Rp. 149.936.615,90

‘Perkiraan Waktu Untuk Pekerjaan Tersisa (ETS)

Bila diasumsikan bahwa kinerja jadwal pada pekerjaan tersisa tetap, seperti
~ pada saat pelaporan, maka ETC (Estimation Temporary Scheduled) adalah
waktu pekerjaan tersisa dibagi Indek Kinerja Jadwal.

Nilai ETS dihitung sebagai berikut :

ETS = (Rencana — Waktu Pelaporan) / SPI

=(84-35)/1,0589
= 46,2744 hari

Perkiraan Waktu Total Proyek
EAS (Estimation All Scheduled) adalah jumlah waktu pelaksanaan pekerjaan
sampai pada saat pelaporan ditambah perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan tersisa.

Nilai EAS dapat dihitung sebagai berikut :
EAS = Waktu Pelaporan + ETS
=35+ 46,2744
= 81,2744 hari

2. Analisis Minggu ke- X

Pada minggu ke-10 direncanakan prestasi pekerjaan telah mencapai

96,81%. Dalam realisasinya ternyata telah mendahului sehingga mencapai 100%

atau mendahului 3,19%. Adapun realisasi pembiayaan pada laporan ke-10 adalah
sebesar Rp. 34.965.133,50

Dengan menggunakan data tersebut selanjutnya dapat dihitung beberapa

ketentuan dalam konsep nilai hasil sebagai berikut :

ACWP, BCWP, dan BCWS
ACWP adalah Rp. 149.936.250,00
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BCWP = Prosentase pekerjaan diselesaikan x Anggaran
=100% x Rp. 204.050.000,00
= Rp. 204.050.000,00
BCWS = Prosentase pekerjaan rencana x Anggaran
=96,81% x Rp. 204.050.000,00
= Rp. 197.541.371,90
Varian Biaya (CV)
Besarnya varian biaya dapat dihitung sebagai berikut :
CV.  =BCWP-ACWP
= Rp. 204.050.000,00 - Rp. 149.936.250,00
= Rp. 54.113.750,00
Varian Jadwal (SV)
Varian Jadwal dapat dihitung sebagai berikut :
SV =BCWP - BCWS
= Rp. 204.050.000,00 - Rp. 197.541.371,90
= Rp. 6.509.213,70
Indek Kinerja Biaya (CPI)
Nilai CPI dapat dihitung sebagai berikut :
CPI =BCWP/ACWP
= Rp. 204.050.000,00 /Rp. 149.936.250,00
=1,3609
Indek Kinerja Jadwal (SPI)
Nilai dari SPI dapat dihitung sebagai berikut :
SPI =BCWP/BCWS
= Rp. 204.050.000,00 / Rp. 197.541.371,90
=1,0329
Perkiraan Biaya Untuk Pekerjaan Tersisa (ETC)
Besarnya nilai ETC dapat dicari sebagai berikut :
ETC = (Anggaran - BCWP) / CPI

= (Rp. 204.050.000,00 —Rp. 204.050.000,00 ) / 1,3609

=0
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ACWP, BCWP, dan BCWS |
ACWP (Actual Cost Work of Performed) adalah jtimlah biaya aktual atau
biaya yang telah dikeluarkan dari pekerjaan yang telah dilaksanakan selama
kurun waktu tertentu. Berdasarkan laporan hasil penelitian diatas didapat nilai
ACWP adalah Rp. 59.304.763,65 _
BCWP (Budgeted Cost Work of Performed) adalah jumlah biaya yang
seharusnya dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah dilaksanakan selama
kurun waktu tertentu menurut perencanaan. Berdasarkan laporan hasil
penelitian di atas didapat nilai BCWP adalah -
BCWP = Prosentase pekerjaan diselesaikan x Anggaran

=31.82%x Rp. 257.070.000.,00

= Rp. 81.799.674,00
BCWS (Budgeted Cost of Work of Schedule) adalah jumlah biaya yang
keluarkan menurut rencana selama kurun waktu tertentu. Berdasarkan rencana
seharusnya prosentase prestasi baru mencapai 64,87 %. Maka dapat dihitung
besarnya rencana pengeluaran adalah :
BCWS = Prosentase pekerjaan rencana x Anggaran

=45,08 % x Rp. 257.070.000.,00

=Rp. 115.887.156,00
Varian Biaya (CV)
Varian Biaya (Cost Varian) adalah perbedaan biaya yang telah dikeluarkan
dengan biaya yang seharusnya dikeluarkan, sesuaj dengan prestasi pekerjaan.
CV  =BCWP-ACWP

=Rp. 81.799.674,00 - Rp. 59.304.763,65
= Rp. 22.494.910,35

Varian Jadwal (SV)
Varian Jadwal (Schedule Varian) adalah besarnya perbedaan jadwal yang
terjadi sebanding dengan perbedaan biaya yang terjadi. Varian jadwal dapat

dihitung sebagai berikut
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SV =BCWP-BCWS
= Rp. 81.799.674,00. - Rp. 115.887.156,00
= - Rp. 34.087.482,00
Indek Kinerja Biaya (CPI)
Indek Kinerja Biaya (Cost Productivity Index) adalah perbandingan antara
| biaya yang direncanakan terhadap biaya yang telah dikeluarkan.
Nilai CPI dapat dihitung sebagai berikut :
CPI =BCWP/ACWP
= Rp. 81.799.674.00
Rp. 59.304.763,65
=1,3793
Indek Kinerja Jadwal (SPI)
Indek Kinerja Jadwal (Scheduled Productivity Index) adalah perbandingan

antara biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah
dilaksanakan terhadap biaya yang dikeluarkan menurut rencana selama kurun
waktu tertentu. Nilai dari SPI dapat dihitung sebagai berikut :
SPI =BCWP/BCWS

= Rp. 81.799.674.00

Rp. 115.887.156,00

=0,7059

Perkiraan Biaya Untuk Pekerjaan Tersisa (ETC)

ETC (Estimation Temporary Cost) adalah merupakan perkiraan biaya yang
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tersisa, sehingga ETC adalah
anggaran pekerjaan tersisa dibagi Indek Kinerja Biaya. Besarnya nilai ETC

dapat dicapai sebagai berikut :

ETC = (Anggaran - BCWP) / CPI
= (Rp. 257.070.000,00 — Rp. 81.799.674.00)
1,3793

=Rp. 127.071.939,40




taha
ing

ber:

h ba;
5.5,
ian

6.1d

abel

. Tir
897!
3716
3729
2676 T
2784 |
@2—__

1 atas+-

. Gra

47

g. Perkiraan Biaya Total Proyek (EAC)
EAC (Estimation All Cost) adalah jumlah pengeluaran sampai pada saat
pelaporan ditambah perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa. Nilai EAC dapat
dihitung sebagai berikut :
EAC = ACWP + ETC
=Rp. 59.304.763,65 + Rp. 127.071.939,40
= Rp. 186.376.703,10
h. Perkiraan Waktu Untuk Pekerjaan Tersisa (ETS)
Bila diasumsikan bahwa kinerja jadwal pada pekerjaan tersisa tetap, seperti
pada saat pelaporan, maka ETC (Estimation Temporary Scheduled) adalah
waktu pekerjaan tersisa dibagi Indek Kinerja Jadwal. Nilai ETS dapat dihitung
sebagai berikut :
ETS = (Rencana — Waktu Pelaporan) / SPI
= (84 —35)/0,7059
= 69,4149 hari
i. Perkiraan Waktu Total Proyek
EAS (Estimation All Scheduled) adalah jumlah waktu pelaksanaan pekerjaan
sampai pada saat pelaporan ditambah perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan tersisa. EAS dapat dihitung sebagai berikut :
EAS = Waktu Pelaporan + ETS
=35 + 69,4149
=104,4149 hari

2. Analisis Laporan ke- XII

Pada minggu ke-12 direncanakan prestasi pekerjaan telah mencapai
99,25%. Dalam realisasinya ternyata telah mendahului sehingga mencapai 100%
atau mendahului 0,75%. Adapun realisasi pembiayaan adalah sebesar Rp.
1.602.831,40

Dengan menggunakan data tersebut selanjutnya dapat dihitung beberapa

ketentuan dalam konsep nilai hasil sebagai berikut :
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Gambar 6.1. Grafik Nilai Varian Biaya (CV)
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Dari Tabel dan Grafik diatas dapat dilihat bahwa Nilai CV pada Proyek

Pasar Tirtomoyo, Pasar giritontro, dan Pasar Jatisrono adalah Positif (+),dan

dapat dikatakan Untung.

6.1.1.2. Schedule Varian

Berikut ini adalah bagaimana nilai Schedule Varian yang didapat dari Bab

5, yaitu Tabel 5.4, Tabel 5.5, Tabel 5.6, dari ketiga Tabel tersebut, maka dapat

diprediksi Nilai Schedule Varian untuk proyek setiap minggunya. Untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.2 di bawah ini.

Tabel 6.2. Nilai Varian Jadwal (SV)

Minggu Ke Ps. Tirtomoyo Ps. Giritontro Ps. Jatisrono
2 612151.76 19548046.10 745503.00
4 -8221780.00 24996196.74 -7532151.00
6 -40945630.00 6101112.50 -34087482.00
8 -66871420.00 -21976248.10 33830412.00
10 -31033640.00 6508628.10 21054033.00
12 6543570.00 1928025.00
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Dari Tabel 6.1 di atas , dapat kita jabarkan menjadi sebuah grafik guna
memudahkan pembacaan. Grafik 6.2 dapat dilihat dibawah ini.

Gambar 6.2. Grafik Nilai Varian Jadwal (SV)
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Dari Tabel dan Grafik diatas dapat dilihat bahwa Nilai SV pada Proyek
Pasar Tirtomoyo , Pasar Giritontro, dan Pasar Jatisrono adalah baik walaupun

mengalami penurunan yang signifikan.

6.1.2 Prediksi Kinerja Biaya Dan Waktu

6.1.2.1. Kinerja Biaya

Berikut ini adalah bagaimana nilai kinerja Biaya yang didapat dari Bab 5,
yaitu Tabel 5.4, Tabel 5.5, Tabel 5.6, dari ketiga Tabel tersebut, maka dapat
diprediksi Nilai kinerja Biaya untuk proyek setiap minggunya. Untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.3 di halaman selanjutnya.
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Gambar 6.4. Grafik Nilai Indeks Kinerja Jadwal (SPD)
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Dari Tabel dan Grafik diatas dapat dilihat bahwa Nilai SPI pada Proyek
Pasar Tirtomoyo , Pasar Giritontro, dan Pasar Jatisrono adalah lebih besar satu

(1),maka proyek dapat dikatakan mengalami percepatan waktu.

6.1.3 Prediksi Biaya Dan Waktu Akhir Proyek
6.1.3.1 Prediksi BiayaTotal Proyek

Berikut ini adalah bagaimana nilai EAC yang didapat dari Bab 5, yaitu
Tabel 5.4, Tabel 5.5, Tabel 5.6, dari ketiga Tabel tersebut, maka dapat diprediksi
Nilai EAC untuk proyek setiap minggunya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 6.5 di bawabh ini.




Tabel 6.5. Nijy; p

Minggu Ke

2

4

6

erkiraan Biaya Total Proyek (EAC)

Ps. Tiﬂqu

Ps. Giritontro

Ps. Jatisrono |

200172500,00

149935819,68

186375750,00

200172500,00

149935819,70

186375750,00

201572621,90

8

10

i

12

memudahkan pembacaan. ¢

RP

Dari Tabel

149935819,66

186375750,00

182174073 58

149935819,74

186375749,97

200172500 06

149936250,00

186375750,05

2001]25007,00

186375750,00

6.5 di atus | dapat kita jabarkan menjadi sebuah grafik guna

srafik 6.5 dapat dilihat pada halaman selanjutnya.

Gambar 6.5. Cirafik Nilai Perkiraan Biaya Total (EAC)
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Dari Tabel dan Grafik diatas dapat dilihat bahwa Nilai EAC pada Proyek
Pasar Tirtomoyo , Pasar Giritontro, dan Pasar Jatisrono adalah lebih kecil dari

nilai kontrak ,maka proyek dapat dikatakan untung.

6.1.3.2 Prediksi Waktu Total Proyek

Berikut ini adalah bagaimana nilai £4S yang didapat dari Bab 5, yaitu
Tabel 5.4, Tabel 5.5, Tabel 5.6, dari ketiga Tabel tersebut, maka dapat diprediksi
Nilai £4S untuk proyek setiap minggunya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 6.7 di bawah ini.

Tabel 6.7. Nilai Perkiraan Waktu Total (EAS)

Minggu Ke Ps. Tirtomoyo Ps. Giritontro Ps. Jatisrono
2 9,9844 9,3380 42,6481
4 91,6106 60,5568 92,4986
6 98,5217 81,2742 104,4192
8 96,7034 88,9158 78,0971
10 86,8545 83,3301 82,2651
12 83,8341 83,9475 J

Dari Tabel 6.7 di atas , dapat kita jabarkan menjadi sebuah grafik guna

memudahkan pembacaan. Grafik 6.7. dapat dilihat pada halaman selanjutnya.
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Gambar 6.7. Grafik Nilai Perkiraan Waktu Total (EAS)
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Dari Tabel dan Grafik diatas dapat dilihat bahwa Nilai EAC pada Proyek
Pasar Tirtomoyo . Pasar Giritontro, dan Pasar Jatisrono adalah proyek terlaksana

lebih cepat dari jadwal yang direncanakan , maka kinerja proyek baik.

-

6.2. Perbandingan Hasil Dengan Penelitian Sebelumnya.

Pada intinya didalam pengendalian proyek, yang sangat diperhatikan
adalah bagaimana memanajemen keadaan biaya dan waktu. Dalam hal ini Hasil
yang diperoleh dalam penelitian saya tidak mengalami perbedaan yang signifikan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu Nilai CV dan CPI>1 positif yang

berarti proyek mengalami penghematan biaya, Nilai SV positif dan SPI rata-rata

>1 yang berarti proyek mengalami percepatan waktu, Nilai EAC lebih kecil dari
nilai kontrak yang berarti proyek mengalami keuntungan, Nilai EAS lebih cepat

dari jadwal yang direncanakan. Pada penelitian —penelitian sebelunmya, yaitu :

¢ Ardo Muhammad Hendrawan dan Tony Wahyu W@dodo berjudul “Aplikasi

Metode Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept) Pada System
Pengendalian Proyek Kontruksi“. Disimpulkan bahwa kinerja biaya proyek
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Ardo dan Tony Moh. Fahmi Dewi Arni dan Arif Suseno Bisma Nusan -
dan Rama Siti Zulaehah dan Riedi tara
Doni Hamzah

Dibandingkan dengan penelitian saya, dilihat dari segi keuntungan dapat dilihat
pada grafik dibawah:

& 27,60%

! 27,40%

27.20%

i

27,00% i—— R

/o Ps. Tirtomoyo ||
| L. t
a Ps. gmntontro; i
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26.80%
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|
26,40% -

26,20% {—

i 26.00%

Dari gambar grafik dapat disimpulkan bahwa keberhasilan kinerja dan
keuntungan tidak dilihat dari besarnya nilai kontrak, tetapi dapat terwujud
dengan adanya kedisiplinan dalam pengendalian terhadap biaya dan jadwal

pelaksanaan.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1  Kesimpulan
Penerapan konsep nilai hasil pada akhirnya memperoleh beberapa pokok-
pokok pemikiran yang diantaranya :
1. a. Kinerja Biaya Pada Proyek Pasar Tirtomoyo Nilai CPI berkisar >
1 berarti untung, Pada Proyek Pasar Girintontro Nilai CPI berkisar
> 1 berarti untung, Pada Proyek Pasar Jatisrono Nilai CPI > 1
berarti Untung.
b. Kinerja Waktu Pada Proyek Pasar Tirtomoyo Nilai SPI berkisar >
1 berarti terlaksana lebih cepat dari jadwal, Pada Proyek Pasar
Girintontro Nilai SPI berkisar > 1 berarti terlaksana lebih cepat dari
jadwal, Pada Proyek Pasar Jatisrono Nilai SPI > 1 berarti
terlaksana lebih cepat dari jadwal.
2. Biaya akhir proyek Pada Proyek Pasar Tirtomoyo sebesar Rp
200.172.500,00 dan Waktu akhir proyek berkisar 70 Hari, Pada
Proyek Pasar Girintontro biaya sebesar Rp 149.936.250,00 dan Waktu
akhir proyek berkisar 72 Hari, Pada Proyek Pasar Jatisrono biaya
sebesar Rp 186.375.750,00 dan Waktu akhir proyek berkisar 74 Hari.

7.2 Saran
Beberapa saran yang bisa disampaikan pada penelitian ini adalah :

1. Kepada para praktisi, sangat bagus jika menerapkan konsep ini karena
manfaatnya yang besar bagi pengendalian proyek baik dari sisi
pembiayaan maupun dari segi waktu.

2.  Kepada akademisi, khususnya dalam lingkungan Universitas Islam
Indonesia, akan lebih baik jika konsep ini diperkenalkan lebih mendalam
kepada mahasiswa dalam mata kuliah Perencanaan dan Pengendalian

Proyek.




3. Kepada mahasiswa, masih sangat memungkinkan untuk mengkaji lebih
dalam konsep ini, misalnya dengan mengambil-contoh kasus pada proyek

yang sedang dilaksanakan (belum selesai).
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hal-hal sebagai berikuyt -
1. Biaya pelaksanaan terhadap anggaran
2. Waktu pelaksanaan terhadap jadwal
3. Tanggal mulaj pelaksanaan terhadap rencana

Rekayasa Nilaj
Rekayasa nijai adalah suaty usaha yang terorganisasi secara
sistematis dan mengaplikasikan suaty teknik yang telah diakui, yaitu

teknik mengidentifikasi syaty fungsi produk atau jasa yang bertujuan
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memenuhi fungsi yang diperlukan dengan harga yang terendah
(paling ekonomis).

Berbeda dengan pengendalian biaya yang lain, rekayasa nilai
memuaskan analisis pada masalah nilai terhadap fungsinya, tidak
sekedar analisis biaya. Disini dicari biaya terendah yang dapat
memenuhi fungsinya. Tahap-tahap dalam rencana kerja rekayasa
nilai adalah sebagai berikut :

1. Tahap Informasi

2. Tahap Spekulasi

3. Tahap Analisis

4. Tahap Pengembangan

5. Tahap Penyajian dan Program Tindak Lanjut

6. Implementasi

3.1.6. Indikator ACWP, BCWP, dan BCWS
Konsep dasar nilai hasil dapat digunakan untuk menganalisis kinerja dan
membuat perkiraan pencapaian sasaran. Untuk itu digunakan 3 indikator (Iman
Soeharto, 1995), yaitu sebagai berikut :
1. ACWP (Actual Cost of Work Performance)

ACWP adalah jumlah biaya aktual dari pekerjaan yang telah
dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu. Besarnya biaya ini diperoleh dari
data akuntansi proyek pada saat pelaporan. Data akuntansi ini meliputi
segala biaya aktual yang telah dikeluarkan oleh proyek, termasuk
perhitungan biaya operasional (Iman Suharto, 1995 ).

2. BCWP (Budgeted Cost of Work Performance)

BCWP yaitu jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan jika
ditinjau dari prosentase pekerjaan yang telah diselesaikan selama kurun
waktu tertentu. Sehingga bila kita bandingkan antara ACWP dengan BCWP
maka akan diketahui perbedaan antara biaya yang telah dikeluarkan
terhadap biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk menyelesaikan pekerjaan

sampai pada saat pelaporan hasil pekerjaan tersebut (Iman Suharto, 1995).
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g. Perkiraan Biaya Total Proyek (EAC)
EAC (Estimation All Cost) adalah jumlah pengeluaran sampai pada saat
pelaporan ditambah perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa. Nilai EAC dapat
dihitung sebagai berikut
EAC =ACWP + ETC
= Rp. 59.304.763,65 + Rp. 127.071.939,40
= Rp. 186.376.703,10
h. Perkiraan Waktu Untuk Pekerjaan Tersisa (ETS)
Bila diasumsikan bahwa kinerja Jadwal pada pekerjaan tersisa tetap, seperti
pada saat pelaporan, maka ETC (Estimation Temporary Scheduled) adalah
waktu pekerjaan tersisa dibagi Indek Kinerja Jadwal. Nilai ETS dapat dihitung
sebagai berikut :
ETS = (Rencana — Waktu Pelaporan) / SPI
= (84 -35)/0,7059
= 69,4149 hari
1. Perkiraan Waktu Total Proyek
EAS (Estimation All Scheduled) adalah jumlah waktu pelaksanaan pekerjaan
sampai pada saat pelaporan ditambah perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan tersisa. EAS dapat dihitung sebagai berikut :
EAS = Waktu Pelaporan + ETS
=35 + 69,4149
=104,4149 hari

2. Analisis Laporan ke- XII

Pada minggu ke-12 direncanakan prestasi pekerjaan telah mencapai
99,25%. Dalam realisasinya ternyata telah mendahului sehingga mencapai 100%
atau mendahului 0,75%. Adapun realisasi pembiayaan adalah sebesar Rp.
1.602.831,40

Dengan menggunakan data tersebut selanjutnya dapat dihitung beberapa

ketentuan dalam konsep nilai hasil sebagai berikut :




ACWP, BCWP, dan BCWS
ACWP adalah Rp. 186.375.750,00
BCWP = Prosentase pekerjaan diselesaikan x Anggaran
=100% x Rp. 257.070.000,00
= Rp. 257.070.000,00
BCWS = Prosentase pekerjaan rencana x Anggaran
=99,25% x Rp. 257.070.000,00
= Rp. 255.141.975,00
Varian Biaya (CV)
Besarnya varian biaya dapat dihitung sebagai berikut :
CV  =BCWP-ACWP
= Rp. 257.070.000,00 - Rp. 186.375.750,00
= Rp. 70.694.250,00
Varian Jadwal (SV)
~Varian jadwal dapat dihitung sebagai berikut :
SV =BCWP - BCWS
= Rp. 257.070.000,00 - Rp. 255.141.975,00
= Rp. 1.928.025,00
Indek Kinerja Biaya (CPI)
Nilai CPI dapat dihitung sebagai berikut :
CPI =BCWP/ACWP
=Rp. 257.070.000,00 / Rp. 186.375.750,00
=1,3793
Indek Kinerja Jadwal (SPI)
Nilai dari SPI dapat dihitung sebagai berikut :
SPI =BCWP/BCWS
=Rp. 257.070.000,00 / Rp. 255.141.975,00
=1,0076
Perkiraan Biaya Untuk Pekerjaan Tersisa (ETC)
Besarnya nilai ETC dapat dicari sebagai berikut :
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ETC = (Anggaran — BCWP)/ CPI
= (Rp. 257.070.000,00 — Rp. 257.070.000,00) / 1,3793
=0
g. Perkiraan Biaya Total Proyek (EAC)
Nilai EAC dapat dihitung sebagai berikut :
EAC = ACWP + ETC
= Rp. 186.375.750,00 + 0
= Rp. 186.375.750,00
h. Perkiraan Waktu Untuk Pekerjaan Tersisa (ETS)
Nilai ETS dapat dihitung sebagai berikut :
ETS = (Rencana — Waktu Pelaporan) / SP1
=(84-177) / 1,0076
= 6,9472 hari
i. Perkiraan Waktu Total Proyek
EAS dapat dihitung sebagai berikut :
EAS = Waktu Pelaporan + ETS
=77 + 6,9472
= 83,9472 han
Dari perhitungan diatas maka dapat diperoleh prediksi kinerja biaya
dan waktu untuk Proyek Pasar Jatisrono, seperti pada tabel 5.6.
Tabel 5.6. Analisis Hasil Proyek Pasar Jatisrono.

Minggu ACWP BCwP BCWS cv SV ETC EAC ETS E
Ke. (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) CcPl | SPI (Rp) (Rp) (Hn) {
2 1006429.05 1388178.00 642675.00 381748.95 745503.00 | 1.3793 | 2.1600 | 185369320.95 | 186375750.00 | 35.6481 42

4 40480812.90 55835604.00 63367755.00 | 15354791.10 -7532151.00 | 1.3793 | 0.8811 | 145894937.10 | 186375750.00 | 71.4986 92

6 59304763.65 81799674.00 | 115887156.00 | 22494910.35 .34087482.00 | 1.3793 | 0.7059 | 127070986.35 | 186375750.00 | 69.4192 | 104

8 14542899770 | 200591721.00 | 166761309.00 | 55162723.30 33830412.00 | 1.3793 [ 1.2029 40946752.27 | 186375749.97 | 29.0971 78

10 184772918.60 | 254859198.00 | 233805165.00 | 70086279.40 21054033.00 | 1.3793 [ 1.0900 1602831.45 | 186375750.05 | 19.2652 82

12 186375750.00 | 257070000.00 | 255141975.00 | 70634250.00 1928025.00 | 1.3793 | 1.0076 0.00 | 186375750.00 6.9475 a3
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RENCANA AMGGARAN BIAYA

KEGIATAN : PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN
PEKERJAAN : REHAB KIOS PASAR TIRTOMOYO
LOKASI : KECAMATAN TIRTOMOYO
SUMBER DANA : APBD TAHUN 2006
‘; HARGA JUMLAH
NO URAIAN PEKERJAAN \ VOLUME ANALYS SATUAN HARGA
J i 1 (Rp.) (Rp.)
| |PEKERJAAN PERSIAPAN ‘ ' | N
1 | Ukur - ukur profil 125,000.00 125,050.00
2 | Direksikeet 500,000.00 500,G00.00
; ' 4
o o ‘ Jumtah 625,0@(7.0{;§
i PEKERJAAN TAMAH |
11 Galian tanah : 177.63 m3 Al 8,900.CC.
2| Urugan pasir | 50.96 m3  A18 ; 120,225.00
3! Urugan tanah : 63.36 m3 AS ‘ 4,267.50
o L : :
e o ) Jumiah H
| ’:
il jPEKERJAAN PASANGANM i
1 ‘ Pas. batu belah hitarn camp 1:3:10 70.00 m3 G3ib 277,437.5G 192,420,5205.00]
2" Pas. batu bata 1:3 ‘ 2170 m2 G33h 41,895.G0 209,121, 5(‘;;
3| Pas. batu bata 1:3:10 : 470,60 m?2 G33b 37,892.54) 15,937.285.50,
4i Plesteran camp 1:3:10 841.20 m2 G5O 12,985.00 16,922,982.00§
5| Plesteran camp 1: 3 ; 74.80 m?2 G501 16,315.00 1,220,362.0G1
6! Lantai keramik ; 203.00 m2 G691 93,990.00 19,549,‘9‘20.‘.)0%
71 Paving 62.40 m2  MIS 48,110.090 3,002,064 004
" Sponengan 150.00 m2 1746501 4,078.75 511,877,004
H . ,
o |
# ) Jumlan 74,574.473.50}
!
IV PEKER.JAAN BETON
1. Beton bertulang camp 1:2:3 ; 17.80 m3 sV 2,874,592.50 51,167,746.50
2/ Beton cor camp 1:3:5 ; 10.40 m3  G43a 392,250.00; 4,079,400.00
iﬂ ) i i '
" Jumlah 55,247,146.50
vV IPEKERJAAN KAYU , !
1 Rangka kap kayu kruing i 2,69 m3  F22 4,959,700.00 13,341,593.00
2‘ Rangka atap kayu kruing ‘ 410.40 m2  F16 62,792.50: 25,770,042.00
3’« Rollingdoor ‘ 145.87 m2 225,000.00, 32,820,750.00
4| Pyan eternit | 208.00 m2  Fla 77,618.50 16,144,648.00
5 Papan rarnbu kayu kruing ‘ 10.80 m2  F21 127,962.50 1,381,995.00
6 Listplank kayu kamper 21.60 m2  F21 159,212.50 3,438,990.00
|
| Jumlah 92,898,018.00
|
Vi EPEVERJAAN ATAP ; ‘ ;
Latap genteng wiroko ‘ 410.40 m2  H2 22,105.00 9,071,892.00
2 ' Kerpusan 54.00 m' Hé 39,510.00 2,133,540.00
I i
\ Jumlah 11,200,432, 0
|
Vil ;PFA!*R JAAN CAT
'1 | {.n temnbialk A VATV A VA EED 9, 570.04 9831, 685 95
l; Cat kayu : 4020 m2 K139 30 28,928.25" 1,249.700.40
! ! ]
hadah 11,081, 8¢, 15
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9 An. G33b im2 Pas batu bata canmip 1:3:10
Upah 0.1000 Tukang batu a. Rp. 26,000.00 Rp. 2,600.00
0.0100 Kepala Tukang a. Rp. 28,000.00 Rp. 280.00
0.3200 Pekerja a. Rp. 20,000.00 Rp. 6,400.00
0.0150 Mandor a. Rp. 22,500.00 Rp. 337.50
Rp. 9,617.50
Bahan 70.0000 bj batu bata a. Rp. 250.00 Rp. 17,500.00
0.0150 m3 Kapur a. Rp. 160,000.00 Rp. 2,400.00
4.5000 kg Pc a. Rp. 750.00 Rp. 3,375.00
0.0500 m3 Pasir pasang a. Rp. 100,000.00 Rp. 5,000.00
Rp. 28,275.00
Jumtah ‘Rp. 37,892.50
10 An. G33h 1m2 Pas batu bata camp 1:3
Upah 0.1000 Tukang batu a. Rp. 26,000.00 Rp. 2,600.00
0.0100 Kepala Tukang a. Rp. 28.000.00 Rp. 280.00
0.3200 Pekerja a. Rp. 20,000.00 Rp. 6,400.00
0.0150 Mandor a. Rp. 22,500.00 Rp. 1337.50
Rp. 9,617.50
Bahan 70.0000 bj batu bata a. Rp. 250.00 Rp. 17,500.00
14,3700 kg Pc a. Rp. 750.00 Rp. 10,777.50
0.0400 m3 Pasir beton a. Rp. 100,000.00 Rp. 4,000.00
Rp. 12,277.%0
Jumilah Rp. -41,895.00
11 An. G50 1m2 Plesteran camp 1:3:10
Upah 0.1500 Tukang batu a. Rp. 26,000.00 Rp. 3,700.00
0.0150 Kepala Tukang a. Rp. 28,000.00 Rp. 420.00
0.2000 ekerja a. Rp. 20,000.00 Rp. 4,000.0C
0.0100 Mandor a. Rp. 22,500.00 Rp. 225.00
Rp. 8,545.00
Bahan 0.0060 m3 kapur a. Rp 160,000.00  Rp. 960.00
1.8400 kg Pc a. Rp. 750.00 Rp. 1,380.00
0.0140 m3 Pasir pasang a. Rp. 50,000.00 Rp. 2,100.C0
Rp. 4,440.00
Jumlah ‘Rp. 12,935.00
12 An. G50i 1m2 Plesteran camp 1:3
Upah 0.1500 Tukang batu a. Rp. 26,000.00 Rp. 3,900.00
0.0150 Kepala Tukang a. Rp. 28.000.00 Rp. 420.00
0.2000 Pekerja a. Rp. 20,000.00 Rp. 4,000.00
0.0100 Mandor a. Rp. 22,500.00 Rp. 225.00
Rp. 8,545.00
Bahan 6.4800 kg Pc a. Rp. 750.00 Rp. 4,860.00
0.0194 m3 Pasir beton a. Rp. 150,000.00 Rp. 2,910.00
Rp. 7,770.00
Jumlah Rp. 16,315.00
13 An. G50kh 1m2 Ptesteran camp 1:6
Upah 0.1500 Tukang batu a. Rp. 26,000.00 Rp. 3,900.00
0.0150 Kepala Tukang a. Rp. 28,000.00 Rp. 420.00
0.2000 Pekerja a. Rp. 20,000.00 Rp. 4,000.00
0.0100 Mandor a. Rp. 22,500.00 Rp. 225.00
Rp. 8,545.00
Bahan 3.6800 kg Pc a. Rp. 750.00 Rp. 2,760.00
0.0230 m3 Pasir beton a. Rp. 150,000.00 Rp. 3,450 00
Rp.. 6,210.00
Jumlah Rp. 14,755.00
14 An, G69f 1m2 Pas keramik lantai
Upah 0.3500 Tukang batu a. Rp. 26,000.00 Rp. 9,100.00
0.0350 Kepala Tukang a. Rp. 28,000.00 Rp. 980.00
0.6200 Pekerja a. Rp. 20,000.00 Rp. 12,400.00
0.0300 Mandor a. Rp. 22,500.00 Rp. 675.00
Rp. 23,155.00
Bahan 1.0000 m2 Keramik lantai a. Rp. 47,000.00 Rp. 47,000.00
11,3800 kg pc a. Rp. 750.00 Rp. 8,535.00
1.45000 ky Pe waorna A . 6,000.00 1. 9,000.00
0.0420 m3 Pasir beton a. Rp. 150,000.00 Rp. 6,300.00
' Rp. 70,835.00
Jumlah Rp. 93,990.00




20 An. F1la 1m2 Pyan eternit
Upah 0.3200 Tukang kayu a. Rp. 26,000.00 Rp. 8,320.00
0.0320 Kepala Fukang a. Rp. 28,000.00 Rp. 896.00
0.1800 Pekerja a. Rp. 20,000.00 Rp. 3,600.00
0.0090 Mandor a. Rp. 22,500.00 Rp. 202.50
Rp. 13,018.50
Bahan 0.0120 m3 Kayu kruing balok a. Rp. 4,000,000.00 Rp. 48,000.00
1.1000 m2 Eternit harpltex a. Rp. 14,000.00 Rp. 15,400.00
0.1000 kg paku a.Rp 12,000.00 Rp. 1,200.00
Rp. 64,600.00
~ Jumlah IRp. 77,618.50
21 An. F16 1m2 Rangka atap
Upah 0.1000 Tukang kayu a. Rp. 26,000.00 Rp. 2,600.00
0.0100 Kepala Tukang a. Rp. 28,000.00 Rp. 280.00
0.1000 Pekerja a. Rp. 20,000.00 Rp. 2,000.00
0.0050 Mandor a. Rp. 22,500.00 Rp. 112,50
Rp. 4,992.50
Bahan 0.0140 m3 Kayu kruing balok a. Rp. 4,000,000.00 Rp. 56,000.00
0.1500 kg paku a. Rp. 12,000.00 Rp. _1,800.00
Rp. 57,800.00
Jumlah IRp. 62,792.50
22 An. F21 1 m2 Papan rambu / lysplank
Upah 0.2000 Tukang kayu a. Rp. 26,000.00 Rp. 5,200.00
0.0250 Kepala Tukang a. Rp. 28,000.00 Rp. 700.00
0.1000 Pekerja a. Rp. 20,000.00 Rp. 2,000.00
0.0050 Mandor a. Rp. 22,500.00 Rp. 112.50
Rp. 8,012.50
Bahan 0.0250 m3 Kayu kruing papan a. Rp. 4,750,000.00 Rp. 118,750.00
0.1000 kg paku a. Rp. 12,000.00 Rp. 1,200.00
Rp. 119,950.00
Jumlah ( Kayu Kruing ) [Rp. 127,962.50
Bahan 0.0250 m3 Kayu kanper papan a. Rp. 6,000,000.00 Rp. 150,000.00
0.1000 kg paku a. Rp. 12,000.00 Rp.  1,200.00
Rp.  151,200.00
Jumlah ( Kayu Kamper ) Rp.  159,212.50
23 An. F27 1m3 Kusen - kusen
Upah 20.0000 Tukang kayu a. Rp. 26,000.00 Rp. 520,000.00
2.0000 Kepaia Tukang a. Rp. 28,000.00 Rp. 56,000.00
6.0000 Pekerja a. Rp. 20,000.00 Rp. 120,000.00
0.3000 Mandor a. Rp. 22,500.00 Rp. 6,750.00
Rp. 702,750.00
Bahan 1.2000 m3 Kayu kamper a. Rp. 5,000,000.00 Rp. 6,000,000.00
Jumlah Rp.  6,702,750.00
24 An. H2 1m2 Atap genteng
Upah 0.1000 Tukang kayu a. Rp. 26,000.00 Rp. 2,600.00
0.0100 Kepala Tukang a. Rp. 28,000.00 Rp. 280.00
0.2000 Pekerja a. Rp. 20,000.00 Rp. 4,000.00
0.0100 Mandor a. Rp. 22,500.00 Rp. - 225.00
Rp. 7,105.00
Bahan 25.0000 bh Genteng pres wiroko a. Rp. 600.00 Rp. 15,000.00
Jumlah 'Rp.  22,105.00
25 An. Hé 1m' Kerpusan
Upah 0.2000 Tukang batu a. Rp. 26,000.00 Rp. 5,200.00
0.0200 Kepala Tukang a. Rp. 28,000.00 Rp. 560.00
0.4000 Pekerja a. Rp. 20,000.00 Rp. 8,000.00
0.0200 Mandor a. Rp. 22,500.00 Rp. ~450.00
Rp. 14,210.00
Bahan 3.5000 bh Genteng bubung biasa  a. Rp. 4,000.00 Rp. 14,000.00
10.8000 kg Pc a. Rp. 750.00 Rp. 8,100.00
0.0320 m3 Pasir pasang 2. Rp. 180,000 .83 Rp. 3,200.C5
Rp. 25,3000
lismlish Rp. 39,510.7




26 An. K23+6
Upah

Bahan

1m2
0.0630
0.0063
0.0200
0.0025

0.1000 kg
0.3600 kg

27 An. K23+9+30 1m2

Upah

Bahan

0.0090
0.0060
0.0700
0.0025

0.2000 kg
0.1500 kg
0.4300 kg

Cat tembok
Tukang cat
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Plamir tembok
Cat tembok

Cat kayu
Tukang cat
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Menie
Dempul
Cat kayu

a. Rp. 26,000.00

a. Rp. 28,000.00

a. Rp.

a. Rp. 22,500.00

a. Rp.

‘a. Rp. 15,000.00
Jumlah

a. Rp. 26,000.00

a. Rp.

a. Rp. 20,000.00

a. Rp. 22,500.00

a. Rp.

a. Rp.

a. Rp. 44,000.00
Jumlah

20,000.00

17,000.00

28,000.00

28,000.00
17,000.00

1,638.00
176.40
400.00

5625

2,270.65

1,700.00

5,400.00

7,100.00
9,370.65

234.00
168.00
1,400.00
56.25
1,858.25

5,600.00
2,550.00
18,920.00
27,070.00
28,928.25

d) /

S OBy & .
RYAGUS PURWANTO, ST

" Birektur



LAPORAN KEUANGAN PROYEK

Proyek : Rehab Kios Pasar Tirtomoyo

Pekerjaan - Rehab Kios Pasar

Lokasi : Kabupaten Wonogiri

| No. Laporan Biaya per Laporan Biaya Aktual (Rp)
1. Laporan ke-1 12.911.126,25
2. Laporan ke-2 36.431.395,00
3. Laporan ke-3 51.544.418,75
4. Laporan ke-4 20.677.819,30
5. Laporan ke-5 43.957.881,00
6. Laporan ke-6 34.649.859,70
Total 200.172.500,00

Mengetahui :
Kontraktor

Tri Agus Purwanto, ST.

Direktur



REKAPITULASI LAPORAN KEMAJUAN KEGIATAN

. PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN

KEGIATAN
PEKERJAAN : REHAB KIOS PASAR TIRTOMOYO
LOKASI : KECAMATAN TIRTOMOYO
TAHUN ANGGARAN : 2006
MINGGU KE %
BULAN : JULI 2006
NO URAIAN PEKERJAAN BOBOT REALISASI
e I (%) (%)
I PEKERJAAN PERSIAPAN 0.25
] PEKERJAAN TANAH 3.18 0.98
1l PEKERJAAN PASANGAN 28.52 5.47
1\ PEKERJAAN BETON 22.01
Vv PEKERJAAN KAYU 37.01
Vi PEKERJAAN ATAP 4.46
Vil PEKERJAAN CAT 4.41
VIl PEKERJAAN LAIN - LAIN 0.16
JUMLAH 100.00 6.46

Penawas Lapangan

V.

77

;pNARso

Wonogiri, 31 Juli 2006
CV. BHINAKARTA,
I “""";ji 34 ”'

w

TRI AGUSBHRWANTO, ST
Direktur
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cV. Bhinalkarta

e BIRO TEKNIK o PEMBORONG BANGUNAN
e LEVERANSIR ® PERDAGANGAN UMUM
ALAMAT : BULUSARI RT. 01/V BULUSULUR, WONOGIRI TELP. (0273) 321925

Nomor - 016/SK/BK/VI11/2006
Lampiran . 1 (satu) Bendcl
Perihal - {aporan Mingguan

Kepada Yth.
Pemimpin Kegiatan Peningkatan Sarana
Perdagangan Di 3 Kecamatan Kabupaten Wonogiri
Yang dikelola Dinas Pasar Kabupaten Wonogiri
Tahun Anggaran 2000
Di—

WONOGIRI

Dengan hormat,

Terlampir kami kirimkan laporan perkerabangan pelaksanaan Pekerjaan Rehab Kios
Pasar Tirtomoyo Kecamatan Tirtomoyo, yang mana untuk pelaksanaan pekerjaan tersebut
diatas telah dipercayakan kepada Perusahaan kami CV. BHINAKARTA berdasarkar:

SQurat Perintah Kerja No. 644.1/535 tanggal 20 Juli 2006.

Adapun Laporan Perkembangan Kegiatan terperinci scbagal berikut

- Laporan Minggu Ke 1 dan Il Agustus 2006 = 24,65 %
- Target fisik menurut Time Schedule = 27.63 %

- Terlambat = -2.98 %

‘Terlambat karena banyak tenaga yang libur

Demikian laporan kami semoga menjadikan periksa dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Wonogiri, 15 Agustus 2006
CV. BHINAKARTA

P

TR d\lQ_KVV/AN'I‘(), ST
Tembusan dikirimkan kepada Yth. Direktur

1. Kepala Dinas Pasar Kab. Wonogiri

2. Kepala Dinas Pekcrjaan Umum Kab.
Wonogiri

Kabag. Pembangunan Kab. Wonogir

Kepala BPKD Kab. Wenogiri

Ketua dan Anggota TPP

Pengawas Teknik Lapangan Kegintan

Arsip

N R




TS

REKAPITULASI LAPORAN KEMAJUAN KEGIATAN

. PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN

KEGIATAN
PEKERJAAN . REHAB KIOS PASAR TIRTOMOYO
LOKASI : KECAMATAN TIRTOMOYO
TAHUN ANGGARAN : 2006
MINGGU KE . | DANII
BULAN . AGUSTUS 2006
NO | URAIAN PEKERJAAN BOBOT REALISASI
o (%) %)
| PEKERJAAN PERSIAPAN Tt 0.25
i PEKERJAAN TANAH 3.18 1.57
i  PEKERJAAN PASANGAN | 28.52 12.88
IV PEKERJAAN BETON !2202 10.20
V ' PEKERJAAN KAYU : Tl 37.02
VI - PEKERJAAN ATAP o1 446
Vil | PEKERJAAN CAT L 442
Vi ‘ PEKERJAAN LAIN - LAIN - ¢ 016
i ?\‘3 7y ‘{:!;f:!tz : - ';‘ - ) ) wto«d :
JUMLAH ’ " 100.00 24 65

Penawas Lapangan

SYUNARSO

Wonogiri, 15 Agustus 2006
CV. BHINAKARTA




LAPORAN KEMAJUAN KEGIATAN

: PENINGKATAN SARANA PERDAGANG N DI 3 KECAMATAN

KEGIATAN
PEKERJAAN : REHAB KIOS PASAR TIRTOMOYO
LOKASI . KECAMATAN TIRTOMOYO
TAHUN ANGGARAN : 2006
MINGGU KE : 1 DANH
BULAN 1 AGUSTUS 2006
i ; ; !
NO I URAIAN PEKERJAAN I VOLUME BOBOT YANG LALU' SEKARANG - JUMILAH , FISIK
' , + (%) : L)
|
| PEKERJAAN PERSIAPAN ‘ |
1 Ukur - ukur profil : 0.05 ‘ !
2 | Direksikeet | 0.20 | :
L Tauma 0.25 3
| ‘ 1
It |PEKERJAAN TANAH | : : :
1| Galian tanah i 177.63 m3 0.63 144.00! 33.631 177.63/ 0.63
2| Urugan pasir | 50.96 13 2.44 9.90 830 1820  0.87
3| Urugan tanah 63.36 m3 0.11 ! 41,201  41.200 0.07
77777 JUMLAH ‘ 3.8 ©o1.57
| z'
il |PEKERJAAN PASANGAN J f
1| Pas. batu belah hitam camp 1:3:10 ’ 70.00 m3 7.74 49.50 20.50 70.00! 7.74
2| Pas. batu bata 1:3 ! 21.70 m2 0.36 21.70; 21.70. 0.36
3| Pas. batu bata 1:3:10 - | 420.60 m2  6.35 316.50' 316.50/  4.78{ —
4| Plesteran camp 1:3:10 ’ 841.20 m2 4.35 SRR ‘
5| Plesteran camp 1:3 | 74.80 m2 0.49 AR ?
6| Lantai keramik | 208.00 m2 7.79 ‘ 1
7} Paving : 62.40 m2 1.20 i .
8| Sponengan [ 150.00 m2 0.24 i
,, : ; i | e
o . _JUMLAH , 28.52 » L1288
! i L
IV |PEKERJAAN BETON \[ . f
1| Beton bertulang camp 1:2:3 | 17.80 m3. 20.39 V)40 8.90 8.90| 10.20
2 Beton cor camp 1:3:5 ' 10.40 m3 1.63 : ; ‘
. . JUMLAH ‘ 22.02 | | 10.20
| : .
| i
V |PEKERJAAN KAYU ‘ i
1! Rangka kap kayu kruing 2.69 m3 532
2, Rangka atap kayu kruing | 410.40 m2 10.27
3| Rollingdoor 145.87 m2  13.08
4| Pyan eternit | 208.00 m2 6.43
5 °apan rambu kayu kruing ‘ 10.80 m2 0.55 ‘
6| Listplank kayu kamper ! 21.60 m2 1.37 :
o { ©JUMLAH - 37.02
i i : I i
VI |PEKERJAAN ATAP ’ i
1| Atap genteng wiroko ‘ 410.40 m2- 3.61 “
2| Kerpusan L 54.00 m' 0.85. }
) JUMLAH 7 4.46
VIl |PEKERJAAN CAT | ‘ | ]
1/ Cat tembok 1 1,049.20 m2  3.92 | |
2| Cat kayu ! 43.20m2  0.50' I
i Cdumbw s |
VIl |PEKERJAAN LAIN - LAIN J ‘ 1
1| Gembok | S17.00 bh | 010 1 ‘ 3
| | | .
JUMLAH 0.16 a ! i
Penawas Lapangan Wonogiri (419 xsgooe
CV. Nl ol TYWNS
= g L

[od,

= 1)
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eV Blfnakaria

e BIRO TEKNIK o PEMBORONG BANGUNAN
e LEVERANSIR e PERDAGANGAN UMUM
ALAMAT : BULUSARI RT. 01V BULUSULUR, WONOGIRI TELP. (0273) 321325

BANK :
o BNI| 46
e BRI
e 3PD

Nomor < 018/SK/BK/VII/2006
Lampiran . 1 (satu) Bendel
Perthat : Laporan Mingguan

Dengan hormat,

Kepada Yth. :

Pemimpin Kegiatan Peningkatan Sarana
Perdagangan Di 3 Kecamatan Kabupaten Wonogiri
Yang dikelola Dinas Pasar Kabupaten Wonogiri
Tahun Anggaran 20006

Di -

WONOGIRI

Terlampir kami kirimkan laporan perkembangan pelaksanaan Pekerjaan Rchab Kios
Pasar Tirtomoyo Kecamatan Tirtomoyo, yang mana untuk pelaksanaan pokerjaan tersebut
diatas telah dipercayakan kepada Perusahaan kami CV. BHINAKARTA berdasarkan
Surat Perintah Kerja No. 644.1/535 tanggal 20 Juli 2000.

Adapun Laporan Perkembangan Kegiatan (crperinct scbagai berikut

- Laporan Minggu Ke IIT dan IV Agustus 2006 =

- Target fisik menurut Time Schedule
- Terlambat

50.04 %
64.87 %

-14.83 %

Terlambat karena banyak hari libur dan tenaga yang libur.

Demikian laporan kami semoga menjadikan periksa dan dapat digunakan scbagaimana

mestinya.

Tembusan dikirimkan kepada Yth.

—

2. Kepala Dinas Pekerjaan
Wonogiri

Kabag. Pembangunan Kab. Wo
Kepala BPKD Kab. Wonogiri
Ketua dan Anggota TPP

0. Pengawae Teknik Lapangan Ke
Arsip

W 4 o

~

Kepala Dinas Pasar Kab. Wonogiri

Umum  Kab.

nogiti

glatan

Wonogiri, 31 Agustus 2006
CV.BH TA

mmmw‘}xm 0O.ST

Direktur




REKAPITULASI LAPORAN KEMAJUAN KEGIATAN

- PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN

KEGIATAN
PEKERJAAN . REHAB KIOS PASAR TIRTOMOYO
LOKASI - KECAMATAN TIRTOMOYO
TAHUN ANGGARAN : 2006
MINGGU KE . il DAN IV
BULAN : AGUSTUS 2006
NO URAIAN PEKERJAAN
| PEKERJAAN PERSIAPAN
Il PEKERJAAN TANAH
i PEKERJAAN PASANGAN
v PEKERJAAN BETON
\Y PEKERJAAN KAYU
Vi PEKERJAAN ATAP
Vii PEKERJAAN CAT
Vil PEKERJAAN LAIN - LAIN

ERpP—

JUMLAH

|
BOBOT | REALISASI
o %)
0.25
3.18 157
28.52 17.00
22.02 20.39
37.02 8.96
4.46 2.12
4.42
0.16|
!
1oo.oo{ 50.04
|

Penawas Lapangan

S ARSO

Direktu




LAFGHAN AnianwUnil KEGIATAR

: '.»Vi.éi."JCK,‘«\TAN SARANA FERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN

KEGIATAN
PEKERJAAN - REHAB KIOS PASAR TIRTOMOYO
LOKASH : KECAMATAN TIRTOMOYO
TAHUN ANGGARAN .1 2006
MINGGU KE . 111 DAN IV
BULAN : AGUSTUS 2006
NO URAIAN PEKERJAAN | VOLUME  BOBOT YANG LALU SEKARANG JUMLAH . FISIK
; Po®) [ L (%)
| | ]
| |PEKERJAAN PERSIAPAN ; |
1 Ukur - ukur profil | 0.05 0.50, 0.50] 0.50
2 Direksikeet 0.20 0.20, 0.20 0.20
) JUMLAH | 0.25 | .
Il |PEKERJAAN TANAH | | ‘ | |
1| Galian tanah P 177.63 m3 0.63 177.63 i 177.63\ 0.63
2| Urugan pasir ' 50.96 m3 2.44 18.20 | 18.200 0.87
3| Urugan tanah 63.36 m3 0.11 41.20 i 41.20% 0.07
i + :
JUMLAH ‘ 3.18 i \ 1.57
Il |PEKERJAAN PASANGAN ‘
. 1! P: 5. batu belah hitam camp 1:3:10 70.00 m3 7.74 70.00, 70.00 7.74
2! Pas. batu bata 1:3 ! 21.70 m2 0.36 21.70! 21.70 0.36
3| Pas. batu bata 1:3:10 | 420.60 m2: 6.35 316.50} 104.10 420.60 6.35
4| Plesteran camp 1:3:10 © 841.20 m2. 4.35 439.60: 439.60 2.27
5/ Plesteran camp 1:3 | 74.80 m2 0.49 ; 42.00 42.00, 0.28
6| Lantai keramik } 208.00 m2,  7.79 | j
71 Paving b 6240 m2. 1.20
8| Sponengan 150.00 m2.  0.24 !
T JUMLAH 28.52 ‘ 17.00
IV |{PEKERJAAN BETON |
1| Beton bertulang camp 1:2:3 17.80 m3!  20.39 8.90 | 8.90 17.801 20.39
2| Beton cor camp 1:3:5 10.40 m3 1.63 ‘ !
[ S - i ! |
e ~ JUMLAH ' 22.02 ; 20.39
V  IPEKERJAAN KAYU | | |
1| Rangka kap kayu kruing ; 2.69 m3 5.32 v 1.48 1.48 2.93
2| Rangka atap kayu kruing I 410,40 m2 10.27 241.00° 241.00 6.03
3| Rollingdoor | 145.87 m2  13.08 |
4| Pyan eternit | 208.00 m2 6.43 l ;
5| Papan rambu kayu kruing | 10.80 m2:  0.55 ‘ ‘
6| Listplank kayu kamper 2160 m2  1.37 | t
. o L 3 |
- ~ JUMLAH ‘ 37.02 ‘ o 8.95
VI |PEKERJAAN ATAP | | |
1! Atap genteng wiroko I 41040 m2' 3.61° L 241.001  241.00) 2.2
2! Kerpusan | 5400m | 0.85 \ }
R 1.1 V.1, B ’ 4.46 | | Tz
VIl |PEKERJAAN CAT | | |
1| Cat tembok ’ 1,049.20 m21  3.92 | i
2| Cat kayu | 43.20 m2! 0.50 i ; |
! : | | |
[ S I i | I |
. JuMLAH 4.42 i -
- AL _ . R ,—
VIl [PEKERJAAN LAIN - LAIN ; 1 ‘ :
1] Gembok . 17.00bh " 0.16 f |
i | i
,,,,,,,, R S i !
JUMLAH 016 T T

Penawas Lapangan

SUNARSO

Wonogiri, 31 Agustus 2006
WERRAT,
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eV, Bhinakaria

e BIRO TEKNIK e PEMBORONG BANGUNAN
o LEVERANSIR e PERDAGANGAN UMUM
ALAMAT : BULUSARI RT. 01V BULUSULUR, WONOGIRI TELP. (0273) 321925

Nomor - O19/SK/BE/IN/2006
Lampiran - 1 (satu) Bendel
Perihal . Laporan Mingguan

Kepada Yth.
Pemimpin Kegiatan Peningkatan Sarana
Perdagangan Di 3 Kecamatan Kabupaten Wonogiri
Yang dikclola Dinas Pasar Kabupaten Wonogiri
Tahun Anggaran 2000
Di ~

WONOGIRI

Pengan hormat,

Ferlampir kami kirimkan Japoran perkembangan pelaksanaan Pckerjaan Rehab Kios
Pasar Tirtomoyo Kecamatan Tirtomoyo, yang mana untuk pelaksenaan pekerjaan tersebut
diatas tclah dipercayakan kepada Perusahaan kami CV. BHINAKARTA berdasarkan
Surat Perintah Kerja No, 644.1/535 tanggal 20 Juli 2006.

Adapun Laporan Perkembangun Kegiatan terperinci sebagai berikut
- Laporan Minggu Ke [dan 1I Scptember 2000 = 66.73 %

- Target fisik menurut Time Schedule = 90.95 %
= -2422 %

- Terlambat
‘Terlambat karena banyak tenaga yang hibur.

Demikian laporan kami semoga menjadikan periksa dan dapat digunakan schagaimana

mestinya.
Wonogiri, 15 September 2006
CV. BHINAKARTA
AN
\ v
A
Tembusan dikirimkan kepada -Yth, Direktur

1. Kepala Dinas Pasar-Kab. Wenogin

2. Kepala Dinas Pekerjuan Umum  Kab.
Wonogiri

Kabag. Pembangunan Kab. Wonogiri

4, Kepala BPKD Kab. Wonogiri

Kctua dan Anggota TPP

Pengawas Teknik Lapangan Keglatan
ATSIp

(OS]

SN o




REKAPITULASI LAPORAN KEMAJUAN KEGIATAN

KEGIATAN . PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN
PEKERJAAN . REHAB K|OS PASAR TIRTOMOYO
LOKASI . . . KECAMATAN TIRTOMOYO
TAHUN ANGGARAN : 2006
MINGGU KE : 1 DAN I
BULAN . SEPTEMBER 2006
NO URAIAN PEKERJAAN BOBOT REALISASI
' (%) (%)
| PEKERJAAN PERSIAPAN 0.25. 0.25
I PEKERJAAN TANAH 3.18" 2.09
1l PEKERJAAN PASANGAN 28.52 19.08
1V ~ PEKERJAAN BETON 22.02' 20.39
Vv . PEKERJAAN KAYU 37.02. 20.47
VI .PEKERJAAN ATAP 4.46 ! 4.46
Vil " PEKERJAAN CAT 4.42/
Vi . PEKERJAAN LAIN - LAIN 0.16‘;
JUMLAH 100.00'! 66.73

Penawas Lapangan

—

~—

S ARSO

Direktur

v




KEGIATAN - PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN
PEKERJAAN : REHAB KIOS PASAR TIRTOMOYO
LOKASI : KECAMATAN TIRTOMOYO
TAHUN ANGGARAN 1 2006
MINGGU KE 11 DAN I
BULAN : SEPTEMBER 2006 '
NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME BOBOT YANG LALU SEKARANG JUMLAH FISIK
(%) ‘ (%)
|  PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Ukur - ukur profil 0.05 0.05 0.05 0.05
2 Direksikeet 0.20 0.20 0.20 0.20
JUMLAH 0.25 05
I PEKERJAAN TANAH
1 Galian tanah 177.63 m2 0.63 177.00 177.00 0.63
2 Urugan pasir 50.96 m3 2.44 18.20 10.00 23.20 1.35
3 Urugan tanah 63.36 m3 0.11 41.20 22.16 63.36 0.11
JUMLAH 3.18 N F’ 2.09
i
1l PEKERJAAN PASANGAN |
.1 pas. batu belah hitam camp 1:3:10 70.00 m3 7.74 70.00 70.00 | 7.74
2! Pas. batu bata 1:3 21.70 m2 0.36 21.70 21.70! 0.36
3 Pas. batu bata 1:3:10 420.60 m2 6.35 420.60 420.60' 6.35
4: Plesteran camp 1:3:10 841.20 m2 4.35, 439.60 401,600 B841.20;  4.35
5 Plesteran camp 1:3 74.80 m2 0.49 42.00 42.00{ 0.28
6 ' Lantai keramik 208.00 m2 7.79¢ ‘=
7 ' Paving 62.40 m2 1.20. |
8 Sponengan 150.00 m2  0.24° §
: ]
JUMLAH 28.52 ; | 19.08
' 3 ) |
IV PEKERJAAN BETON ‘ 1 i
1 Beton bertulang camp 1:2:3 5 17.80 m3 20.39 17.80 17.80| 20.39
2 Beton cor camp 1:3:5 | 10.40 m3 1.63" \
| JUMLAH f 22.02 | 20.39
vV 'PEKERJAAN KAYU | |
1| Rangka kap kayu kruing \ 2.69 m3: 5.321 1.48 1.21 2.69 5.32
2| Rangka atap kayu kruing ! 410.40 m2' 10.27 241.00 169.40 410.40 10.27
3: Rollingdoor | 145.87 m2' 13.08' :
4 Pyan eternit ‘ 208.00 m2 6.43 \ 140.00| 140.00 4.33
51 Papan rambu kayu kruing ‘ 10.80 m2- 0.55 10.80 10.80 | 0.55
6 | Listptank kayu kamper ‘ 21.60 m2* 1.37 '
JUMLAH 37.02, o w4
VI |PEKERJAAN ATAP |
1| Atap genteng wiroko | 410.40 m2| 3.61 241.001 169.401 410.40 3.61
2 | Kerpusan l 54.00 m~  0.85 54.00 | 54.00 85
\‘ : |
JUMLAH ] .46 ; N 4.46
Vil [PEKERJAAN CAT ; 1
1| Cat tembok |1,049.20 m2 3.92 ‘
2 |.Cat kayu . 43.20 m2 0.50 i ¢
JUMLAH ' 4.42 | |
| | |
Vill {PEKERJAAN LAIN - LAIN : ‘ I
1 Gembok ) 17.00 bh ; 0.16. l
| @ 1 |
JUMLAH ‘ 0.16 |
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eV Bhinakarta (=

® BIRO TEKNIK o PEMBORONG BANGUNAN ® BRI
® LEVERANSIR e PERDAGANGAN UMUM ® BFPD
ALAMAT : BULUSARI RT. 01V BULUSULUR, WONOGIRI TELP. (0273) 321925

Nomor : 020/SK/BK/1X/2006
Lampiran : 1 (satu) Bendel
Perihal : Laporan Mingguan

Kepada Yth. :
Pemimpin Kegiatan Peningkatan Sarana
Perdagangan Di 3 Kecamatan Kabupaten Wonogir!
Yang dikelola Dinas Pasar Kabupaten Wonogiri
Tahun Anggaran 2006
Di -

WONOGIRI

Dengan hormat,

Terlampir kami Kkirimkan laporan perkembangan pclaksanaan Pekerjaan Rehab Kios
Pasar Tirtomoyo Kecamatan Tirtomoyo, yang mana untuk pelaksanaan pekerjaan tersebut
diatas telah dipercayakan kepada Perusahaan kami CV. BHINAKARTA berdasarkan

Surat Perintah Kerja No. 644.1/535 tanggal 20 Juli 2006.

Adapun Laporan Perkembangan Kegiatan terperincei scbagai berikut

- Laporan Minggu Ke [II dan IV September 2006 = 82.69 %
- Target fisik menurut Time Schedule = 93.93 %
- Terlambat = -11.24 %

Terlambat karcna banyak tenaga vang libur.
Demikian laporan kami semoga menjadikan periksa dan dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Wonogiri, 31 September 2006
GVBHINAKARTA

B

- Tembusan dikirimkan kepada Yih,

Kepala Dinas Pasar Kab. Wonogiri

2. Kcpala Dinas Pekerjaan Umum  Kab.
Wonogiri

3. Kabag. Pembangunan Kab. Wonogiri

Kepala BPKD Kab. Wonogiri

Ketua dan Anggota TPP

Pengawas Tekaik Lapangan Kegiatan

Arsip

—

Non s




CREK/LTLLAST LAFORAN KEVAJUAN KEGIATAN

: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN

EGIATAN
EKERJAAN : REHAB KIOS PASAR TIRTOMOYO
OKASI : KECAMATAN TIRTOMOYO
‘AHUN ANGGARAN : 2006
{INGGU KE : 11l DAN IV
ULAN : SEPTEMBER 2006
NO URAIAN PEKERJAAN BOBOT REALISAS)
) (%)
I PEKERJAAN PERSIAPAN 0.25 0.25
" PEKERJAAN TANAH 3.18 3.18
i PEKERJAAN PASANGAN 28.52 28.09
v PEKERJAAN BETON 22.02: 20.39
Y PEKERJAAN KAYU 37.02 23.52
Vi PEKERJAAN ATAP 4.46 4.46
Vil PEKERJAAN CAT 442 2.80
Vil PEKERJAAN LAIN - LAIN 0.16 0.00
32.65

JUMLAH 100.00

Penawas Lapangan

/ D ekt

Wonogiri, 31 September 2006
CV. BHINAKARTA




LAPORAN KEMAJUAN KEGIATAN

KEGIATAN : PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN

PEKERJAAN : REHAB KIOS PASAR TIRTOMOYO
LOKASI : KECAMATAN TIRTOMOYO
TAHUN ANGGARAN : 2006
MINGGU KE ;I DAN IV
BULAN : SEPTEMBER 2006
! . : ; |
NO ' URAIAN PEKERJAAN VOLUME BOBOT YANG LALU SEKARANG | JUMLAH i FISIK
J (%) R O
I PEKERJAAN PERSIAPAN ‘
1 Ukur - ukur profil 0.05 0.05 0.05 0.05
2 Direksikeet 0.20 0.20 0.20° 0.20
JUMLAH 0.25 ) ©.025
Il 'PEKERJAAN TANAH j
1. Galian tanah . 177.63 m3 0.63-  177.00 - 177.000  0.63
2 Urugan pasir 50.96 m3. 2,44, 28.20 22.76. 50.967 2.44
3! Urugan tanah L 63.36 m3 0.11. 63.36: 63.36 0.11
i Il ‘ ) :
JUMLAH 3.18 f I3
RS 1 1 i ;
I : !
i PEKERJAAN PASANGAN ; | | | |
‘ 1! Pas. batu belah hitam camp 1:3:10 | 70.00 m3! 7.74| 70.00 70.001 7.74
2, Pas. batu bata 1:3 ] 21.70 m2i  0.36! 21.70| | 21.70 0.36
3! Pas. batu bata 1:3:10 | 420.60 m2i  6.35] 420.601 i 420.60 6.35
4! Plesteran camp 1:3:10 I 841.20 m2| 4.35] 841.20: [ 841.20 4.35
5| Plesteran camp 1:3 I 74.80 mZ? O.49i’ 42.00 32.80] 74.80; 0.49
6| Lahtai keramik : 208.00 m2 ! 7.79: : 208.00} 208.00 7.79
7| Paving - 62.40m2 1.20 40.09 40.00( 0.77
8| Sponengan ‘, 150.00 m2 | 0.24] 150.00/  150.00" 0.24
U R T SR S ] L
JUMLAH 28.52 ; ,1 28.09
| 1 1 |
IV |[PEKERJAAN BETON ! ; 1 j
1| Beton bertulang camp 1:2:3 ' 17.80 m3| 20.39 17.80. 17.80] 20.39
21 Beton cor camp 1:3:5 ol 10.40 m3 1.63}‘ ! |
! l s |
B MLl 22.02 { 20.39
| 5 |
V  |PEKERJAAN KAYU ‘ | | |
11 Rangka kap kayu kruing 2.69 m3!  5.32] 2.69. | 2.69 5.32
2| Rangka atap kayu kruing 410.40 m2|  10.27|  410.40' | 410.40| 1027
3| Rollingdoor | 145.87 m2| 13.08 - i
4' Pyan eternit ' 208.00m2| 643 140000 68.00/ 20800 6.43
5. Papan rambu kayu kruing 10.80 m2 0.55] 10.80 ' 10.80' 0.55
6 ' Listplank kayu kamper ; 21.60 m2;  1.37! - 15.00} 15.00]  0.95
o ? | !
) .,,v_«,_,; ] — JUMLAH : _4‘ 37.02 ) ) ;f B "}- 23.52
: ] A S— B N A
VI PEKERJAAN ATAP f j | | J
1 Atap genteng wiroko | 41040 m20 361 41040 | 410.40]  3.61
2 Kerpusan | 5400 m' | 0.85! 54.00 | 54.00I 0.85
R A I : !
JUMLAH 4.46 | a4
| r I
Vit PEKERJAAN CAT ! i ‘ ! ‘1
1: Cat tembok 11,049.20 m2. 3.92. 750.00; 750.00|  2.80
2! Cat kayu | 43.20m2.  0.50 i |
H | N !
| JUMLAH ‘ 442 1 280
- | | [
Vil [PEKERJAAN LAIN - LAIN | ‘ i j
1, Gembok 17.00 bh 0.16 ;’
P , ; |
JUMLAH ' P60

enawas Lapangan

v
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eV Bliinalkarta

® BIRO TEKNIK & PEMBORONG BANGUNAN
e | EVERANSIR e PERDAGANGAN UMUM
ALAMAT . BULUSARI RT. 01 BULUSULUR, WWONOGIRI TELP. (0273) 321325

Nomor o 025/SK/BK/X/2006
Lampiran ¢ 1 {satu) Bendel
Perthal : Laporan Mingguan

Kepada Yith,
Pemimpin Kegiatan Peningkatan Sarana
Perdagangan Di 3 Kecamatan Kabupaten Wonogiri
Yang dikclola Dinas Pasar Kabupaten Wonogiri
Tahun Anggaran 2006
Di -

WONOGIRI

Dengan hormat,
Terlampir kami kirimkan laporan perkembangan pelaksanaan Pekerjaan Rehab Kios
Pasar Tirtomoyo Kecamatan Tirtomoyo, yang mana untuk pclaksanaan pekerjaan terschut

diatas telah dipercayakan kepada Perusahaan kami CV. BHINAKARTA berdasarkan
Surat Perintah Kerja No. 644.1/535 tanggal 20 Juli 2006.

Adapun Laporan Perkembanoean Kegiatan terperinet sehaoai berikut
o o

- Laporan Minggu Ke } dan 11 Oktober 2006 = 100.00 %
- Target fisik menurut Time Schedule = 97.63 %
2.37 %

- Mendahului

Demikian laporan kami semoga menjadikan periksa dan dapat digunakan scbagaimana

mestinyi.

Wonogiri. 10 Oktober 2006
CV. BHINAKARTA

N

S

/ -1
i ‘
3 ~-~11<1»~;g;@_é;tzm<~w_m&§1
Tembusan dikirimkan kepada Yth, Dircktur
1. Kepala Dinas Pasar Kab. Wonogiri
2. Kepala Dinas Pckerjaan Umum  Kab.

Wonogiri

3. Kabag. Pembangunan Kab. Wonogiri
4. Kcpala BPKD Kab. Wonogiri
5. Ketua dan Anggota TPP

6. Pengawas Teknik Lapangan Kegiatan
7. Arsip




REKAPITULASI LAPORAN KtiisndUAN KEGIATAN

KEGIATAN : PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN

PEKERJAAN : REHAB KIQS PASAR TIRTOMOYO
LOKASI : KECAMATAN TIRTOMOYO
TAHUN ANGGARAN : 2006
MINGGU KE : 1 DAN IV
BULAN : SEPTEMBER 2006
NO URAIAN PEKERJAAN BOBOT REALISASI
~ . (%) (%)
l PEKERJAAN PERSIAPAN 0.25 0.25
I PEKERJAAN TANAH 3.18 3.18
[ PEKERJAAN PASANGAN 28.52 28.52
VvV PEKERJAAN B=TON 22.02 22.0Z
V PEKERJAAN KAYU - 37.02 37.02
VI PEKERJAAN ATAP 4.486 4.46
VI PEKERJAAN CAT 4.42 442
VI PEKERJAAN LAIN -"LAIN 0.16 0.16
JUMLAH 100.00 100.00
Penawas Lapangan Wonogiri, 31 September 2006

CV. BHINAKARTA

< VIS
,L@\ ' y
R
SUNARSO TAGUS PURWANTO, ST
/ Direktur




LAPOR. Y it W JUAN K2 GIATAN

! PENINGKATAN SARANA PLADAGANGAN 0 3 KECAMATAN

KEGIATAN
PEKERJAAN : REHAB KIOS PASAR TIRTOMOYO
LOKASI : KECAMATAN TIRTOMOYO
TAHUN ANGGARAN 1 2006
MINGGU KE I DAN IV
BULAN : SEPTEMBER 2006
NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME BOBOT YANG LALU SEKARANG JUMLAH FISIK
(%) (%)
I PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Ukur - ukur profil 0.05 0.05 0.05 0.05
2 Direksikeet 0.20 0.20 0.29 0.20
JUMLAH 0.25 0.25
Il PEKERJAAN TANAH
1 Galian wanah 177.63 m3 0.63 177.00 177.00 0.63
2 Urugan pasir 50.96 m3 2.44 50.90 50.96 2.44
3 Urugan tanah 63.35 m3 0.1 63.36 63.36 0.11
JUMLAH 3.18 3.18
Il PEKERJAAN PASANGAN
1 Pas. batu belah hitam camp 1:3:10 70.00 m3 7.74 70.00 70.00 7.74
2 Pas. batu bata 1:3 21.70 m2 0.36 21.70 21.70 0.36
3 Pas. batu bata 1:3:10 420.60 m2 6.35 420.60 420.60 6.35
4 Plesteran camp 1:3:10 841.20 m2 4.35 841.20 841.20 4.35
5 Plesteran camp 1:3 74.80 m2 0.49 74.80 74.80 0.49
6 Lantai keramik 208.00 m2 7.79 208.00 208.00 7.79
7 Paving 62.40 m2 1.20 40.00 22.40 62.40 1.20
8 Sponengan 150.00 m2 0.24 150.00 150.00 0.24
JUMLAH N 28.52 28.52
IV PEKERJAAN BETON
1 "eton bertulang camp 1:2:3 17.80 m3 20.39 17.80 17.80 20.39
2 Beton cor camp 1:3:5 10.40 m3 1.63 10.40 10.40 7.63
JUMLAH 22.02 22.02
V  PEKERJAAN KAYU
1 Rangka kap kayu kruing 2.69 m3 5.32 2.69 2.69 5.32
2 Rangka atap kayu kruing 410.40 m2 10.27 410.40 ©410.40 10.27
3 Rollingdoor 145.87 m2 13.08 145.87 145.87 13.08
4 Pyan eternit 208.00 m2 6.43 208.00 208.00 6.43
3 Papan rambu kayu kruing 10.80 m2 0.55 10.80 10.80 0.55
6 Listplank kayu kamper 21.60 m? 1.37 15.00 6.60 21.60 1.37
JUMLAH 37.02 37.02
VI PEKERJAAN ATAP
1 Atap genteng wiroko 410.40 m2 3.61 410.40 410.40 3.61
2 Kerpusan 54.00 m' 0.85 54.00 54.0°  0.85
JUMLAH 4.46 4.46
Vil PEKERJAAN CAT
1 Cat tembok 1,049.20 m2 3.92 750.00 299.20 1,049.20 3.92
2 Cat kayu 43.20 m2 0.50 43.20 43.20 0.50
JUMLAH 4.42 4.42
VIl PEKERJAAN LAIN - LAIN ‘
1 Gembok 17.00 bh 0.16 17.00 17.00 0.16
JUMLAH 0.16 0.16

awas Lapangan

/
SUNAHSO
/

f

/
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CV.ILHAM JAYA

JATIREJO RT. 03/ 08 WONOBOYO 57615
WONOGIRI TELP (0273) 322163

BANK : BNI 46, BPD

AHA Kontraktor, Perdagangan, Laveransir

REKAPITULASE RENCANA ANGGARAN BIAYA

 PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN

KEGIATAN
PEKERJAAN - REHAB KIOS PASAR EROMOKO, GIRITONTRO
LOKASI - KECAMATAN EROMOKO, GIRITONTRO
SUMBER DANA - APBD TAHUN 2006
NO URAIAN PERKERJAAN IML. HARGA ‘
e o R R W(Rl’.)r
A ! REHAB KIOS PASAR EROMOKO 8,23‘),582‘55§
B i REHADB KIOS PASAR GIRITONTRO 177,260,949.82
\

T e - RPN WSS L SIS {‘
JUMLAH 185,500,532.37
DIBULATKAN 185,500,000.00

PPn10% . 18,550,000.00
204,050,000.00

JUMLAH TOTAL

TERBILANG
== DUA RATUS EMPAT JUTA LIMA PULUH RIBU RUPIALL =
. !




RENCANA ANGGARAN BIAYA

KEGIATAN CPENINGKATAN SARANA PERDIAG: ANGAN DUA RECAMATAN
PERKERIAAN S REHAB KIOS | PASAR EROMORO
LOKASI - KECAMATAN EROMOKO

SUMBER DANA - APBD TAHUN 2006
I |
*\\ NO URAIAN PERERJIAAN VOLUME ANALYS HARGA SAT JMLHARGA
I i , . (Rp) o (Rp)
I ) T T T :
%\ i
‘1‘; 1 PEKERJIAAN PERSL APAN
%% 1 i Ukur - ukur profil 50.000.00 50.000.00
U i
i ! “Jumiah _ 50.000.00
11 PEKERIAAN PASANGAN
. 1 Pas. batu bata 1:3:10 270 m2 G33b 37.400.00 100.980.90
i 2 ¢ Plesteran camp 1:3:10 340 m2 Gs0 11.885.00 64.179.00
‘j 3; Plesteran camp \:3 945 ml G301 15.951.00 150,736.93
! 4 tantai keramik 12.00 m2 o9t 03.170.00 1.118.040.00
l ‘ . .
i Jumilah 143393503
I
© o PEKERJA AN BETON
i 1'; P »ton bertulang camp 1:2:3 - 0.26 m3 SV 2.767.680.00 T19.596.80
}1\ : ‘ Jumiah ) 71053689
I v PERERJAAN KAYU
\ l RanUm atap kayu kruing 3000 m2 16 59.180.00 S ARG
‘;\ I Roltingdoor 841 m2 199.000.00 1,672,590 00
I m Pyan cternit 12,00 m2 Fla 74.262.00 ]9 14400
‘ L 1>tplunk kayu kamper 1.60 m2 21 156.485.00 230.370.00
il ‘
l ! : . - . .
1‘\ { , ‘.Iumlnh ) 4,590, 510.00
| i
“‘3 v m NERJAAN ATAP ‘ ‘
1\‘ 10 Atap genteng wiroko 30.00 w2 H2 21.990.00 636.700.09
I ? Kerpusan 4.00 1o 38.085.00 152.340.00
it i .
‘u } Jumtah T§12.040.00.
|
Il
I v IPEKERIAAN CAT ‘ ‘
N ! i
; 1 Cau tembok S4.00 m2 K23+6 9.760.10 327.045.40
I 2 \‘ Cat kayu 3,20 m2 K23+94+30 26,392.00 84,454.40
i 5
i i ; . [ [
I ‘ ; Jumbah ‘ 611,499.80
I | |
v PEKFRIAAN LAIN - LAIN 1 b
i 11 Gembok 1.00 bh 22.000.00 22.000.00
i |
S ) Jumlah © 2200000
REKAPITULASI
| PEKERJAAN PERSIAPAN 50.000.00
11 PEKERJAAN PASANGAN 1.433.935.95
v HL PEKERIAAN BETON 719.596.80
v l:l-:K’li!S.l;\.-\N KAYU 4.390,510.00
\ 1 l:.k'li}d.‘\f\t\l‘ ATAP $12.040.00
\:1 PFjl\'I:‘,RJAAI\ CAT 611.499.80
VIl PEKERJAAN LAIN LAIN 22.000.00
i
JUMLAH 8.239.382.55

Wonogiri, 28 Juni 2006
V. !LHAM JAYA

SR

-

" Direkiur



KEGIATAN
PEKERJAAN
LLOKASI
SUMBER DANA

B s

NO URAIAN PERKERJAAN
R B [ e
‘ 1 PEKERIAAN PERSIAPAN
l 1 | Ukur - ukur profil
‘l, 2 | Dircksikeet
Il [PEKERJAAN TANAH
1 | Galian tanah

v

v

Vi

Vit

2 i Urugan pasir
3| Urugan tanah

“ 1 [PEKERJAAN PASANGAN

1 \ Pas. batu belah putih camp 1:3:10
2| Pas. batu bata 1:3
3 | Pas. batu bata 1:3:10
4 | Plesteran camp 1:3:10
5 ‘ Plesteran camp 1:3
6 | Lantai keramik
7| Paving
8 LSponcngan
|

T
PERKERJAAN BETON
1 ] Beton bertulang camp 1:2:3

| - -

\
IPEKERIAAN KAYU

1 l Rangka kap kayu kruing
2 | Rangka atap kayu kruing
3 i Rollingdoor
4| Pyan eternit
S ‘i Listplank kayu kamper
\
!
[PEKERIAAN ATAP
1| Atap genteng wiroko
2 l Kerpusan

\

|

%I'l".l\'lil(.l,\AN CAT
Cat tembok

Cat kayu

\
|
1

1
2

Vil PEKERJAAN LAIN - LAIN

1 : Gembok
i

REKAPITULASI

1 PEKERJAAN PERSIAPAN
I PEKERJAAN TANAH
i PEKERJAAN PASANGAN
IV PEKERJAAN BETON
VvV PEKERJAAN KAYU
VI PEKERJAAN ATAP
VIl PEKERJAAN CAT
VIl PEKERJAAN LAIN LAIN

YOLUME

128.00
44.64
198.00

126.72
42.00
281.60
503.20
42.00
144.00
43.20
150.00

13.34

1.92
308.00
100.92

12.00
16.00

308.00
10.00

§75.20
32.00

12.00

m3
m3
m3

m3
m?2
m2
m2
m2
m2
m2
m2

m3

ma
m2
m2
m?2
m2

m2

m2
m2

bh

s GARGL G Bl YA

CPUNEHGKAT A SARANA PEL o NGAN DS KECAMATAN
- REHADB KIOS PASAR GIRITONTRU
: KECAMATAN GIRITONTRO
.- APBD TAHUN 2006

ANALYS HARGA SAT
__(Rp)
62.000 00
] 500.000.00
‘Jumlah .
A3 13,864.00
Al8 111,820.00
AS . 425800,
'qupluh N o
G32a 242.115.00
(i33h 43,727.50
G33b 37.400.00°
G50 11,885.00
G30i 15,951.00
GO9r 93,170.00
MI1S 47,740.00
AGS0E _ 3.987.75
‘Jumlah
% ) 2,767,680.00
}Jumrlarh - ;
122 4.663.900.00
F'16 39.180.00
199,000.00 ;
Fla 74.262.00
121 : 156,485.00
‘Jumlzlh
H2 21,990.00
16 38,085.00
,Iumluh
K26 9.760.10|
K2319430 26,392.00
: Jumlah !
i I
| i |
’ . 22.000.00 !
Jumlab

JUMLAH

Wanogiri. 28 Juni 2000

., (N { S
Dircktur

. ‘,‘V. TLHAMIAY A

ANTO-

JML. HARGA
_(Rp)

62.000.00"
500 000.00 -
. 362.000.00_

v

4l
1,774,592.00
4,991,644.30!

843,084.00
T 77,609.320.80,

30.680.812.80
1,836,555.00
10.531,840.00 -
6.693.632.00°
669.942.00
13.410.180.00
2.062 368.00
598,162.50°
66,489,792.30.

3692085120,
36.920851.20°

8,954.688.00
18.227.440.00
20,083.080.00
891.144.00
. 2.503,760.00
50,660.112.00,

i
i

6.772,920.00 §
1.523.400.00

© 8,296.320.00]
1

\
5.614.009.52
84454400
6.458.553.52

U

264.000.00 |
264.000.00

562.000.00
7.609.320.80
66.489,792.30
36,920,851.20
50,660,112.00
8.296,320.00 |
6.458.553.52:
264.000.00

i
i

177,260.949.82




R EGIATAN
PEKERIAAN
LLOKASI
SUMBER DANA

..

| NO |

RN NV S VSR S B

O 0 ~1 WKW —

27
28
29

HHARGA SATUAN UPAL DAN BAHAN

UPAH TENAGA

|
‘ Mandor

, Pekerja

i Kepala Tukang
! Tukang Batu

| Tukang Kayu

1 Tukang Besi

. Tukang Cat

i
. BA HAN/ MATERIAL

|

“ Pasir Urug

| Pasir Pasang

! Pasir Beton

| Batu Belah Hitam
| Batu Belah Putih
| Batu h'tam 2-3

| Kapur

‘L Pc

i Pc Warna

| Batu bata

| Keramik lantai
Paving Block

! Kayu tahun

| Kayu Kruing

| Kayu Kruing papan

| Kayu Kamper

\‘ Kayu Kamper Papan
| Triplek 3 mm

| Kawat Beton

| Paku

| Minyak Begisting

! Eternit Harplex

| Genteng pres Wiroko
| Genteng bubung biasa
| Cat tembok

\\ Cat Kayu

Plamir tembok
Menie

1 Dempul

|

. PENINGKATAN SARANA PERDAG
| RELIADB KIOS PASAR FROMORO. GIRI TONTRO
: Kli(‘AMA'l‘z\N EROMOKQO, GIRTTONTRO

. APBD TAHUN 2006

SATUAN

1 Hart
1 Hari
i Hari
1 Hari
1 1lan
1 Hari
| Hari

SATUAN

1 m3
1m3
1 m3
1 m3
1 m3
1 m3
1 m3
1 kg
1 kg
1 bj
I m2
I m2
I m3
I m3
Im3
1m3
I m3
1 1b
1 kg
1 kg
11t
1 m2
1 bh
1 bh
1 kg
1 kg
1 kg
1kg
1 ke

.ﬂ,.h.,w..,.,

-y

Lo

ryorn
i
§

HARGA SAT
(Rp.)

22.000.00
20.000.00
27.000.00
25.000.00
25.000.00
25.000.00
25.000.00

HARGA
SATUAN

(Rp.)

$8.000.00
90,000.00
149.000.00,
90.000.00
75,000.00°
125.000.00
145.000.00°
750.00
6.000.00
255.00
47.000.00:
32,000.00"
1.075.000.00
3.750,000.00
4,700,000.00
4.900,000.00°
5.900,000.00
47.000.00°
12.000.00
12.000.00
1,700.00
14,000.00
600.00
3,750.00°
16,000.00
40.000.00°
18.000.00
27,000.00,
13.000.00!

|

Wonogiri, 28 Juni 2006
L&Y HAAMJAYA

(N

i
»

(RITES SHIT

ANGAN DI 3 KECAMATAN

KETERANGAN

KETERANGAN




g Ar.
Upuh

Bahan

10 An. G
Upah

Bahan

Bahan

12 An. G5
Upah

Bahan

13 An. GS(

Upah

Bahan

KEGIAW AN
PEKERJAAN
LOKAS!
SUMBER DANA

1 An. Al
Upah

T2 An A3
Upah

"3 An.Al6
Upah

Upah

5 An. A8
Upah

6 An. AlS8
Upah

Bahan

7 An. G32b
Upah

Bahan

g An G32a

Upah

Bahan

T4 AN AT

. PENINGKATAN SARANA Pt

DAFTAR ANALISA PEKERJAAN

CREHAB K108 PASAR FROMORO, GIRTTON RO
s KECAMATAN EROMOKO, GIRITONTRO
- APBD TAHUN 2006

1 m3
0.4000
0.0400

0.6250
0.0620

I m3
0.2500
0.0100

0.5160
0.0500

0.1920
0.0190

It m3
0.3000
0.0100

1.2000 m3

1 m3
0.6000
0.0600
1.5000
0.0750

1.1000 m3
0.1470 m3
61.0000 kg
0.4920 m3

0.6000
0.0600
1.5000
0.0750

1.1000 m3
0.1470 m3
61.0000 kg
0.4920 m3

T im3

Galian tanah biasa

Pekerja

Mandor

Tukang batu
Kepala Tukang
pekerja
Mandor

Batu belah putih
Kapur
Pe

Pasir pasang

a.

a. Rp.

a. Rp.

“Galian tanah banyak batu

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

. Rp.

a Rp.

Rp.
. Rp.

20.000.00
22.000.00
Jumlah

Pekerja a. Rp. 20,000.00

Mandor a. Rp. 22.000.00
Jumtah

Tanah diratakan / dipadatkan

Pekerja a. Rp. 20,000.00

Mandor a. Rp. 22.€00.00
Jumlah

B 'Aﬁh'gl'(ut' tanah scjixuh 150 m'

Pekerja a. Rp. 20,000.00

Mandor a. Rp. 22,000.00
Jumlah

Urugan tanah kembali

Pekerja a. Rp. 20,000.00

Mandor a. Rp. 22,000.00
Jumlah

Urugan Pasir

Pekerja a. Rp. 20,000.0C

Mandor a. Rp. 22.,000.00

Pasir urug a. Rp. 88.000.00
Jumlah

Pas batu belah hitam camp 1:3:10

Tukang batu a. Rp. 25,000.00

Kepala Tukang a. Rp. 27,000.00

Pekerja a. Rp. 20,000.00

Mandor a. Rp. 22,000.00

Batu belah hitam a. Rp. 90,000.00

Kapur a. Rp. 145,000.00

Pc a. Rp. 750.00

Pasir pasang a. Rp. 90,000.00
Jumlah

Pas batu belah putih camp 1:3:10 o
a.
a.
a.
a.

25,000.00
27.000.00
20,000.00
22,000.00

75,000.00
145,000.00
750.00
90,000.00

Jumlah

RDAGANGAN DI 3 KECAMATAN

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

£.000.00
880.00
8.580.00

12.5€0.00
1.364.00
13,864.00

5,000.00
220.00
5,220.00

10,320.00
~1,100.00
11,420.60

3.840.00
41800
4,258.00

6.000.00
220.00
6,220.00

105.600.00
111,820.00

15,000.00
1,620.00
30,000.00
165000
48,270.00

99,000.00
21,315.00
45,750.00
44,280.00

T 210,345.00

258,615.00

15.000.00
1,620.00
30,000.00
1,650.00
48,270.00

$2,500.00
21.315.00
45,750.00
44,280.00
193,845.00
242,115.00




-

14 An. GoJt
Upah

L.ahan

15 An. MIS
Upah

Bahan

16 An. SV

Upah

Bahan

17 An. G43a

Upah

Bahan

1m2
0.3500
0.0350
0.6200
0.0300

1.0000 m2
11.3800 kg
1.5000 kg
0.0420 m3

1m2
0.2000
0.0200
0.4000
0.0200

0.0200 m3
1.0000 m2

w3

5.8000
0.3500
2.8000
1.0500
0.4200
0.1850

0.3200 m3
3.2000 m3
1.6000 1t
150.0000 kg
2.2500 kg
323.0000 kg
0.5200 m3
0.7800 m3
0.1200 m3
2.8000 b

1t m3
0.2500
0.0250
1.6500
0.0800

0.8700 m3
0.5200 m3
218.0000 kg

Pas keramik lantai
Tukang batu

Kepala Tukang
Pekerja

Mandor

Keramik lanta
Pc

P¢ warna
Pasir beton

Pas. Paving blok
Tukang batu
Kepala Tukang
Pekerja

Mandor

Pasir urug
Paving blok

Pekerja
Tukang batu
Tukang kayu
Tukang besi
Kepala Tukang
Mandor

Kayu tahun

. Paku usuk / reng

Minyak begisting
Besi beton

Kawat beton

Pe

Pasir beton

Batu pecah 2-3
Kayu kruing balok
triplex 3ram

a
a
a

a.

a

a.

- Rp.

3

a. Rp.
a. Rp.
. Rp.

. Rp.
a. Rp.
a. Rp.

a. Rp.

a. Rp.
a. Rp.
. Rp.
a. Rp.
a. Rp.
. Rp.
a. Rp.
Rp.
. Rp.
Rp.

25.000.00
27.000.00
20.000.00
22.000.00

47.000.00
750.00
6.000.00
140,000.00

Jumiah

25.000.00
27.000.00
20,000.00
22,000.00

88,000.00
32,000.00

Jumlah

Beton bertulang 1:2:3 (150 kg besi + begisting)
. Rp.
.Rp.
. Rp.
. Rp.
. Rp.
-Rp.

20,000.00
25,000.00
25,000.00
25,000.00
27,000.00
22,000.00

1.075.000.00
12,000.00
1,700.00
7.500.00
12,000.00
750.00
140,000.00
125,000.00
3.750,000.00
47,000.00

Jumlah

Beton tumbuk (rabat) camp 1:3:5

Tukang batu
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Batu pecah 2-3
Pasir beton
Pe

a
a
a
Q

. Rp.
. Rp.
. Rp.
. Rp.

. Rp.
a. Rp.
a. Rp.

25,000.00
27,000.00
20,000.00
22.000.00

125,000.00
140,000.00
750.00

Jumlah

Rp.
Rp.
Rp.

8.750.00
943,00

1 40000
660.00
2275500

47.000.00
3.533.00
9,000.00
5,880.00

70.415.00

93,170.00

5.000.00
540.00
$.000.00

. 440.60
13,980.00

1,760.00

| 32,000.00
33,760.00
47,740.00

116,000.00
$,750.60
70,600.00
26,250.00
11,340.00
£

1.125,000.00
27,660.00
242.250.00
72.8950.0%
97.500.05
450,000.00
131,600.00

T 2.531.270.00

2,767,680.00

6,250.00
675.00
33,000.00
1,760.00

" 41,685.00

108,750.00

72.800.00
163,500.00
345,050.00
386,735.00




23 An. ¥27
Upah

Bahan

24 An 12
Upah

Bahan

25 An1I6

Upah

Bahan

26 Ani2b

Upah

27 An. K23+6
Upah

Bahan

728 Aa K23+9+30

Upah

Bahan

tm3
20.0000
2.0000
6.0000
0.3¢00

1.2000 m3

1m2
0.1000
0.0100
0.2000
0.0100

25.0000 bh

0.2000
0.0200
0.4000
0.0200

3.5000 bh
10.8000 kg
0.0320 m3

TT100 kg
0.5000
2.0000

1 Kg=

1m2
0.0630
0.0063
0.0200
0.n025

0.1000 kg
0.3600 kg

1 mZ
0.0090
0.0060
0.0700
0.0025

0.2000 kg
0.1500 kg
0.4200 kg

im' Kerpusan

Kusen - kusen
Tukang kayu
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

tayu kamper

' At}-\p gcntexlg

Tukang kayu
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Genteng pres wiroko

Tukang batu
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Genteng bubung biasa
Pc
Pasir pasang

Memasang dan menempatkan besi

Tukang best
Pekerja

1/100 x Rp.

Cat tembok
Tukang cat
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Plamir tembok
Cat tembok

Cat kayu
Tukang cat
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Menic
Dempul
Cat kayu

a. Rp. 25,000.00 Rp. 560,000.08
a. Ro. 27.080.00 Rp. 54.000.04
a. Rp. 20.000.00 Rp. 120,000.00
a. Rp. 22,000.00 Kp. 6,600.50
Pp. " 6R0,EC0.00

a. Rp. 4.900.000.00 Rp. 5.8%80,000.00
Jumlah Rp. 6,560,600.00

a. Rp. 25,000.00 Rp. 2,500.60
a. Rp. 27.000.00 Rp. 270.00
a. Rp. 20,000.00 Rp. 4.000.00
a. Rp. 22,000.00 Rp. 22000
Rp. 6,990.00
a. Rp. 600.00 Rp. 15,000.60
Jumlah Rp. 21,990.00

a. Rp. 25,000.00 Rp. 5.000.00
a. Rp. 27,000.00 Rp. 540.00
a. Rp. 20.000.00 Rp. 8,000.00
a. Rp. 22,000.00 Rp. 440.00
Rp. 13,980.00

a. Rp. 3,750.00 Rp. 13,125.00
a. Rp. 750.00 Rp. £,100.00
a. Rp. 90.000.00 Rp. ~2,880.00
Rp. 24,105.00

Jumiah Rp. 38,085.00

a. Rp. 25,000.00 Rp. 12,500.00
a. Rp. 20,000.00 Rp. ~40.000.06
Rp. 52.500.00

52,500.00 Rp. 525,64

a. Rp. 25.,000.00 Rp. 1,575.00
a. Rp. 27.000.00 Rp. 170.1¢
a. Rp. 20.000.00 Rp. 400.66
a. Rp. 22,000.00 Rp. RS
Rp. 2200.10

a. Rp 18,000.00 Rp. 1.209.00
a. Rp. 16.000.00 Rp. 3,760.0G
Rp. T 7.860.00

Jumlah Rp. 6,764.10

a. Rp. 25,000.00 Rp. 225.06
a. Rp. 27.000.00 Rp. 162.00
a. Rp. 20,600.00 Rp. 1,400.00

a. Rp. 22,000.00 Rp. 53.8

Rp. 842,00

a. Rp. 27,000.00 Rp. 3,400.00
a. Rp. 13.000.00 Rp. 1.950.00
a. Rp. 40.000.00 Rp. 17,200.00
Rp. 24,550.00

Jumiah Rp. 26,392.00

Wonogiri, 28 Juni 2006
OV ILHAMIAYA

|

AL OGIR] 1

e e} § WRASNAE O 2
Direktur




LAPORAN KEUANGAN PROYEK

Proyek - Rehab Kios Pasar Giritontro
Pekerjaan - Rehab Kios Pasar
Lokasi - Kabupaten Wonogiri
[ No. Laporan Biaya per Laporan Biaya Aktual (Rp)
1. Laporan ke-1 14.813.701,50
2. Laporan ke-2 34.545.312,00
3. Laporan ke-3 31.231.720,88
4. Laporan ke-4 34.380.382,12
5. Laporan ke-5 34.965.133,50
Total 149.036.250,00
Mengetahui :
Kontraktor
Iswanto

Direktur




e A

OV, [LHAM JAYA
JATIREJO RT. 03 ' 08 WONOBOYO 57615
WONOGIR! TELP (0273) 322163

USAHA

Koniraktor, Perdagangan, Laveransir BANK : BNI46. BPD

Nomor . 012/SK/1I/VI2006
Lampiran . 1 (satu) Bendel
Perihal . Laporan Mingguan

Kepada Yithe e
Pemimpin Kegiatan Peningkatan Sarana
Perdagangan Di 3 Kecamatan Kabupaten Wonogiri
Yang dikelola Dinas Pasar Kabupaten Wonogir
‘Tahun Anggaran 2006
Di -~

WONOGIRI

Dengan hormat,

Terlampir kami kirimkan laporan perkembuangan pelaksanaan Pekerjaan Rehab Kios
Pasar Liromoko dan Giritontro Kecamatan ‘romoko / Giritontro, yang mana untuk
pclaksanaan pekerjaan tersebut diatas telah dipercayakan kepada Perusahaan kami CV.
ILIIAM JAYA berdasarkan Surat Perintah Kerja No. 644.1/533 tanggal 20 Juli 20006.

Adapun Laporan Perkembangan Kegiatan terperinei sebugai berikut

- Laporan Minggu Ke 1V Juli 2000 = 9.88 %
- Target fisik menurut Time Schedule = 0.30 %
- Mendahului = 9.58 %

Mendahului karena material telah teresedia dengan cukup dan tenaga diperbanyak.

Demikian laporan kami semoga menjadikan periksa dan dapat digunakan scbagaimana

mestinya.
Wonogiri, 31 Juli 2000
___cv.iniaM JAY A
D “-,;R T {\‘_
ISWANTO
Tembusan dikirimkan kepada Yth. Direktur
I. Kepala Dinas Pasar Kab. Wonogirl
2. Kepala Dinas Pekerjaan Umum  Kab.
Wonogiri
3. Kabag. P"embangunan Kab. Wonogiri
4. Kepala BPKD Kab. Wonogiti
3. Ketun dan Anggota 18P
0. Pengawas Teknik Lapangan Keglatan
7. Arsip
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REKAPITULASI LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN KEGIATAN

- PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN

Wonogiri. 31 Juli 2006

Pengawas Lapangan
CV.ILHAM JAYA

SUTIRTO

“ISWANTO * - -7
Direktur

KEGIATAN
PEKERJAAN . REFHAB KIOS PASAR EROMOKO DAN CIRITONTRO
LOKASI . KECAMATAN EROMOKO / GIRITONTRO
TAHUN ANGGARAN  * :2006
MINGGU KE 1l dan 1V
BULAN - JULI 2006
' NO URAIAN PEKERJAAN BOBOT REALISASI
A— ©9) (%)
A REHAB KIOS PASAR EROMOKO 4.53 0.0
3| REHAB KIOS PASAR GIRITONTRO 95.47 9.8%
: JUMLAH 100.00 9.88




e e i b i 3 S

LAPORAN KEMAJUA

KUGIATAN
PEKERJIAAN
LOKASI

TAHUN ANGGARAN
MINGGU KE

BULAN

o

i

19

N

=i
|

i
i
i

1 2006
- 11l dan 1V
. JUL1 2006

URAIAN PEKERJAAN

PEKERJAAN PERSIAPAN
Ukur - ukur profil

i
1
2 Dircksikeet

il PEKERJAAN TANAH
| Galian tanah
2| Urugan pasir
3, Urugan tanah

_,_._.-..} —

n \PEl\ERJAM\ PASANGAN
1 \ Pas. batu belah putih camp 1:3:10
2 \ Pas. batu bata 1:3
3 Pas. batu bata 1:3:10
L plesteran comp 1:3:10
51 Plesteran camp 1:3
6" Lantai keramik
Paving
8 | Sponengan

'PEKERJAAN BETON
Beton bertulang camp 1:2:

v

|
-
1
l
N
v e

PEKERJAAN KAYU

1 | Rangka kap kayu kruing
2 ‘ Rangka atap kayu kruing
3 | Rollingdoor

4! Pyan eternit

5 | Listplank kayu kamper

vl |PEKERJAAN ATAP
11 Atap genteng wiroko
2| Kerpusan

PEKERJAAN CAT
11 Cat tembok
2| Catkayu

vil

Vill [PEKERJAAN LAIN - LAIN
1| Gembok
1 o JUMLAR

Pengawas Lapangan

SUTIRTO

N PELAKSANAAN KEGIATAN

P NINGKATAN SAR/ ANA PERDAGANG, AN DE 3 RECAMATAN
- REHAB K108 PASAR GIRITONT RO
. KECAMATAN GIRITONTRO

PELAKSANAAN PEl\LR) A \\X

VOLUME BOBOT YANG LAL

(%)

0.03

0.27

08.00 m> 0.73
44.64 m3 269
‘13().()() m3 (.30
98.56 m3  bAdo

38.40 m2 0.9
240,60 m2 213

481,20 m2 RN R
J0.00 m2 (AR
144.00 m2 740
43,20 m2 114
'12().0() ml 0.27
12.00 m3 18,40

1.92 m3 4.94
308.00 m2
100.92 m2
120.00 m2  4.88

16.00 m2 1.35

308.00 m2  3.65
) 40.00 m 0.86
519.00 m2  2.73
) 32.00 m2 0.49
i 12.00 bh 0.13

95447

USEKARANG JUMLAH |

(Rp.)

0.03 0.03,
027 0.27,
- :

66.00 66.00

6.40 6.40
54.00 54.00
58.46 58.46

Wonogiri, 31 Juli 2006
CV,ILHAM JTAYA

-
o

R
ISWANTO
Direhtur

9.88,




1. APORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN KEGIATAN

. PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN

KEGIATAN
PEKERJAAN - REHAB KI10S PASAR EROMOKO
LLOKASI : KECAMATAN EROMOKO
TAHUN ANGGARAN : 2006
MINGGU KE 1l dan IV
BULAN : JULY 2006
R R T PELAKSANAAN | PEKER e
NO URAIAN PEKERJAAN VOLU\lE BOBO'I YANG LAL UISEKARANCﬂ JUMLAH FISIK ll
B L IS R OB
; a !
| |PEKERJAAN PERSIAPAN : : !
i Ukur - ukur profil 0.03 ll
NS DS bt L _ oL [N SR ij
[ __,_A,,#_,,_.._‘__,-,_A,.__V_..,.,,,J: - . - R R . ﬂ
I |PEKERJAAN PASANGAN ‘: ‘ b
11 Pas. batu bata 1:3:10 ‘ S 270 m2 . 0.06 I
2| Plesteran camp 1:3:10 L 540 m2 0 0.04 : ‘ g
3| Plesteran camp 1:3 L9045 m2 . 0.08 : ‘ i
4| Lantai keramik C12.00 m2 0 0.62 oo i
[ T | . i
e e - B \ 0
. v ! t li
11 |PEKERJAAN BETON ; : o : “
1| Beton bertuiang camp 1:2:3 . 026 m> 040 f 1 1|
[ I {
‘ o
\ IV |PEKERJAAN KAYU | :
1| Rangka atap kayu kruing ) 30,00 m2 098 ‘! f
1 2| Rollingdoor g41 m2 092 1 !
| 3| Ppyan ctemit 1200 m2 049 | I
4| Listplank kayu kamper o L60 m2 0.13 ‘ ; ' }
U R . . o . . . I i
‘ ’ ’“‘i
| v |PEKERJAAN ATAP ; |
1 1| Atap genteng wiroko ©30.00 m2 . 0.36 , l!
l 2 | Kerpusan 4.00 m' . 0.09 i
‘ ‘ |
e e : I .
S ! 5 i I
| vI |PEKERJAAN CAT | !
t 1| Cat tembok | 5400 m2; 028 %
i 2 Cat kayu ' 320m2 005 |
; ) |
;:,_“__- [ e !
‘ﬁ,m_ o e e o l R .5:‘_._-_4_,_._L ,_W__,_-._i
| VIL [PEKERJAAN LAIN - LAIN 1 : | !
i\ 1| Gembok ~ 100 bh 001 ﬁ !
! | ;
lt::::::_—__.—__:::::,' —— - ‘}53: S 5 I 0) ”}
Pengawas Lapangan Wonogiri, 31 Juli 2006
CV.ILHAMJAYA
=r
SUTIRTQ ISWANTO

Direktur
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 CV.ILHAM JAYA

JATIREJO RT. 03/ 08 WONOBOYO 57615
WONOGIRI TELP {0273) 322163

USAHA Kontraktor, Perdagangan, Laveransir BANK © BNFAG BPD
Nomor + 013/SK/LI/VIHIZ20006
Lampiran o1 (satu) Bendel
Perihal . Laporan Mingguan

Kepada Yih., -
Pemimpin Kegiatan Peningkatan Sarana
Perdagangan i 3 Kecamatan Kabupaten Wonogiri
Yang dikelola Dinas Pasar Kabupaten Wonogin
Tahun Anggaran 2006
Di —

WONOGIRI

Dengan hormat,

Terlampir kami kirimkan laporan perkembangan peraksanaan Pekerjaan Rehab Kios
Pasar Lromoko dan Giritontro Kecamatan Fromoko / Giritontro, yang mana untuk
pelaksanaan pekerjaan tersebut diatas telah dipercayakan kepada Perusahaan kami CV.
ILHAM JAYA berdasarkan Surat Perintah Kerja No. 044.1/533 tanggal 20 Juli 2006.

Ada. pun Laporan Perkembangan Kegiatan terperinei schagai berikut

- Laporan Minggu Ke I Dan I Agustus 2000 = 32,92 %
- Target fisik menurut Time Schedule = 20.67 %
- Mcndahului = 12.25 %

Mendahului karena material telah teresedia dengan cukup dan wenaga diperbanyak.

Demikian laporan kami semoga menjadikan periksa dan dapat digunakan sebagaimana

mestinya.
Wonogiri, 15 Agustus 2006
CV. ILHAM JAYA
: PP ) A}]
TISWANTO
Tembusan dikirimkan kepada Yih, Direktur
1. Kepala Dinas Pasar Kab. Wonogiri )
2. Kepala  Dinas  Pekerjnan Umum  Kab.
Wonogiri
3. Kabag. Pembangunan Kab., Wonogir
4. Kepala BPKD Kab. Wonogiri
5. Ketua dan Anggota TPP
6. Pengawas Teknik Lapangan Kegiatan
7. Arsip




REKAPITULASI LAP

: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI3 KECAMATAN

KEGIATAN
PEKERJAAN
LOKASI

TAHUN ANGGARAN

MINGGU KE

|

Pengawas Lapangan

(7 pTTTTTT I e  ee
3 ?R‘r 3:"‘1 E "

ORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN KEGIATAN

. REHAB KIOS PASAR L ROMOKO DAN GIRITONTRO
: KECAMATAN EROMOKO / GIRITONT RO

2006
+ldan 1l -

- AGUSTUS 2006

JUMLAH

Wonogiri, 15 Agustus 2006
CV.ILHAMJAYA

Dircktur

BULAN

~ s !
NO URAIAN PEKERJAAN . BOBOT *‘ REALISASI gi
| (%) | (%) i

A | REHAB KIOS PASAR EROMORO 453 0.00’
| f

B REHAB KIOS PASAR GIRITONTRO | 95.47 32.92/)

| | |
T | | '%
| 100.00, 32.92

'1 1




LAPORAN KEMAJUAN PiLAISANAAN KEGIATA

KEGIATAN - PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN
PEKERJAAN s REHADB KI0OS PASAR GIRITONTRO
LOKASI - KRECAMATAN GIRITONTRO
TAHUN ANGGARAN 1 2006
MINGGU KE :1dan 1l
BULAN - AGUSTUS 2000
) ‘ PELAKSANAAN PERKERJAAN
‘ NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME BOBOTYANG LA LUSEKARANG JUMLAH
\ i (o) (Rp)
1 [PEKERJAAN PERSIAPAN ‘
1 Ukur - ukur profil 0.03 0.03 0.03
2 Dircksikect 027 027 027
11 |IPEKERJAAN TANAIL
1| Galian tanah _ L9800 m3 073 66.00 32.00 98.00 -
2 | Urugan pasir .04 m3 Y 6.40 8.00 15.00
3 U w tanah ) (13000 w3 030 o0 76.00 130.00
Il |PEKERJAAN PASANGAN
1| Pas. batu belah putih camp 1:3:10 98.50 mi 1440 58.46 40,10 98.56
2| Pas. batu bata 1:3 S 3840 m2 090 38440 33.40
! 3 | Pas. batu bata 3110 -240.60 m2 S13 198.00 108.60
4| Plesterun camp 1:3:10 ' 481,20 m2 4
1 § | Plesteran camp |:3 D 4040 m2 0 030
} 6| Lantai keramik 1144.00 m2 7.0
. 7 Paving ‘ 4320 m2 L4
. B Sponcngan ) 1120.00 m2 - 0.27
| |
| |
1v  PEKERJAAN BETON :
11 Betor bertulang camp 1:2:3 1 12.00 m3 180 7.20 7.20
i 1 |
\% PEKERJAAN KAYU !
1| Rangka kap kayu kruing C 192 md L
2 | Rangka utap kayu kruing 13()8.()() m2 00
31 RoHingdoor HLO092 m2 1o '
4 Pyan eternit 12000 M2 LKR
__wérliﬁEBEKFPY“KWﬂP¢f ) . . 16.00 m2 1,33 ‘
lr,__._,.r e
'l\ VI PEKERJAAN ATAP
‘f} 1 Atap genteng wiroko 308.00 m2 303
... 2, Kerpusan _ 000 s
! i
¢ VIl PEKERJAAN CA'T
’ I Cat tembok 519.00 m2 173
i 2 Cat kayu ] 32,00 m2 0.
¥ i
P
| VIII PEKERJAAN LAIN - LAIN
;i ] i Gembok S 1200 bh 03
i | JUMLAL! VS AT

Pengawas Lapangan

N4

SUTIRTO

Wonogiri, 15 Agustus 2000
A

CVUHLIIAM TAY

TTISWANITO
Direktur

N
1

v

FISIK
(%s)

o O
1)
~3 2

0.73"
0.90
0.30

14,40
0.96

4.23

1104




LAPORAN KE

KEGIATAN
PEKERJAAN
LOKASI
TAHUN ANGGARAN

MINGG
BULAN

NO

1

i
2

4

m

v

2! Rotlingdoor
3 Pyan cternit
4 || Listplank kayu kamper

Y ]

71

i
|
\
i
|
|

|

1
2

[ —— {
|
v

.
i i
i

»% e

U KLE

URAIAN PEKERJAAN

PEKERJAAN PERSIAPAN

Ukur - ukur profil

PEKERJAAN PASANGAN

11 Pas. hatu bata 1:3:10

Pleste.an camp 1:3:10

3| Plesterar camp 113
Lantai keramik

PEKERJAAN BETON

E 1 i Beton bertulung camp 1:2:3
|
1

PEKERJAAN KAYU

i..

‘]~ 1} Rangka utap kayu kruing
ll

PEKERJAAN ATAP

Kerpusan

Cat tembok
Cat kayu

Gembok

P Alap genteng wiroko

Vvl 'PEKERJAAN CAT

[
PEKERJAAN LAIN - LAIN

JUMLATI

Pengawas Lapangan

<

e -
<UTIRTO

?

MAJUAN PELA KSANAAN KEGIATAN

: PENINGKA AN SARANA PERDAGANGAN DI I RECAMATAN
- REHAB KIOS PASAR EROMOKO

+ KECAMATAN EROMOKO

- 2006

shdan 1l

S AGUSTUS 2000

3 PELANSANAAN PEKERJAAN |
VOLUME BOBOTYANG LALUSERARANG, JUMEAH . FISIK
‘ (Vo) (Rp) _ (%0)

0.03

2,70 m2 0006
5.40 m2 004
945 m2  0.0%
12.00 m2  0.02

0.26 ml 0.40

30.00 m2 098
%41 m2 042
12.00 m2 (.44
1.60 m2 (TR

30,00 m2 036
.00 m' 00y

54.00 m2 0.28
3.20 m2 Q.08

1.00 bh 0.01

453 0.00

Wonopiri, 15 Apustus 2006
CVOILHANIAYA

Direktur
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JATIREJO RT. 03/ 08 WONOBOYO 57615
WONOGIRI TELP (0273) 322163

CV. ILHAM JAYA
1J

USAHA

Kontraktor, Perdagangan, Laveransir BANK : Bgl 46, BPD

Nomor + 014/SK/1J/V1I/2006
L.ampiran : 1 (satu) Bendel
Perihal : Laporan Mingguan

Kepada Yth. :
Pemimpin Kegiatan Peningkatan Sarana
Perdagangan Di 3 Kecamatan Kabupaten Wonogiri
Yang dikclola Dinas Pasar Kabupaten Wonogiri
Tahun Anggaran 2006
Di -

WONOGIRI

Dengan hormat,

Terlampir kami kirimkan laporan perkembangan pelaksanaan Pekerjuan Rehab Kios
Pasar Lromoko dan Giritontro Kecamatan Lromoko / Giritontro, yang mana untuk
pelaksanaan pekerjaan tersebut diatas telah dipercayakan kepada Perusahaan kami CV,
ILHAM JAYA berdasarkan Surat Perintah Kerja No. 644.1/533 1anggal 20 Juli 2006.

Adapun Laporan Perkembangan Kegiatan terperinet schagai berikut

- Laporan Minggu Ke Il Dan IV Agustus 2000 = 53.75 %
- Target fisik menurut Time Schedule = 50.76 %
- Mendahutui = 2.99 %

Mendahului karena material telah teresedia dengan cukup dan tenaga diperbanyak.

Demikian laporan kami semoga menjadikan periksa dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Wonogiri. 31 Agustus 20006
CV.ILHAMJAYA

. S sai d
ISWANTO-
Tembusan dikirimkan kepada Yih, Dircktur

Kepala Dinas Pasar Kab. Wonogiri

Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kab. Wonogiri
Kabag. Pembangunan Kab. Wonogiri

Kepala BPKD Kab. Wonogiri

Ketua dan Anggota TPP

Pengawas Teknik Lapangan Kegiatan

Artsip
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. {APITULASI LA ORI KEMAJUAN PELAKSANAAN KEGIATAN

KEGIATAN CPENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN
PEKERJAAN - REHAB KI10S PASAR EROMOKO DAN GIRITONTRO
LOKASI - KECAMATAN EROMOKO / GIRITONTRO
TAHUN ANGGARAN : 2006
MINGGU KE sl dan 1V
BULAN : AGUSTUS 2005
NO URAIAN PEKERJAAN BOBOYT REALISASI
(%) ' (%)
A REHAB KI10S PASAR EROMOKO 4,53 0.00
B REHAB KOS PASAR GIRITONTRO 95.47 53.75 |
| JUMLAH | 100.00, 53.75"
Pengawas Lapangan Wonogiri, 31 Agustus 20006

CVOHLITAM JAYA
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SUTIRTO ISWANTO
Direktur




LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN KEGIATAN

: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN

KEGIATAN
PEKERJAAN : REHAB K108 PASAR GIRITONTRO
LLOKASI : KECAMATAN GIRITONTRO
TAHUN ANGGARAN : 2006
MINGGU KE b dan IV
BULAN : AGUSTUS 20006
S ' PELAKSANAAN PEKERIARN
NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME SBOBO’I‘sYANG LALUESEKARANC JUMLAH FISIK
| (%) (Rp.) (%)
A S ! |
1 PEKERJAAN PERSIAPAN ‘ :‘ i !
] Ukur - ukur profi} | 0.03 ‘ 0.03 .( I‘ 0.03 0.03¢
2 | Direksikeet o Lo027 027 3 0.27 0.27,
. i ! i
Il |PEKERJAAN TANAII | | | ﬁ | | !
1| Galian tanah 98.00 m3 | 0.73 | 98.00 | j 98.00 ; 073
2| Urugan pasir 44.64 m3 ' 2.69 15.00 ! J 15.00° 0.90
3|Urugantanah (130,00 m3 | 030 130.00] } 130.00 0.30 i
Il [PEKERJAAN PASANGAN ’ ‘ |
1| Pas. batu belah putih camp 1:3:10 lr 98.56 m3 14406 V8.56 | ‘)8,5()! 146"
2| Pas. batu bata 1:3 | 3840 m2: 096 38.40f . ) 38.40,I 0.96 ]
3| Pas. batu bata 1:3:10 |240.60 m2 513 198.60 | 42.()0f 240.60[ 5.I3‘,
4 Plesteran camp 1:3:10 48120 m2 304 : 29500 295.00, 1.3
5| Plesteran camp 1:3 4040 m2 036 ; ‘
6| Lantai kerumik L 144,00 m2 740 ! :
7/ Paving ' 4320 m2 114 | i
SI{Sp()_ncngun ) 120.00 m2 027 . ! '
' ‘ ] 7;
| | : :
! |

IV |PEKERJAAN BETON ‘
1 ’_]_}cto_n bertulang camp 1:2:3 ) 1200 m3 1840 ; 7.20 4.80° 12.00: 18.40°

V  [PEKERJAAN KAYU | ! ‘ :
11 Rangka kap kayu kruing PolB2 my 404 ‘ 1.92 ‘ 1.92 4.94 ,‘
2| Rangka atap kayu kruing !3()8.()() m2  HLO6 128.30 128.30;I 419
3| Rollingdoor [10092 m2 1110 5 ; :
41 Pyan eternit 120000 m2 0 4R8 | |
5 | Listplank kuyu kamper | 16.00 m2 ! 135 | : ?
r
VI |PEKERJAAN ATAP | % | i ‘
| ‘ Atap genteng wiroko (A0B.00 m2 308 y 128,30 128.30 1.52;
... 2 Kerpusan _ 40,00 m' 086 j
| ! ;
VII [PEK"RJAAN CAT : X ;
| Cat tembok 519.00 m2 273 ' '
. 2|Catkayu A _ S3200m2 04y
‘ ; i
VI PEKERJAAN LAIN - LAIN | :
1| Gembok _ F12.00 bho 013 ‘ I |
. CJUMLANL 1 9507 ' : 53.75 .
Pengawas Lapangan Wonogiri, 31 Agustus 2000
CVUILHAM JAY A
R o
5 a 9 ...:.: .;{1.1 ) [
! J

SUTIRTO | CSWANTO
Direktar




TAHUN ANGGARAN

Lo SORAM KEMAJUAN T LA RSAMAAN KEGIATAN

KEGIATAN
PEKERJAAN
LOKASI

1 20006

MINGGU KE S dan 1V

BULAN

I |PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Ukur - ukur profil

i1 [PEKERJAAN PASANGAN
Pas. batu bata 1:3:10
Plesteran camp 1:3:10
Plesteran camp 1:3

Lantai keramik

BN -

HI |PEKERJAAN BETON
Beton bertulang camp 1:2:3

—

1V |PEKERJAAN KAYU
Rangka atap kayu kruing
Rollingdoor

Pyan eternit

Listplank kayu kamper

P S

V [PEKERJAAN ATAP
Atap genteng wiroko
Kerpusun

|

N —

VI |PEKERJAAN CAT
1 Cat tembok
2! Cat kayu

|

v [PEKERJAAN LAIN - LAIN
1, Gembok
Ao
B JUMLALL

Pengawas Lapangan

SUT/IR'[‘()

t AGUSTUS 20006

NO URAIAN PEKERJAAN

j\’Ol,U;\H{ BOBOTVANG LALUSEKARANG: JUMLAH

2.70
5.40
9.45
12.00

0.26

30,00
4.00

54.00
3.20

1.00

m?2
m2
m2
m?2

m3

mz2 -

m?2
m2

m2 '

m?2

ma2

m2

bh

("a)

0.0

0.06
0.04
0.08
0.62

0.40

0.98
0.92
0.49
0.13

0.30
0.09

028
005

0l

CPENINGRATAN SARANA PERDAGANGAN DES KECAMATAN
CREHAB KTOS PASAR EROMOKO
: KECAMATAN EROMOKO

PELAKSANAAN PEKERJAAN

(Rp.)

|
i

FISIK
(%)

0.00°

Wonogiri, 31 Agustus 2006
CV.ILHAM JAYA
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CV. ILHAM JAYA

JATIREJO RT. 03 / 08 WONOBOYO 57615
WONOGIRI TELP (0273) 322163

' USAHA  Kontraktor, Perdagangan, Laveransir BANK : BNI 46, BPD
Nomor 1 015/SK/1J/1X/2006
Lampiran : 1 (satu) Bendel
Perihal : Laporan Mingguan

Kepada Yth. :
Pemimpin Kegiatan Peningkatan Sarana
Perdagangan Di 3 Kecamatan Kabupaten Wonogiri
Yang dikelola Dinas Pasar Kabupaten Wonogiri
Tahun Anggaran 2006
Di -
WONOGIRI
Dengan hormat,
Terlampir kami kirimkan laporan perkembangan pelaksanaan Pekerjaan Rehab Kios
Pasar Eromoko dan Giritontro Kecamatan Eromoko / Giritontro, yang mana untuk
pelaksanaan pekerjaan tersebut diatas telah dipercayakan kepada Perusahaan kami CV.
JLHAM JAYA berdasarkan Surat Perintah Kerja No. 644.1/533 tanggal 20 Juli 2006.

Adapun Laporan Perkembangan Kegiatan terperinci sebagai berikut :

- Laporan Minggu Ke I Dan II September 2006 = 76.68 %
- Target fisik menurut Time Schedule = 87.45 %
- Terlambat = -10.77 %

Demikian laporan kami semoga menjadikan periksa dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Wonogiri, 15 September 2006
CV.ILHAM JAYA

o
ISWANTO
Tembusin dibarimdon kaonada Yih e

Kepala Dinas Pasar Kab. Wonogiri

Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kab. Wonogiri
Kabag. Pembangunan Kab. Wonogiri

Kepala BPKD Kab. Wonogiri

Kctua dan Anggota TPP

Pengawns Teknik Lapangan Kegiatan

Arsip

NAVHAE PN -




REKAPITULASI LA

KEGIATAN
PEKERJAAN
LOKASI

PORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN KEGIATAN

- PENINGKATAN SARAN.:

A PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN

. REHAB KIOS PASAR EROMORC DAN GIRITONTRO

- KECAMATAN EROMOKO/ GIRITONTRO

TAHUN ANGGARAN :2006
MINGGU KE L1 DAN I
BULAN : SEPTEMBER
NO URAIAN PEKERJAAN
A REHAB KIOS PASAR EROMOKO
B REHAB KIOS PASAR GIRITONTRO
1 JUMLAH
|

Pengawas Lapangan

SUTIRTO

BOBOT REALISASI |

(%) IR CON—
: 453 3.61]
& ii
| 95.47 73.07
| E .
| ‘ i
- SR P —
P : |
| 100.00 |
| |

Wonogiti, 15 September 2000
CV.ILHAM JAYA

I Y

[

ISWANTO

Direktur




LAPORAN KEMAJUAN FLLARSANAAN KEGIATAN

KEGIATAN

PEKERJAAN

LOKASI

TAHUN ANGGARAN : 2006

MINGGU KE :IDANI

BULAN : SEPTEMBER
NO URATAN PEKERJAAN

1 PEKERJAAN PERSIAPAN
Ukur - ukur profit
2 | Direksikeet

I |PEKERJAAN TANAH
1 | Galian tanah
Urugan pasir
3 | Ur-gan tanah

[ 8]

PEKERJAAN PASANGAN

1) Pas. batu belah putih camp 1:3:10
2 | Pas, batu bata 1:3

3| Pas. batu bata 1:3:10

4| Plesteran camp 1:3:10

5| Plesteran camp 1:3
6 | Lantai keramik
7| Paving
8  Sponengan

‘ [ et
!

I

f PEKERJAAN BETON

1| Beton bertulang camp 1:2:3

PEKERJAAN KAYU
1 | Rangka kap kayu kruing
2 | Rargka atap kayu kruing
3 | Rollingdoor
4
S

Pyan eternit
5| Listplank kayu kamper

PEKERJAAN ATAP
1| Atap genteng wiroko
2| Kerpusan

PEKERJAAN CAT
I Cat tembok
Cat kayu

| VIl PEKERJAAN LAIN - LAIN
11 Gembok

CJUMLARL

CVOLUME

08,00
44.64
130.00

98.56

38.40
1240.60
148120
40,40
14400
1 43.20

112000
i

I 12.00

i
P92

308.00
1100.92

120,00
' 16.00

i
I
\
|

:308.00
' 40.00

519.00
32.00

| 12,00

m3

m3 |

m3

m3
m2

m2

m2 |

m2
m2

m?2

m2

ml

m3
m2
m2
n2
m2

m2

m2

m2

bh

("

0.03
0.27

0.73
2.69
0.30

14.46
0.96
5.13
314
0.30
7.40
1.14

18.:40

4.94
10.06
11.10
4.88
1.35

3.65
0.86

027,

: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 3 KECAMATAN
: REHAB K'08 PASAR GIRITONTRO
: KECAMATAN GIRITONTRO

PELAKSANAANPERERIAAN 1

"BOBOT YANG LALU:SEK:\RANG‘. JUMLAMN | ‘
. (Rp) . R G
o ! g

0.03 0.03° 0.03
0.27, 0.27, 0.27,
: 1 I
98.00, 98.00' 0.73
15.00 i 15.00 0.90]
13000% i 130.00 030\
v o Tl T

98.56 ‘ 98.56 14.46[
38.40 38.40 0.96
240.60 | 240.60 5.13
295.001 186.20 481.20 3.14
; 20.40 2040 0.18

! 60.00 60.00 3.08

J

. ,4‘;A - —
| ! |
12,001 o 12.00]  18.40
R R

1.92 1.92 494
128.30 £79.70 308.00 10.06
108.50 108.00 4.39

12830 17970{  308.00 3.65!
; 4000[  40.00 C.86}

: L | ‘h

| 300.00 300.00 1.58

| e S G ]

| { f

| |

T U nor

SUTIRTO

Wonogiri, 1S September 2006
CV.ILHAM JAYA

SWANTO
Direktur -




LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN KEGIATAN

s PENINGKATAN SARANA PERDAG! ANGAN DI 3 KECAMATAN

‘KE.GIA TAN
‘PEKERJAAN : REHAB KIOS PASAR EROMOKO
LOKASI : KECAMATAN EROMOKO
TAHUN ANGGARAN 12006
MINGGU KE (I DANI
BULAN : SEPTEMBER
’;.:1'4' == "'V‘.‘ LomTIoIT LT Lo Lo mIMILTITTUITIIIL TRL ‘ T T - s })LVL“S}\S — \AN PEl\h ! o TS "I
] NO ‘ URAIAN PEKERJAAN VOLUME BOBOTYANG LALUSEKAR. \VG' JUDMIL: AH FISIK |
s | ! (%) ®Rp) | CLYI
I i L i wi
| |
1 _PEKERJAAN PERSIAPAN } : i '
o ~ Ukur - ukur profil ; 0.03 0.03 | 0.03 0.03
» : 1
é(, _ _
; . e .
1l PEKERJAAN PASANGAN !
1 Pas. batu bata 1:3:10 270 m2 0.06 ’ 2,70 2.70| 0.06}
§ 2 Plesteran camp 1:3:10 5.40 m2 004 . 5.40 i 540 0,042
; 3 Plesteran camp 1:3 945 m2  0.08 945 9.45 (.08
i
4 Lantai keramik 1200 m2  0.62 12.00: 12.00 0. 62:
g
| ?
! I
11 PEKERJAAN BETON : i i
1 Belon bertulang camp 1:2:3 ©0.26 m3 040 0.26‘§ 0.26 .40,
i o .
i \ |
L A 4 PEKERJAAN KAYU : L ;
: ! Rangka atap kayu kruing 30.00 m2 . 0.98 30.00; 30.00 0.98
2 Rollingdoor 841 m2 ' 092 | ; o |
! 3 Pyan cternit : 12,00 m2 049 ‘ 12,00 12.00 0.49
i 4 Listplank kayu kamper ©1.60 m2 0 0.13 : 1.60 ! 1.60 0.13
i i | |
o ) ‘ !
iV PEKERJAANATAP . : : | |
i I Atap genteng wiroko : ' 30.00 mZ ¢ 0.36 : 30.00 | 30.0011 0.36
| 2 Kerpusan | 400 T 0.09 : 4.00 | 4.00 | 0.09|
e S S O SIS M I
S e . _ I !
| | o 1
VI PEKERJAAN CAT 1 ; o : ’
1 Cat tembok 5400 m2 028 54,001 54.00 0.28
2| Cat :ayu 3.20 m2 | 0.05 ‘ 3.0 3.201 0.05|
0 U o d
; |
——— — — S — B et SN S —— |
| i !
VIl |PEKERJAAN LAIN - LAIN 1 !
1| Gembok 1.00 ; 1.00 1.00 0.01
|

Wonoziri, 15 September 2006

Pengawas Lapangan
CV.ILHAM JAYA

<) N
~
e 7

/,,“

SU/IR TO ISWANTO
Dircktur
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CV. ILHAM JAYA

JATIREJO RT. 03/ 08 WONOBOYO 57615
WONOGIRI TELP (0273) 322163

BANK : BNI 46, BPD

i USAHA " Kontraktor, Perdagangan, Laveransir

i Nomor - 016/SK/1I/1X/2006
Lampiran . 1 (satu) Bendel
Perihal - Laporan Mingguan

! Kepada Ytk .
Pemimpin Kegiatan Peningkatan Sarana
Perdagangan Di 3 Kecamatan Kabupaten Wonogiri
Yang dikelola Dinas Pasar Kabupaten Wonogiri
Tahun Anggaran 2006
Di -
WONOGIRI

Dengan hormat,

Terlampir kami kirimkan ‘laporan perkembangan pelaksanaan Pckerjaan Rehab Kios
Pasar Eromoko dan Giritontro Kecamatan Fromoko / Giritontro, yang mana untuk
pelaksanaan pekerjaan tersebut diatas telah dipercayakan kepada Perusahaan kami CV.
ILHAM JAYA berdasarkan Surat Perintah Kerja No. 644.1/533 tanggal 20 Juli 20006.

Adapun Laporan Perkembangan Kegiatan terperinci sebagai berikut

- Laporan Minggu Ke 111 Dan IV September 2000 = 100.00 %
- Target fisik menurut Time Schedule = 96.81 %o
- Mendahului = 3.19 %

Demikian laporan kami semoga menjadikan periksa dan dapat digunakan schagaimana

mestinya.
Wonogiri, 31 September 2006
CV.ILHAM JAYA

7/

ISWANTO

Tembusan dikirimkan kepada Yth. Direktur

1. Kepala Dinas Pasar Kab. Wonogiri

2. Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kab. Wonogiri

3, Kabag. Pembangunan Kab. Wonogiri

4. Kepala BPKD Kab. Wonogiri

5. Kctua dan Anggota TPP

6. Pengawas Tcknik Lapangan Kegiatan

7. Arsip




LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN KEGIATAN

KEGIATAN
PEKERJAAN - REHAB KIOS PASAR GIRITONTRO
LOKASI . KECAMATAN GIRITONTRO
TAHUN ANGGARAN : 2006
MINGGU KE HIDAN IV
BULAN : SEPTEMBER
NO \ URAIAN PERKERJAAN ; VOLUME
1 PEKERJAAN PERSIAPAN
1 ' Ukur - ukur profil
2 Direksikeet
I 'PEKERJAAN TANAH |
| ; Galian tanah P 9R.00 m3 ‘
2 Urugan pasir 44,64 M3
3| Urugan tanan 130.00 m3
111 |PEKERJAAN PASANGAN
‘ 1! pas. batu belah putih camp 1:3:10 98.56 m3
i 2| Pas. batu bata 1:3 38.40 m2
| 3| Pas. batu bata 1:3:10 240.60 m2
! 4| Plesteran camp 1:3:10 481.20 m2
i 5 | Plesteran camp 1:3 40.40 m2
! 6 | Lantai keramik 144.00 m2
\ 7| Paving 4320 m2 |
:h  8lspomemgan . 120,00 m2
T
| 1Iv |PEKERJAAN BETON
" | Beton | crtulang camp 1:2:3 12.00 m3
v [PEKERJAAN KAYU
1| Rangka kap kayu kruing 1.92 m3
2 | Rangka atap kayu kruing 308.00 m2
3 | Rollingdoor 100.92 m2
4 | Pyan cternit 120.00 m2
5| Listplank kayu kamper 16.00 m2
Vi |PEKERJAAN ATAP
1| Atap genteng wiroko 308.00 m2
| _2|Kempusan 40.00 m"
VIl |[PEKERJAAN CAT
1! Cat tembok 519.00 m2
2|Catkays o 32.00 m2
vill [PEKERJAAN LAIN - LAIN
1| Gembok 12.00 bh
| JUMLAH )

Pengawas Lapangan

19%)

0.03
0.27

0.73
2.09

0.30

14.46
0.96
5.13
3.14
0.36
7.40
114
0.27

18,40

4.94
10.06
11.10
4.88
1.35

3.65
0.86

2.73
0.49

0.13
95.47

BOBOT YANG LALUSEKARANG: JUMLAH

0.03
0.27,

98.00 :
15.00
130.00

98.56
38.40
240.60
481.20 |
20.40 |
60.00 ]

12,00
;
1

1.92

308.00

108.00

308.00
40.00

300.00

: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI KECAMATAN

PELAKSANAAN PEKERJAAN | |
. FISIK ¢
(Rp.) SO
|
, . N
‘ 0.03" 0.03"
| 027, 027
|
i | |
98.00 0.73]
29.04 | 44.04 269"
i 130.00 0.30]|
|
|
} 98.56 | 14.46
! 3%.40 | 0.96
240.60 5.131
481.20 314
20.00 40.40 0.35
84.00 | 144.00 7401
43.20 43.20 114}
120.00° 120.00 027y
| | I
E | l
: ‘ J
12.00 18.40‘[
| a
|
|
1.92 4.94
308.00 10.06
100.92 100.92 11.10
12.00 120.00 4.88
16.00 16.00 1.35
308.00 3.65
40.00 | 0.86
219.00 519.00 2.73
32.00 32.00 0.49
12.00 1200/ 0.5 |
95.47

Wonogiri, 31 September 2006
CV.ILHAM JAYA

ISWANTO
Direktur
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EKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA

EGIATAN . PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN
EKERJAAN . PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO
DAN PASAR JATIROTO
OKASI . KECAMATAN JATISRONO DAN JATIROTO
UMBER DANA : APBD TAHUN 2006
o T TUTTTIUMLAH
NO | URAIAN PEKERJAAN HARGA |
| |
L ~__(RP) 1
a - |
A | PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO 166,802,068.75|
1)
B 66,897,981.08 |

' PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATIROTO

|
U —

JUMLAH
DIBULATKAN
PPn 10 %
JUMLAH TOTAL

) b
1 VU g
G isans |
WO My &
o NY-NING
Direkltris

233.700,049.84
233.700,000.00
23.370,000.00

'~ 257,070,000.00

1.

““éUJI LESTARI




ENCANA ANGGARAN .54\

ida

KEGIATAN
PEKERJAAN - PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO
LOKASI - KECAMATAN JATISRONO
SUMBER DANA : APBD TAHUN 2006
! | HARGA
i NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME ANALYS SATUAN
; e (Rp.)
| A" |REHAB BERAT LOS PASAR JATISRONO
| | |PEKERJAAN PERSIAPAN
1 ! Ukur - ukur profil 5£.000.00
i | Direksikeet 500,000.00
b ) Jumlah
Il |PEKERJAAN KAYU
1| Rangka kap kayu kruing 515 m3 F22 4,837,500.00
2| Rangka atap kayu kruing 50 % 952.00 m2  F16 61,412.50
31 Tutup keong kayu kruing 59.40 m2 F21 131,650.00°
4 | Listplank kayu kamper 11124 m2 F21 156,650.00
A R o Jumiah
il |PEKERJAAN ATAP
' 1! Atap genteng wiroko 952.00 m2  H2 22,050.00:
2 Kerpusan ‘ 2810 m' HE 39,080.00
1
. Jumlah
| IV |PEKERJAAN LOS DAGING :
! 1| Talang BJLS 30 L =90 cm 50.00 m2  H15 67,182.50
2| Papan talang kayu kruing 30.00 m2  F21 131,650.00
g 3! Pipa PVC AW O 4" 31.00 m' 25,000.00
! 4 Knie O 4" 18.00 bh 10,000.00
51 Kusen pintu 0.07 m2  F27 6,571,750.00
i 6 | Daun pintu panil 160 m2  F33 327,750.00
! 7! Slot 2.00 m2 65,000.00
‘ 8: Engsel 2.00 m2 10,000.00
i
| !
‘ P Jumlah
| |  PEKERJAAN PERSIAPAN
© I PEKERJAAN KAYU
It PEKERJAAN ATAP
1V PEKERJAAN:LOS.DAGING....
; JUMLAH
. B |PERKERASAN HALAMAN PARKIRf ‘
1| Ukur - ukur profil 50,000.00
} 2 Urugan pasir 2585 m3  A18 111,225.00
E 3! Betoncor 135 5190 m3  G43a 395,752.50
; 4| Sponengan 650.00 m' 1/4 G50i 4,092.08
I Jumlar
| REKAPITULASI
. A REHAB BERAT LOS PASAK JATISRONO
| B PERKERASAN HALAMAN PARKIR

- PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN

JUMLAH

JUMLAH
HARGA

(Rp.)

55,000.00
500,000.00

565,000.00"

24,913.125.00
58,464,700.00

7,820,010.C0 !
17,425,745.00 |

108,623,581.00

;4
20,991,600.00.
1,098,148.00,

22,089,748.00.

3,359,125.00
3,849,500.00"
775,000.00 ¢
180,000.00
460,022.501
524,400.00
130,000.00"
20,000.00

9,398,047 50

555,000.00
108,623,581.00!,
22,089,748.00.
9,398,047.50.
140,666,376.50:

50,000.00°

2,886,288.75¢
20,539,554.75
2,659,848.75

26,135,692.25
140,666,376.50'
26,135,692.25

166,802,068.75




RENCANA ANGGARAN BIAYA

- PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN

KEGIATAN
PEKERJAAN - PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATIROTO
LOKASI : KECAMATAN JATIROTO

SUMBER DANA : APBD TAHUN 2006

oo

NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME ANALYS
"”’A‘"’”'ﬁEMéL"FENGEﬁASAN HALAMAN PASAR KAMBING
| IPEKERJAAN PERSIAPAN ‘
1| Ukur - ukurprofil ,
Il |PEKERJAAN TANAH
1| Galian tanah i 11.00 m3 A3
2 Uruganpasir 11.00 m3  A18
Il |PEKERJAAN BETON |
1 ﬁB_gtgp‘qo,r,j{:Z:,S S 15.40 m3  G41
|  PEKERJAAN PERSIAPAN
Il PEKERJAAN TANAH
Il PEKLRJAAN BETON
B |PEMB. TAMBATAN KAMBING 1
| |PEKERJAAN PERSIAPAN }
1| Ukur - ukur profil |
I |PEKERJAAN TANAH a
1| Galian tanah 0.50 m3 A3
Il IPEKERJAAN PASANGAN i
1| Plesteran camp 1:3 | 0.60 m2  G50i
|___2iSporengan . _ y 3.00 m'  1/4 G50
| 1
IV PEKERJAAN BETON :
1| Beton cor 123 ' 0.07 m3 G41
I ) |
V PEKERJAAN BESI
1| Pipa besi 0 2" MA 7.00 m'
2| Kenie o 2" 2.00 bh
| 3 To2 1.00 bh
;*;4 Pembuatandrat | 7.00temp .
AR U — i
|  PEKERJAAN PERSIAPAN
Il PEKERJAAN TANAH
Il PEKERJAAN PASANGAN
IV  PEKERJAAN BETON
V PEKERJAAN BES!
11 UNIT TAMBATAN KAMBING

HARGA ™~ JUMLAH |
SATUAN HARGA

(Rp.) (Rp.) i
: 50,000.00 ~ 50,000.00
Jumiah __50,000.00,
13,895.00° 152,845.00
- 111,225.00 1,223,475.00
Jumlah 1,376,320.00
_ 576,390.00 8,876,406.00
Jumiah | 8,876,406.00
50,000.00,
1,376,320.00 ,
8,876,406.00
JUMLAH 10,302,726.00
. 50,000.00  50,000.00.
Jumlah | _50,000.00,
| |
o 13,895.00 694750,
Jumiah 6,947.50,
16,368.30 9,820.98
. . 409208 12727623,
Jumlah 22,097.21
|
' 57839000 4034730
Cldumiah 1 40347.30)
‘ ! !
27,000.00| 189,000.00'
12,000.00 24,000.00
15,000.00 | 15,000.00,
~12,000.00: 84,000.00
Jumiah ~77312,000.00]
SR v 50,000.00]
6,947.50
N 22,097.21]
. 40,347.30|
- 312,000.00]

JUMLAH 431,392,011/

4,745.312.06 ™
A5 s I

- 1!




PAH DAM

ENINGK/
ENINGK/
)JAN PASA
(ECAMAT,
PBD TAH

AH / BAH/

ang

U

«

Hitam
Putih
-3

5ting
eX
s Wiroko

ung biasa

k

N
i

|
i
i

APETAD. L UNIT LGS DV WAR
PEKERJAAN PERSIAPAN
Ukur - ukur profil

- -

Il |PEKERJAAN TANAH
1 Galian tanah
2| Urugan pasir
3| Urugan tanah

I |PEKERJAAN PASANGAN
11 Pas. batu betah hitam camp 1:3:10
2 ! Plesteran camp 1:3

IV PEKERJAAN BETON
1| Beton bertulang camp 1:2:3
2| Beton cor 1:3:5

V |PEKERJAAN KAYU

4 | Rangka kap kayu kruing
2 Rangka atap kayu kruing
3| Listplank kayu kamper

VI 'PEKERJAAN ATAP
1. Atap genteng wiroko
2 | Kerpusan

VIl [PEKERJAAN CAT
1| Mengecat menie
2| Cat kayu

REKAPITULASI 3 UNIT LOS PASAR

|  PEKERJAAN PERSIAPAN

Il PEKERJAAN TANAH

Il PEKERJAAN PASANGAN

IV PEKERJAAN BETON

V PEKERJAAN KAYU

VI PEKERJAAN ATAP
Vil PEKERJAAN CAT

DAFTAR GABUNGAN

A PEMB. PENGERASAN HALAMAN PARKIR KAMBING

B PEMB. 11 UNIT TAMBATAN KAMBING
C PEMB. 3 UNIT LOS PASAR

27.00
2.60
10.00

22.30
31.60

2.00
1.80

2.70
183.00
24.00

183.00
34.80

0.00
150.C0

m3
m3
m3

m3

m3
m3

m3

m2

m2

m2
m2

A3
A18
A1+AT+A16

53,000.00

“Jumlah

13,895.00

111,225.00 .

25,570.00

Jumlah

272,187.50
16,368.30

© Jumlah

SV
G43a

F22
F16
F21

H2
H6

K18
K23+9+30

JUMLAH

2,848,967.50
395,752.50

Jumlah
4,837,500.00

61,412.50
156,650.00

Jumlah

22,050.C0
39,080.00

Jurmiah

9,696.00
29,500.75

Jumlah

JUMLAH

53.000.00"

© 53,000.00

|
375.165.00
289,185.00)
255,700.00

920,050.00,

6,069,781, ”‘3
517,238.28

6587,01983

il
5,697,935.00
712,354.50]

i
6,410,289.50

13,061,250.00 ;
11,238,487.50
3,759,600.00

28,059,337.50

4,035,150.00
1,359,984.00

5.395,134.00

0.COo¢
4,425,112.50

4,425,112.50 |

53,000.00:
920,050.00°
6,587,019.53"
6,410,289.50
28,059,337.50
5,395,134.00
4,425 112.50"

§1,849,943.03

10,302,726.00
4,745,312.06
51,849,943.03 1

66,897,981.09 "




DA Vel s ALISA L L

KEGIATAN

PEKERJAAN

LOKASI

SUMBER DANA

3 An. A16
Upah

4 An. A7
Upah

5 An. A8
Upah

6 An. A18
Upah

Bahan

7 An. G32b
Upah

Bahan

8 An. G32a
Upah

Bahan

JA L

CEENINGATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN
- PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO

DAN PASAR JATIROTO
: KECAMATAN JATISRONO DAN JATIRQTO

1m3
0.4000
0.0400

1m3
0.6250
0.0620

0.2500
0.0100

1md
0.5160
0.0500

1m3
0.1920
0.0190

1m3
0.3000
0.0100

1.2000 m3

1m3
0.6000
0.0600
1.5000
0.0750

1.1000 m3
0.1470 m3
61.0000 kg
0.4920 m3

1m3
0.6000
0.0600
1.5000
0.0750

1.1000 m3
0.1470 m3
61.0000 kg
0.4920 m3

: APBD TAHUN 2006

Galian tanah biasa
Pekerja
Mandor

a. Rp.
a. Rp.

Galian tanah banyak batu
Pekerja a. Rp.
Mandor a. Rp.

Tanah diratakan / dipadatkan
Pekerja a. Rp.
Mandor a. Rp.

Angkut tanah sejauh 150 m’

Pekerja a. Rp.
Mandor a. Rp
Urugan tanah kembali
Pekerja a. Rp.
Mandor a. Rp.
Urugan Pasir

Pekerja a. Rp.
Mandor a. Rp.
Pasir urug a. Rp.

20,000.00
22,500.00
Jumlah

20,000.00
22,500.00
Jumlah

20,000.00
22,500.00
Jumlah

20,000.00
22,500.00
Jumlah

29,000.00
22,500.00
Jumizah

20,000.00
22,500.00

87,500.00
Jumlah

Pas batu belah hitam camp 1:3:10

Tukang batu a. Rp.
Kepala Tukang a. Rp.
Pekerja a. Rp.
Mandor a. Rp.

Batu belah hitam a Rp
Kapur a Rp
Pc a. Rp.
Pasir pasang a. Rp

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

100,000.00
160,000.00
750.00
90,000.00

Jumiah

Pas batu belah putih camp 1:3:10

Tukang batu a. Rp.
Kepala Tukang a. Rp.
Pekerja a. Rp.
Mandgr a. Rp.
Batu belah putih a. Rp.
Kapur a. Rp.
Pc a. Rp.
Pasir pasang a. Rp.

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

95,000.00
160,000.00
750.00
90,000.00

Jumiah

8,000.00
Q03.00

- 8,906.00

12,500.00
...1,395.00
13,835.00

5,000.00
225.00
5,225.00

10,320.00
- 1,125.00
11,445.00

3,840.00
42750
4,267.50

6,000.00
225.00

6,225.00

105,000.00

111,225.00

15,306.00
1,650.00
30,060.00
1,687.50

43,637.50

110.000.00
23,52G.00
45,750.00

4428000
223,550.0C

272487 .55

16,300.00
1,650.00
30,000.00
1.687.50
48,637.50

104,500.00
23,520.00
45,750.00
44,280.00

218,050 00
266,687.50




9 An. G33b
Upah

Bahan

10 An. G33h
Upah

Bahan

11 An. G50
Upah

Bahan

12 An. G50i
Upah

Bahan

13 An. G50kh
Upah

Bahan

14 An. G69f

Upah

Bahan

1m2
0.1000
0.0100
0.3200
0.0150

70.0000 bj
0.0150 m3
4.5000 kg
0.0500 m3

1m2
0.1000
0.0100
0.3200
0.0150

70.0000 bj
14.3700 kg
0.0400 m3

1m2
0.1500
0.0150
0.2000
0.0100

0.0060 m3
1.8400 kg
0.0140 m3

1m2
0.1500
0.0150
0.2000
0.0100

6.4800 kg
0.0194 m3

1m2
0.1500
0.0150
0.2000
0.0100

3.6800 kg
0.0230 m3

1m2
0.3500
0.0350
0.6200
0.0300

1.0000 m2
11.3800 kg
1.5000 kg
0.0420 m3

Pas batu bata camp 1:3:10
Tukang batu Q

Kepala Tukang Q.
Pekerja a.
Mandor a.

batu bata
Kapur.

Pc

Pasir pasang

DO DD

Pas batu bata camp 1:3
Tukang batu

Kepala Tukang

Pekerja

Mandor

Lo o

©

batu bata
Pc
Pasir.beton a.

»

Plesteran camp 1:3:10
Tukang batu

Kepala Tukang

Pekerja

Mandor

I

®

kepur
Pc
Pasir pasang a.

W

Plesteran camp 1:3
Tukang batu

Kepala Tukang
Pekerja

Mandor

R

o

Pc
Pasir beton a.

Plesteran camp 1:6
Tukang batu

Kepala Tukang
Pekerja

Mandor

poow

o

Pc )
Pasir beton a.

Pas keramik lantai
Tukang batu
Kepala Tukang
Pekerja

Mandor

e

Keramik lantai a.
Pc a.
Pc warna a.
Pasir belon a.

1p

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rpi

245,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

260.00
160,000.00
750.00
90,000.00

Jumlah

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

260.00
750.00
157,000.00

Jumlah

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

160,000.00
750.00
90,000.00

Jumilah

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

750.00
157,000.00

Jumilah

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

750.00
157,000.00

Jumiah

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

45,000.00
750.00
6,500.00
157,000.00

Jumlah

Rp. 2,550.00
Rp. 275.00
Rp. 6,400.00
Rp. 337.50
Rp. 9,562.50
Rp. 18,200.00
Rp. 2,400.00
Rp. 3,375.00
Rp. 4,500.00
Rp.  28,475.00
Rp. 38,037.50
Rp. 2,550.00
Rp. 275.00
Rp. 6,400.00
Rp. . 337.50
Rp. 9,562.50
Rp. 18.200.00
Rp. 10,777.50
Rp.  6,280.00
Rp. 35,257.50
Rp. 44,820.09
Rp. 3,825.00
Rp. 412 50
Rp. 4,000.00
Rp. 22500
Rp. 8.462.50
Rp. 960.00
Ro. 1,380.00
Rp. . 126000
Rp. 3,600.00
Rp. 12,062.50
Rp. 3,825.00
Rp. 412.50
Rp. 4,000.00
Rp. 22500
Rp. 8§,462.50
Rp. 4,860.00
Rp. 3,045.30
Rp. 7,905.80
Rp. 16,368.30
Rp. 3,825.00
Rp. 412.50
Rp. 4,000.00
Rp._ 22500
Rp. 8,462.50
Rp. 2,760.00
Rp. 3,611.00
Rp. 6,371.00
Rp. 14,833.50
Rp. 8,925.00
Rp. 962.50
Rp. 12,400.00
Rp.  675.00
Rp. 22,96250
Rp. 45,000.00
Rp. 8,535.00
Rp. 9,750.00
Rp. 6,594.00
Rp. 69,879.00

Rp. 92,841.50




rmAam

. An, 045
Upah

Bahan

16 An. SV
Upah

Bahan

17 An. G43a
Upah

Bahan

18 An. G41
Upah

Bahan

19 An. F22
Upah

0.2000
0.0200
0.4000
0.0200

0.0200 m3
1.0000 m2

1m3
5.8000
0.3500
2.8000
1.0500
0.4200
0.1850

0.3200 m3
3.2000 m3
1.6000 It
150.0000 kg
2.2500 kg
323.0000 kg
0.5200 m3
0.7800 m3
0.1200 m3
2.8000 ib

1m3
0.2500
0.0250
1.6500
0.0800

0.8700 m3
0.5200 m3
218.0000 kg

1m3
1.0000
0.1000
6.0000
0.3000

0.7800 m3
0.5200 m3
323.0000 kg

1m3
12.0000
1.2000
4.0000
0.2000

f s, Paving Lo
Tukang batu
Kepala Tukang
Pekerja

Mandor

Pasir urug

‘Paving blok

W

SIS

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

87,500.00
30,000.00

Jumiah

Beton bertulang 1:2:3 (150 kg besi + begisting)

Pekerja
Tukang batu
Tukang kayu
Tukang besi
Kepala Tukang
Mandor

Kayu tahun

Paku usuk / reng
Minyak begisting
Besi beton

Kawat beton

Pc

Pasir beton

Batu pecah 2-3
Kayu kruing balok
triplex 3mm

Beton tumbuk (rabat) camp 1:
Rp.
. Rp.
. Rp.
Rp.

Tukang batu
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Batu pecah 2-3
Pasir beton
Pc

Beton cor 1:2:3
Tukang batu
Kepala Tukang
Pekerja

Mandor

Batu pecah 2-3
Pasir beton
Pc

Kuda - kuda
Tukang kayu
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

a.

a

a
a.

O

oo

DY B

. Rp.
. Rp.
. Rp.

20,000.00
25,500.00
25,500.00
25,500.00
27,500.00
22,500.00

1,200,000.00
12,500.00
1,650.00
7,600.00
12,500.00
750.00
157,000.00
125,000.00
3,900,000.00
45,000.00

Jumlah

3:5

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

125,000.00
157,000.00
750.00

Jumlah

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

125,000.00
157,000.00
750.00

Jumlah

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

5,100.00
550.00
8,000.00
450,00
14,100.00

1,750.00
30,000.00
31,750.00
45,850.00

116,000.00
8,925.00
71,400.00
26,775.00
11,550.0C
416250
238,812.50

384 000.00
40,000.00
2,640.00
1,140,000.00
23,125.00
242,250.00
81,64C.00
97,500.00
468.000.00
126,000.00
2,610,155.00
2,848,967.50

6,375.00
687.50
33,000.00
~_1,800.00
41,862.50

108,750.00
81,640.00
163,500.00

353,890.00
395,752.50

25,500.00
2,750.00
120,000.0C
675000
155,000.00
Q7,500.00
81,640.00

| 24225000
421,390.00
576,390.00

306,000.00
33,000.00
80,000.00




Bahan

20 An. F33
Upah

Banan

21 An. F1a
Upah

Bahan

22 An.F16
Upah

Bahan

23 An. F21
Upah

Bahan

Bahan

24 An. F27
Upah

Bahan

25 An. H2
Upah

Bahan

1.1000
15.0000
0.8000

2.5000
0.2500
1.0000
0.0500

0.0400

0.3200
0.0320
0.1800
0.0090

0.0120
1.1000
0.1000

0.1000
0.0100
0.1000
0.0050

0.1140
0.1500

0.2000
0.0250
0.1000
0.0050

0.0250
0.1000

0.0250
0.1000

20.0000
2.0000
6.0000
0.3000

1.2000

0.1000
0.0100
0.2000
0.0100

25.0000

M
kg
kg

1m2

m3

1m2

m3
m2

kg

1m2

kg

1m2

m3
kg

m3
kg

1m3

m3

1m2

bh

Kayu kruing balok a.
Besi strip a.
paku a.

Daun pintu panil

Tukang kayu a.
Kepala Tukang a.
Pekerja a.
Mandor a.
Kayu kamper papan a.
Pyan eternit

Tukang kayu a.
Kepala Tukang a.
Pekerja a.
Mandor a.
Kayu kruing balok a.
Eternit harplex a.
paku a.
Rangka atap

Tukang kayu a.
Kepala Tukang a.
Pekerja a.
Mandor a.
Kayu kruing balok a.
paku a.

Papan rambu / lysplank

Tukang kayu a.
Kepala Tukang a.
Pekerja a.
Mandor a.
Kayu kruing papan a.
paku a.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp:

3,900,000.00
7,600.00
12,500.00

Jumiah

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

5,900,000.00

Jumiah

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

3,900,000.00
15,000.00
12,500.00

Jumiah

25.500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

3,900,006.00
12,500.00

Jumiah

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

4,900,000.00
12,500.00

Jumlah ( Kayu Kruing )

Kayu kamper papan
paku

a. Rp.
a. Rp.

5,900,000.00
12,500.00

Jumlah ( Kayu Kamper )

Kusen - kusen

Tukang kayu a.
Kepala Tukang a.
Pekerja a.
Mandor . a.
Kayu kamper a.
Atap genteng

Tukang kayu a.
Kepala Tukang a.
Pekerja a.
Mandor a.
Genteng pres wiroko a.

Rp.
Rp.

Rp.
Jumiah

Rpj

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

4,900,000.00

Jumiah

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

600.00

Rp. 4,290,000.00
Rp. 114,000.00
Rp. 10,000.00
Rp. 4,414,000.00
Rp. 4,837,500.00
Rp. 63,750.00
Rp. 6,875.00
Rp. 20,000.00
Rp. 1,125.00
Rp. 91,750.00
Rp. 236,000.00
Rp. 327,750.00
Rp. 8,760.00
Rp. 880.00
Rp. 3,600.00
Rp. 202.50
Rp. 12,842.50
Rp. 46,800.00
Rp. 16,500.00
Rp. 1,250.00
Rp. 64,550.00
Rp. 77,392.50
Rp. 2.550.00
Rp. 275.00
Rp. 2,000.00
Rp. 112.50
Rp. 4,937.50
Rp. 54,600.00
Rp. 1,875.00
Rp. 56,475.00
Rp. 61,412.50
Rp. 5,100.00
Rp. 687.50
Rp. 2,000.00
Rp. 112.50
Rp. 7,900.00
Rp. 122,500.00
Rp. 1,250.00
Rp. 123,750.00
Rp. 131,650.00
Rp. 147,500.00
Rp 1,250.00
Rp. 148,750.00
Rp. 156,650.00
Rp. 510,000.00
Rp. 55,000.00
Rp. 120,000.00
Rp. 6,750.00
Rp. 691,750.00
Rp. _ 5,880,000.00
Rp. 6,571,750.00
Rp. 2,550.00
Rp. 275.00
Rp. 4,000.00
Rp. 225.00
Rp 7,050.00
Rp. 15,000.00
Rp. 22,050.00




26 An. 16
Upah

Bahan

27 An. H15
Upah

Bahan

28 An. 13
Upah

Bahan

Bahan

ahan

23 An. I12b
Upah

30 An. K23+6

Upah

Bahan

A

0.2000
0.0200
0.4000
0.0200

3.5000 bh
10.8000 kg

0.0320 m3

1m2

0.8000
0.0080
0.5000
0.0250

0.9000 m2

100 kg

9.0000
3.0000
9.0000

Korpusan

| ukang batu
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Genteng bubung biasa
Pc
Pasir pasang

Talang Seng BJLS L 90
Tukang besi

Kepala Tukang

Pekerja

Mandor

Seng BJLS30

Tralis / pagar besi
Tukang besi
Kepala Tukang
Pekerja

1 Kg = 1/100 x Rp.

110.0000 kg
30.0000 kg

- Besi beton
Arang kayu

1 Kg = 1/100 x Rp.

110.0000 kg
30.0000 kg

Besi siku
Arang kayu

1 Xg=1/100 xRp.

110.0000 kg
30.0000 kg

Besi strip
Arang kayu

1 Kg = 1/100 x Rp.

a. Rp. 25,500.00
a. Rp. 27,500.00
a. Rp. 20,000.00
a. Rp. 22,500.00
a; Rp. 4,000.00
a’ Rp. 750.00
d. Rp. 90,000.00
Jumlah
a.Rp. 25,500.00
a. Rp. 27,500.00
a. Rp. 20,000.00
a. Rp. 22,500.00
a. Rp. 40,000.0C
. Jumlah
a. Rp. 25,500.00
a. Rp. 27,500.00
a. Rp. 20,000.00
492,000.00
a. Rp. 7,600.00
a. Rp. 3,000.0C
‘ 926,000.00
Jumlah (Besi beton)
a. Rp. 7,600.00
a. Rp. 3,000.00
926,000.00
Jumlah (Resi siku)
a. Rp. 7,600.00
a. Rp. 3,000.00
926,000.00

Jumilah (Besi strip)

100 kg Memasang dan menempatkan besi

0.5000
2.0000

Tukang besi
Pekerja

1 Kg = 1/100 x Rp.

1m2

0.0630
0.0063
0.0200
0.0025

0.1000 kg
0.3600 kg

Cat tembok
Tukang cat
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Plamir tembok
Cat tembok

a. Rp. 25 500.00
a Rp. 20.000.00

52,750.00
a Rp. 25500.00
a.Rp. " 27.500.00
a Rp. 20.000.00
a. Rp. 22.500.00
a. Rp. 17.000.00
a. Rp 16.000.00

Jumlah

Rp. 5,100.00
Rp. 550.00
Fp. 8,000.00
Rp. 450.00
Rp. 14,100.00
Rp. 14,000.00
Rp. 8,100.00
Rp. 2,880.00
Rp. 24,980.00
Rp. 39,080.00
Rp. 20,400.00
Rp. 220.00
Rp. 10,000.00
Rp. 562.50
Rp. 31,182.50
Rp.  36,000.00
Rp 67,182.50
Rp. 229,500.00
Rp 82,500.00
Rp 180,000.00
Rp 492,000.00
Rp 4,920.00
Rp 836,000.00
Rp.  90,000.00
Rp 926,000.00
Rp 9,260.00
Rp 14,180.00
Rp 836,000.00
Rp 90,000.00
Rp §26,000.00
Rp. 9,260.00
Rp 14,180.00
Rp 836,000.00
Rp. 90,000.00
Rp 926,000.00
Rp 9,260.00
Rp 14,180.00
Rp 12,750.00
Rp.  40,000.00
Rp 52,750.00
Rp 527.50
Rp. 1,606.50
Rp. 173.25
Rp. 400.00
Rp. 5625
Rp. 2,236.00
Rp. 1,700.00
Rp. 5,760.00
Rp. 7.460.00
Rp. 9,696.00




34 An. K23+8+30 1m2

Upah 0.0090
0.0060
0.0700

0.0025

0.2000 kg
0.1500 kg
0.4300 kg

Bahan

1 m2
0.2000
0.0200
0.0200
0.0100

32 An. K18
Upah

0.1000 kg
0.3600 kg

Bahan

Cat kayu
Tukang cat
Kepala Tukang
Pekerja
Mandor

Menie
Dempul
Cat kayu

Mengecat menie
Tukang cat
Kepala Tukang
Pekerja

Mandor

Menie
kuas

® o

0

oo

Lo

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

28,000.00
18,000.00
45,000.00

Jumlah

25,500.00
27,500.00
20,000.00
22,500.00

28,000.00
9,000.00

Rp. 229.50
Rp. 165.00
Rp. 1,400.00
Rp. 56.25
Rp. 1,850.75
Rp. 5,600.00
Rp. 2,700.00
Rp.___ 19,350.00
Rp. 27,650.00
Rp. 29,500.75
Rp. 5,100.00
Rp. 550.00
Rp. 400.00
Rp. 22500
Rp. 6,275.00
Rp. 2,800.00
Rp. 3,240.00
Rp. 6,040.00

Rp. 12,315.00




PELAKSANA BANGUNAN-PERDAGANGAN UMUM-INDUSTRI KAYU-MEBELAIR

JL. SUKOREJO il No. 6 RT. 05/ 10 WONOGIRI BANK : BPD
S5 kirgana
Ev | ir
Nomor - 015/SK/AK/V11/2006
Lampiran . 1 (satu) Bendel
Perihal - Laporan Mingguan

Kepada Yth. :
Pemimpin Kegiatan Peningkatan Sarana dan
Prasarana Pasar Jatisrono dan Jatiroto Kec.
Jatisrono/Jatiroto Yang Dikelola Dinas Pasar
Kabupaten Wonogirt Tahun Anggaran 2006
Di —

WONOGIRI

Dengan hormat,

Terlampir kami kirimkan laporan perkembangan pelaksanaan Pekerjaan Peningkatan Sarana
dan Prasarana Pasar Jatisrono dan Jatiroto Kecamatan Jatisrono/Jatiroto, yang mana untuk
pelaksanaan pekerjaan tersebut di atas telah dipercayakan kepada Perusahaan kami CV. ASRI
KIRANA berdasarkan Surat Perintah Kerja No. 644.1/527/2006 tanggal 15 Juli 2006.

Adapun Laporan Perkembangan Kegiatan terperinci sebagai berikut :

- Lapoaran Minggu Ke IV Juli 2006 = 0,54 %
- Target fisik menurut Time Schedule =  011%
- Mendahului = 0.43 %

Demikian laporan kami semoga menjadikan periksa dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Wonogiri, 31 Juli 2006
CV. ASRI KIRANA

NY. NING PUJI LESTARI
Direktris

Tembusan dikirimkan kepada Yth.

Kepala Dinas Pasar Kab. Wonogiri .

Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kab. Wonogiri
Kabag. Pembangunan Kab. Wonogiri

Kepala BPKD Kab. Wonogiri

Ketua dan Anggota TPP

Pengawas Teknik Lapangan KEgiatan

Arsip

e




REKAPITULASI LAPORAN XEMAJUAN PELAKSANAAN KEGIATAN

KEGIATAN ' PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN
PEKERJAAN: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO
LOKASI - KECAMATAN JATISRONO .
TAHUN ANG: 2006
MINGGU KE : 4
BULAN - JULI 2006
BOBOT | REALISASI
NO. URAIAN PEKERJAAN %) (%)
PASAR JATISRONO
A | REHAB BERAT LOS PASAR JATISRONO 59,92 0.22
B. | PERKERASAN HALAMAN PARKIR 11,18 0.01
PASAR JATIROTO
A | PEMB. PENGERASAN HALAMAN PASAR KAMBING 4,40 0.01
B | PEMB. 11 UNIT TAMBATAN KAMBING 2.36 0.01
C. | PEMB. 3 UNIT LOS PASAR 2214 0,29
B JUMLAH 100 0,54

PENGAWAS LAPANGAN

SUKATNO

WONOGIRI, 31 JULI 2006

CV. ASRI KIRANA

Ny. NING PUJILESTARI

Direktris




L APORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN

<EGIATAN

- PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN

SEKERJAAN: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO

-OKASI - KECAMATAN JATISRONO
TAHUN ANG: 2006
VINGGU KE : 4
3ULAN : JULI 2006
BOBOT PELAKSANAAN PEKERJAAN FISIK
40. | URAIAN PEKERJAAN VOLUME (%) VANG LALU | SEKARANG | JUMLAH | (%)
A | REHAB BERAT LOS PASAR
JATISRONO
1 PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Ukur-ukur profil 0.01 0.01 0.01 0.01
2 | Direksikeet 0.21 0.21 0.21 0.21
il | PEKERJAAN KAYU
1 Rangka kap kayu kruing 515 m3 10.6
2 | Rangka atap kayu kruing 50% 952.00 m2 25.02
3 | Tutup keong kayu kruing 59.40 m2 3.35
4 | Listplank kayu kamper 111.24 m2 7.46
i | PEKERJAAN ATAP
1 Atap genteng wiroko 952.00 m2 8.83
2 Kerpusan 28.10m’ 0.47
IV | PEKERJAAN LOS DAGING .
1 | Talang BJLS 30L =90 cm 50.00 m2 1.44
2 Papan talang kayu kruing 30.00 m2 1.69
3 | PipaPVC AW O 4" 31.00m’ 0.27 -
4 | KnieO4" 1 18.00 bh 0.08 | -
5 Kusen pintu 0.07 m2 0.20
6 | Daun pintu panil 1.60 m2 0.22
7 | Slot 2.00m2 0.06
8 | Engsel 2.00 m2 0.01
: 59.92 0.22
B | PERKERASAN HALAMAN PARKIR -
1 Ukur-ukur profil 0.01 0.01 0.01 0.01
2 | Urugan pasir 25.95m3 1.24
3 | Betoncor 1:3:5 51.90 m3 8.79
4 | Sponengan 650.00 m’ 1.14
11.18 0.01

PENGAWAS LAPANGAN

SUKATNO

WONOGIRI, 31 JULI 2006

CV. ASRI KIRANA

Ny. NING PUJILESTARI

Direktris




LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN

KEGIATAN : PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN
PEKERJAAN: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO

LOKASI : KECAMATAN JATIROTO
TAHUN ANG: 2006
MINGGU KE : 4
BULAN - JULI 2006
BOBOT PELAKSANAAN PEKERJAAN FISIK
NO. URAIAN PEKERJAAN VOLUME (%) VANG LALU | SEKARANG | JUMLAH | (%)
A. | PEMB. PENGERASAN HALAMAN
PASAR KAMBING
| PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Ukur-ukur profil 0.01 0.01 0.01 0.01
il { PEKERJAAN TANAH
1 Galian tanah 11.00 m3 0.07
2 Urugan Pasir 11.00 m3 0.52
i | PEKERJAAN BETON
. 1| Betoncor 1:2:3 15.40 m3 3.80
I B 4.40 0.01
g | PEME. 11 UNIT TAMBATAN
KAMBING .
i PEKERJAAN PERSIAPAN
! 1 Ukur-ukur profil 0.01 0.01 0.01 0.01
' It | PEKERJAAN TANAK
1 Galian tanah 6.16 m3 0.07
il | PEKERJAAN PASANGAN
1 Plesteran camp 1:3 6.60 m2 0.05
2 | Sponengan 33.00m’ 0.06
IV | PEKERJAAN BETON
1 Beaton cor 1:2:3 4.18 m3 1.03
V | PEKERJAAN BESI
1 Pipa GIP Med 0 1,5’ 107.80 mv' 0.99
2 | Kenieo 1,5” 22.00 bh 0.09
3 |To15 11.00 bh 0.06
2.36 0.01




C | PEMB. 3 UNIT LOS PASAR

1 PEKERJAAN PERSIAPAN

1 Ukur-ukur profil 0.01 0.01 0.01 0.01
I | PEKERJAAN TANAH

1 Galian tanah 27.00 m3 0.16 27.00 27.00 0.16
2 | Urugan pasir 2.60m3 0.12 2.60 260 012
3 Urugan tanah 10.00 m3 0.1

i | PEKERJAAN PASANGAN )

1 Pas. Batu belah hitam camp 1:3:10 22.30 m3 2.60

2 Plesteran camp 1:3 31.60 m2 0.22

iV | PEKERJAAN BETON

1 Beton bertulang camp 1:2:3 2.00 m3 2.44

2 Beton cor 1:3:5 1.80 m3 0.30

VvV | PEKERJAAN KAYU

1 Rangka kap kayu kruing 2.70m3 5.59

2 Rangka atap kayu kruing 183.00 m2 4.81

3 Listplank kayu kamper 24.00 m2 1.61

Vi | PEKERJAAN ATAP

1 Atap genteng wiroko 183.00 m2 1.70 |

2 Kerpusan 34.80m 0.58
Vil | PEKERJAAN CAT

1 Mengecat menie 0.00 m2

2 Cat kayu 150.00 m2 1.89

22.14 0.29

PENGAWAS [LAPANGAN

SUKATNO

WONOGIRI, 31 JULI 2006
CV. ASRI KIRANA

Ny. NING PUJILESTARI

Direktris
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PELAKSANA BANGUNAN-PERDAGANGAN UMUM-INDUSTRI KAYU-MEBELAIR

JL. SUKOREJO |l No. 6 RT. 05/ 10 WONOGIRI BANK : BPD

Nomor - 016/SK/AK/VII/2006
[ampiran - 1 (satu) Bendel
Perihal - Laporan Mingguan

Kepada Yth. :
Pemimpin Kegiatan Peningkatan Sarana dan
Prasarana Pasar Jatisrono dan Jatiroto Kec.
Jatisrono/Jatiroto Yang Dikelola Dinas Pasar
Kabupaten Wonogiri Tahun Anggaran 2006
Di -

WONOGIRI

Dengan hormat,

Terlampir kami kirimkan laporan perkembangan pelaksanaan Pekerjaan Peningkatan Sarana
dan Prasarana Pasar Jatisrono dan Jatircto Kecamatan Jatisrono/Jatiroto, yang mana untuk
pelaksanaan pekerjaan tersebut ci atas telah dipercayakan kepada Perusahaan kami CV. ASRI
KIRANA berdasarkan Surat Perintah Kerja No. 644.1/527/2006 tanggal 15 Juli 2006.

Adapun Laporan Perkembangan Kegiatan terperinei sebagai berikut

- Lapoaran Minggu Ke 1 & 11 Agustus 2006 = 21,72%
- Target fisitk menurut Time Schedule = 18,82 %
- Mendahului = 29 %

Demikian laporan kami semoga menjadikan periksa dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Wonogiri, 15 Agustus 2006
CV. ASRI KIRANA

NY. NING PUJI LESTARI
Direktris

Tembusan dikirimkan kepada Yth.

Kepala Dinas Pasar Kab. Wonogiri

Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kab. Wonogiri
Kabag. Pembangunan Kab. Wonogiri

Kepala BPKD Kab. Wonogiri

Ketua dan Anggota TPP

Pengawas Teknik Lapangan KEgiatan

Arsip

N L s W~




REKAPITULASI LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN KEGIATAN

KEGIATAN

: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN

PEKERJAAN: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO

LOKASI

: KECAMATAN JATISRONO

TAHUN ANG: 2006
MINGGUKE : 1 &2

BULAN - AGUSTUS 2006
o BOBOT | REALISASI
NO. URAIAN PEKERJAAN (%) %)
PASAR JATISRONO
A. | REHAB BERAT LOS PASAR JATISRONO 59,92 6.51
B. | PERKERASAN HALAMAN PARKIR 11,18 10.04
PASAR JATIROTO
A. | PEMB. PENGERASAN HALAMAN PASAR KAMBING 4,40 0.01
B. | PEMB. 11 UNIT TAMBATAN KAMBING 2,36 0.01
C. | PEMB. 3 UNIT LOS PASAR 22,14 0,28
R ~ JUMLAH | 100 21.72

PENGAWAS LAPANGAN

SUKATNO

WONOGIRI, 15 AGUSTUS 2006
CV. ASRI KIRANA

Ny. NING PUJILESTARI

Direktris




LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN

KEGIATAN

- PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN

PEKERJAAN: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO
: KECAMATAN JATISRONO

LOKASI
IAHUN

ANG: 2006

MINGGUKE : 1 &2

3ULAN : AGUSTUS 2006
I BOBOT PELAKSANAAN PEKERJAAN FISIK
NO. | URAIAN PEKERJAAN - | VOLUME | "(o) [ VANG LALU | SEKARANG | JUMLAH | (%)
A. | REHAB BERAT LOS PASAR
JATISRONO
| PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Ukur-ukur profil 0.01 0.01 0.01 0.01
2 | Direksikeet 0.21 0.21 0.21 0.21
Il | PEKERJAAN KAYU
1 Rangka kap kayu kruing 515m3 10.6 0.50 0.50 1.03
2 Rangka atap kayu kruing 50% 952.00 m2 25.02 200.00 200.00 5.26
3 | Tutup keong kayu kruing 59.40 m2 3.35
4 | Listplank kayu kamper 111.24 m2 7.46
il | PEKERJAAN ATAP
1 | Atap genteng wiroko 952.00 m2 8.83
2 | Kerpusan 2810 m’ 0.47
IV | PEKERJAAN LOS DAGING
1 Talang BJLS 30L =80 cm 50.00 m2 1.44
2 | Papan talang kayu kruing 30.00 m2 1.69
3 | PipaPVCAWO #° 31.00 m’ 0.27
4 | KnieOQO4” 18.00 bh 0.08
5 | Kusen pintu 0.07 m2 0.20
6 Daun pintu panil 1.60 m2 0.22
7 | Slot 2.00 m2 0.06
8 | Engsel 2.00 m2 0.01
59.92 6.51
2 | PERKERASAN HALAMAN PARKIR
1 Ukur-ukur profil 0.01 0.01 0.01
2 | Urugan pasir 2595 m3 1.24 2595 25.95 1.24
3 | Betoncor 1:3:5 51.90 m3 8.79 51.90 51.90 8.79
4 | Sponengan 650.00 m’ 1.14
1118 10.04

PENGAWAS LAPANGAN

SUKATNO

- WONOGIRI, 15 AGUSTUS 2006

CV. ASRI KIRANA

Ny. NING PUJILESTARI
Direktris




LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN

KEGIATAN

: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN

PEKERJAAN: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO
: KECAMATAN JATIROTO

LOKASI
TAHUN ANG: 2006
MINGGUKE : 1 & 2

BULAN : AGUSTUS 2006
T ' ] BOBOT | PELAKSANAAN PEKERJAAN FISIK
| NO. URAIAN PEKERJAAN VOLUME | “(o) | "VANG LALU | SEKARANG | JUMLAH | (%) |
I A. | PEMB. PENGERASAN HALAMAN
! PASAR KAMBING
| PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Ukur-ukur profil 0.01 0.01 0.0t 0.01
i PEKERJAAN TANAH
1 Galian tanah 11.00 m3 0.07
2 Urugan Pasir 11.00 m3 0.62
i PEKERJAAN BETON
1 Beton cor 1:2:3 15.40 m3 3.80
4.40 0.01
B PEMB. 11 UNIT TAMBATAN
KAMBING :
I PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Ukur-ukur profit 0.01 0.01 0.01 0.01
Il | PEKERJAAN TANAH "
1 Galian tanah 6.16 m3 0.07
I} | FEKERJAAN PASANGAN
1 Plesteran camp 1:3 6.60 m2 0.05
2 | Sponengan 33.00m 0.06
IV | PEKERJAAN BETON
1 Beton cor 1:2:3 4.18 m3 1.03
V | PEKERJAAN BESI
1 Pipa GIP Med 0 1,57 107.80 v’ 0.99
2 Kenie 0 1,5” 22.00 bh 0.08
3 To 15" 11.00 bh 0.06
2.36 0.01




C | PEMB. 3 UNIT LOS PASAR
i PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Ukur-ukur profil 0.01 0.01 0.01 0.01
] PEKERJAANTANAH
1 Galian tanah 27.00 m3 0.16 27.00 27.00 0.16
2 Urugan pasir 2.60m3 0.12 2.60 260 0.12
3 Urugan tanah 10.00 m3 0.11 5.00 5.00 0.06
it | PEKERJAAN PASANGAN
1 Pas. Batu belah hitam camp 1:3:10 22.30 m3 2.60 22.30 22.30 2.60
2 Plesteran camp 1:3 31.60 m2 0.22
IV | PEKERJAAN BETON
1 Beton bertulang camp 1:2:3 2.00 m3 2.44 1.80 1.80 22
2 Beton cor 1:3:5 1.80 m3 0.30
V | PEKERJAAN KAYU
1 Rangka kap kayu kruing 270 m3 5.59
2 | Rangka atap kayu kruing 183.00 m2 4.81
3 Listplank kayu kamper 24.00 m2 1.61
Vi | PEKERJAAN ATAP
1 Atap genteng wiroko 183.00 m2 1.70
2 | Kerpusan 34.80 m' 0.58
Vil | PEKERJAAN CAT
1 Mengecat menie 0.00 m2
2 | Catkayu 15000m2 | 189
B 22.14 515

PENCGAWAS LAPANGAN

SUKATNO

WONOGIRI, 15 AGUSTUS 2006
CV. ASRI KIRANA

Ny. NING PUJILESTARI
Dircktris
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PELAKSANA BANGUNAN-PERDAGANGAN UMUM-INDUSTRI KAYU-MEBELAIR

JL. SUKOREJO li No. 6 RT. 05/ 10 WONOGIRI BANK : BPD
S5ri kirganes
Nomor S 017/SK/AK/VI/2000
Lampiran - 1 (satu) Bendel
Perihal - Laporan Mingguan

Kepada Yth. :
Pemimpin Kegiatan Peningkatan Sarana dan
Prasarana Pasar Jatisrono dan Jatiroto Kec.
Jatisrono/Jatiroto Yang Dikelola Dinas Pasar
Kabupaten Wonogiri Tahun Anggaran 20006
Di -

WONOGIRI

Dengan hormat,

Terlampir kami kirimkan laporan perkembangan pelaksanaan Pckerjaan Peningkatan Sarana
dan Prasarana Pasar Jatisrono dan Jatiroto Kecamatan Jatisronc/Jatiroto, yang mana untuk
pelaksanaan pekerjaan tersebut di atas telah dipercayakan kepada Perusahaan kami CV. ASRI
KIRANA berdasarkan Surat Perintah Kerja No. 644.1/527/2006 tanggal 15 Juli 2006.

Adapun Laporan Perkembangan Kegiatan terperinci sebagai berikut :

- Lapoaran Minggu Ke 11l & IV Agustus 2006 = "31,82%
- Target fisik menurut Time Schedule = 45,61 %
- Terlambat = -13,79 %

Demikian laporan kami semoga menjadikan periksa dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Wonogtri, 21 Agustus 2006
o CV. ASRI KIRANA

NY. NING PUJI LESTARIJ
Direktris

Tembusan dikirimkan kepada Yth.

Kepala Dinas Pasar Kab. Wonogiri .
Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kab. Wonogiri ‘
Kabag. Pembangunan Kab. Wonogiri

Kepala BPKD Kab. Wonogiri

Ketua dan Anggota TPP

Pengawas Teknik Lapangan KEgiatan

Arsip :

O W

~




REKAPITULASI LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN KEGIATAN

KEGIATAN

- PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN D! 16 KECAMATAN

PEKERJAAN: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO
LOKASI : KECAMATAN JATISRONO
TAHUN ANG: 2006
MINGGU KE : 3 & 4

BULAN : AGUSTUS 2006
BOBOT | REALISASI
NO. URAIAN PEKERJAAN ) )
PASAR JATISRONO
A. | REHAB BERAT LOS PASAR JATISRONO 59,92 15.11
B. | PERKERASAN HALAMAN PARKIR 11,18 11.18
PASAR JATIROTO
A. | PEMB. PENGERASAN HALAMAN PASAR KAMBING 4,40 0.01
B. | PEMB. 11 UNIT TAMBATAN KAMBING 2,36 0.08
C. | PEMB. 3 UNIT LOS PASAR 22.14 544
JUMLAH 100 31.82

PENGAWAS LAPANGAN

SUKATNO

WONOGIRI, 31 AGUSTUS 2006
CV. ASRI KIRANA

Ny. NING PUJILESTARI

Direktris




KEGIATAN

LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN

: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN

PEKERJAAN: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO

LOKASI

TAHUN ANG: 2006
MINGGU KE : 3& 4

: KECAMATAN JATISRONO

BULAN : AGUSTUS 2006
BOBOT PELAKSANAAN PEKERJAAN FISIK
NO. | URAIAN PEKERJAAN VOLUME | ™ o/) " 'VANG LALU | SEKARANG | JUMLAH | (%)
A. | REHAB BERAT LOS PASAR
JATISRONO
i PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Ukur-ukur profil 0.01 0.01 0.01 0.01
2 Direksikeet 0.21 0.21 0.21 0.21
Il | PEKERJAAN KAYU
1 | Rangka kap kayu kruing 515 m3 10.6 0.50 2.00 2501 5.15
2 Rangka atap kayu kruing 50% 952.00 m2 25.02 200.00 100.00 300.00 7.88
3 | Tutup keong kayu kruing 59.40 m2 3.35
4 | Listnlank kayu kamper 111.24 m2 7.46
il | PEKERJAAN ATAP
1 | Atap genteng wiroko 952.00 m2 8.83 200.00 200.00 1.86
2 Kerpusan 2810m 0.47
IV | PEKERJAAN LOS DAGING
1 Talang BJLS 30 L =90 cm 50.00 m2 1.44
2 Papan talang kayu kruing 30.00 m2 1.69
3 | PipaPVC AWO 47 31.00 m’ 0.27
4 | KnieO 4" 18.00 bh 0.08
5 Kusen pintu 0.07 m2 0.20
6 Daun pintu panil 1.60 m2 0.22
7 | Siot 2.00 m2 0.06
8 | Engsel 2.60 m2 0.01
A 59.92 15.11
§ 8 | PERKERASAN HALAMAN PARKIR
P Ukur-ukur profil 0.01 0.01 0.01
i 2 | Urugan pasir 25.95m3 1.24 25.95 25.95 1.24
| 3 | Betoncor1:3:5 51.90 m3 8.79 51.90 5190 | 879
.4 | Sponengan 650.00 m' 1.14 650.00 650.00 | 1.14
! 11.18 | 11.18

PENGAWAS LAPANGAN

SUKATNO

WONOGIRI, 31 AGUSTUS 2006
CV. ASRI KIRANA

Ny. NING PUJILESTARI

Direktris




LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN

KEGIATAN

: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN

PEKERJAAN: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO

LOKASI

TAHUN ANG: 2006
MINGGUKE : 3 & 4

- KECAMATAN JATIROTO

BULAN : AGUSTUS 2006
[ BOBOT PELAKSANAAN PEKERJAAN FISIK
! N e nond bt
| MNO. URAIAN PEKERJAAN VOLUME (%) VANG LALU | SEKARANG | JUMLAF] (%)
| A. | PEMB. PENGERASAN HALAMAN
: PASAR KAMBING
o PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Ukur-ukur profil 0.01 0.01 0.01 0.01
i PEKERJAAN TANAH
1 Galian tanah 11.00 m3 0.07
2 | Urugan Pasir 11.00 m3 0.52
i | PEKERJAAN BETON
1 Beton cor 1:2:3 15.40 m3 3.80
s 4.40 0.01
B | PEMB. 11 UNIT TAMBATAN i
KAMBING
| PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Ukur-ukur profil 0.01 0.01 0.01 0.01
I | PEKERJAAN TANAH
1 Galian tanah 6.16 m3 0.07 6.16 6.16 0.07
il | PEKERJAAN PASANGAN
1 Plesteran camp 1:3 6.60 m2 0.05
2 | Sponengan 33.00 m’ 0.06
IV | PEKERJAAN BETON
1 Beton cor 1:2:3 4.18 m3 1.03
V | PEKERJAAN BESI
1 Pipa GIP Med ¢ 1,5” 107.80 mv’ 0.99
2 | Kenieo 1,8 22.00 bh 0.09
3 |Tol1¥d 11.00 bh 0.06
2.36 | - 0.08




PEMB. 3 UNIT LOS PASAR
PEKERJAAN PERSIAPAN

1 Ukur-ukur profil 0.01
] PEKERJAANTANAH
1 Galian tanah 27.00 m3 0.16
2 Urugan pasir 2.60 m3 0.12 0.01
3 Urugan tanah 10.00 m3 . 011
0.01
Il | PEKERJAAN PASANGAN 27.00 | 901
1 Pas. Batu belah hitam camp 1:3:10 22.30 m3 2.60 2.60
2 Plesteran camp 1:3 31.60 m2 0.22 27.00 10.00 .
2.60 o
IV | PEKERJAAN BETON 5.00 o'h
1 Beton bertulang camp 1:2:3 2.00 m3 2.44 5.00 22.30 '
2 Beton cor 1:3:5 1.80 m3 0.30
V | PEKERJAAN KAYU | 22.30 260
1 Rangka kap kayu kruing 270 m3 5.59 2.00
2 Rangka atap kayu kruing 183.00 m2 4.81
3 Listplank kayu kamper 24.00 m2 1.61 1.80 n 44
0.20 -
VI | PEKERJAAN ATAP
1 Atap genteng wiroko 183.00 m2 1.70
2 Kerpusan 34.80 m’ 0.58
Vit | PEKERJAAN CAT
(o1 Mengecat menie 0.00 m2
2 | Catkayu ) 150.00 m2 1.89
) - 22.14 - | 544

PENGAWAS LAPANGAN

SUKATNO

WONOGIRI, 31 AGUSTUS 2006

CV. ASRI KIRANA

Ny. NING PUJILESTARI

Dircktris
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REKAPITULAS!I LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN KEGIATAN

KEGIATAN

" PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 18 KECAMATAN

PEKERJAAN: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO

LOKAS!

- KECAMATAN JATISRONO

TAHUN ANG: 2006
MINGGU KE . 1&2

BULAN - SEPTEMBER 2008
‘;;! E i} BOBOT | REALISASI
\E,_L_ e _URéiAN, pt‘,K.ERJAAN R _ R &) T e )
PASAR JATISRONO
A | REHAB BERAT LOS PASAR JATISRONO 50,92 46.70
B | PERKERASAN HALAMAN PARKIR 11,18 11.18
PASAR JATIROTO
A | PEMB. PENGERASAN HALAMAN PASAR KAMBING 4 40 4.40
B. | PEMB. 11 UNIT TAMBATAN KAMBING 236 2.36
C. | PEMB. 3 UNIT LOS PASAR 22 14 13.39
o - ) JUMLAH 100 78.03 |

PENGAWAS LAPANGAN

SUKATNO

WONOGIRI, 15 SEPTEMBER 2006
CV. ASRI KIRANA

Ny. NING PUJILESTARI

Direktris




APORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN

[EGIATAN  PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN
'EKERJAAN: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO
OKAS! - KECAMATAN JATISRONO
‘AHUN ANG: 2006
HINGGUKE :1&2
WULAN : SEPTEMBER 2006
E i ' BOBOT PELAKSANAAN PEKERJAAN FISIK
o | URAIAN PEK_ERJA/Y\_JW—N” ! VOLL.JVMEJ- (%) | VANG LALU ,l SEKARANG | JUMLAR | (%)
1. | RERAB BERAT LOS PASAR ;
. JATISRONO !
I | PEKERJAAN PERSIAPAN i
1| Ukur-ukur profil i 0.01 0.01 001! 0.01
2 | Direksikeet [ 0.21 0.21 021] 021
I ’ PEKERJAAN KAYU E ;
1 | Rangka kap kayu kruing 1 5.15m3 10.6 250 2.00 4.50 9.26
2 | Rangka atap kayu kruing 50% | 952.00m2 ' 25.02 300.00 500.00 { 800.00 | 21.03
3 Tutup keong kayu kruing [ 0840m2 3.35 40.00 40.00 | 2.26
i | Listplank kayu kamper P 11124 m2 7.46 30.00 90.00; 6.04
A ‘ PEKERJAAN ATAP ! 3
1| Atap genteng wiroko { 652,00 m2 . 8.83 200.00 £00.00 800.00 7.42
) | Kerpusan . 2810m 047 28.10 2810 | 047
/ | PEKERJAAN LOS DAGING
i Talang BJLS 30 L =90cm Los000m2 T 1.44
' Papan talang kayu kruing ©3000m2 169
) | Pipa PVC AWO 4 Lo3100m T 027
i KnieO4” {  18.00 bh : 0.08
1 Kusen pintu ;007 m2 0.20
i Daun piritu panil P 180m2 0.22
. Slot . 200m2, 006
' Engsel L L o200m2° 001
S %882 | .46.70)
} | PERKERASAN HALAMAN PARKIR |
| Ukur-ukur profil ; ‘ 0.01 0.01 0.01
| Urugan pasir I 25095m3 " 124 . 25.95 2585 1.24
Beton cor 1:3:5 | 51.90m3 8.79 51.90 5190 | 879
Sponengan 4.h50.00m’ 1.14 650.00 650.00 1.14
| 11.18 11.18

PENGAWAS LAPANGAN

SUKATNO

WONOGIRI, 16 SEPTEMBER 2006
CV. ASRI KIRANA

Ny. NING PUJILESTARI

Dircktris




_APORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN

(EGIATAN

. PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN

SEKERJAAN: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO
(OKAS! - KECAMATAN JATIROTO

"AHUN ANG: 2606
MNGGUKE 11 &2

JULAN . SEPTEMBER 2006

Q. t URAlAN PEKERJAAN

A PEMB. PENGERASAN HALAMAN

' PASAR KAMBING
| PEKERJAAN PERSIAPAN
Ukur-ukur profil

-

' PEKERJAAN TANAH
| (alian tanah

. Urugan Pasir

| PEKERJAAN BETON
1 | Betoncor 1:2:3

e e

i
1
|
t
|
|

i

B 1 "PEMB. 11 UNIT TAMBATAN
. KAMBING

| ' PEKERJAAN PERSIAPAN

1 ¢ Ukur-ukur profil

1 DPEKERJAAN TANAH
| Galian tanah

-

il | PEKERJAAN PASANGAN

1 5 Piesteran cainp 1:3

2 | Sponengan

IV | PEKERJAAN BETON
1 1 Beton cor 1:2:3

Vv | PEKERJAAN BESI
1 | PipaGiP Medo 1.5
2 i{Kenieo1b
3 i

To15

) ‘ VOLUME | BOBOT PELAKSANAAN PEKERJAAN FISIK
o L (%) YANG LALU | SEKARANG | JUMLAR | (%)
.‘
0.01 0.01 0.01 | 0.01
11.00 m3 0.07 11.00 11.00 | 0.07
11.00 m3 | 0.52 11.00 11.00 | 052
L 1540m3 ! 380 - 15.40 1540 | 3.80
L 4.40 4 40
?
.
; 001 | 001 001 001
! |
£16 M3 | 007 6.16 616 | 0.07
|
660 M2 | 0.05 6.60 660 | 005
3300 | 006 33.00 33.00| 006
|
|
418 m3 ; 1.03 4.18 4181 103
i
107.80 m" | 0.99 107.80 107.80 | 0.99
2200 bh | 0.09 22.00 2200 | 0.09
1100bh i 0.06 11.00 11.00 | 006
236 2.36




PELAKSANA BANGUNAN-PERDAGANGAN UMUM-INDUSTR! KAYU-MEBELAR

JL. SUKOREJO ll No. 6 RT. 05/ 10 WONOGIR BANK : BPD

ev A kiranz

WNomor 1, 019/SK/AK/VI11/2006
Lampiran 1 (satu) Bendel
Perihal - Laporan Mingguan

Kepada Yth. :
Pemimpin Kegiatan Peningkatan Sarana dan
Prasarana Pasar Jatisrono dan Jatiroto Kec.
Jatisrono/Jatiroto Yang Dikelola Dinas Pasar
Kabupaten Wonogiri Tahun Anggaran 2006
Di -

WONOGTIRI

! Dengan hormat,

P

. Terlampir kami kirimkan laporan perkembangan pelaksanaan Pekerjaan Peningkatan Sarana
- dan Prasarana Pasar Jatisrono dan Jatiroto Kecamatan Jatisrono/Jatiroto, yarg mana untuk

pelaksanaan pekerjaan tersebut di atas telah dipercayakan kepada Perusahaan kari CV. ASRI
KIRANA berdasarkan Surat Perintah Kerja No. 644.1/527/2006 tanggal 15 Juli 2006,

Adapun Laporan Perkembangan Kegiatan tercrinci sebagai berikut :

- Lapoaran Minggu Ke Il & IV September 2006 = - 99,14 %
- Target fisik menurut Time Schedule = 81.59 %
- Mendahului = 17,55 %

Demikian laporan kami semoga menjadikan periksa dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Wonogiri, 31 September 2006
CV. ASRI KIRANA

NY. NING PUJI LESTARI
Direktris

Tembusan dikirimkan kepada Yth.

1. Kepala Dinas Pasar Kab. Wonogiri

2. Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kab. Wonogiri
3. Kabag. Pembangunan Kab. Wonogiri

4. Kepala BPKD Kab. Wonogiri

5. Ketua dan Anggota TPP

6. Pengawas Teknik Lapangan KEgiatan

7. Arsip




iLAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN

KEGIATAN

- PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN

PEKERJAAN: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO

LOKASI

TAHUN ANG: 2006
MINGGUKE : 3&4

SULAN - SEPTEMBER 2006
NC. | URAIAN PEKERJAAN

A. | REHAB BERAT LOS PASAR

JATISRONO

1 PEKERJAAN PERSIAPAN

1 | Ukur-ukur profi

2 | Direksikeet

i | PEKERJAAN KAYU

1 Rangka kap kayu kfruing

2 Rangka atap kayu kruing 50%
3 | Tutup keong kayu kruing

4 Listplank kayu kamper

it | PEKERJAAN ATAP

1 Atap genleng wiroko

2 | Kempusan

IV | PEKERJAAN LOS DAGING

1 | Talang BJLS 30L =~ 90 cm

2 | Pepan talang kayu kruing

3 | Pipa PVC AW QO 4"

4 | Kni2 04 ‘

5 | Kusen pintu

| .

5 | Daun pintu panit

7 | Slet

5 | Engsel B

‘ ‘

7 | PERKERASAN HALAMAN PARKIR |

1| Ukur-ukur profit

2§ Urugan pasi

3 | Betoncor 1:3:5

4 | Sponengan

PENGAWAS LAPANGAN

SUKATNO

- KECAMATAN JATISRONO

VOLUME | BOBOT | PELAKSANAAN PEKERJAAN | FISIK

s (%) | YANG LALU | SEKARANG | JUMLAH | (%)

5

L 0.01 0.01 0.01| 0.01

L 021 0.21 021 021

515m3 . 10.6 4.50 0.65 515| 106
952.00m2 ' 25.02 800.00 152.00 |  952.00 | 25.02
5940m2! 335 40.00 19.40 59.40 | 335
1M1124m2 746 90.00 21.24 | 11124 | 7.46
95200m2 ; 883 800.C0 152.00 | 95200 8.83
2810m 047 28.10 2810 | 0.47
5000m2 0 1.44 | 50.00 50.00 | 1.44
3000m2 ¢ 1.69 ' 30.00 30.00 | 1.69
3100m 027 31.00 31.00 | 027
18.00bh . 0.08 | 18.00 18.00 | 0.08
007m2, 020 0.07 0.07{ 0.20
160m2 . 022 1.60 160 | 022
200m2 006! 2.00 200 006
200m2 . 001 200 200 | 001
Loses2 1 99.92 |

. 001 001| 0.0

2595 m2 124 25.95 2595 | 1.24
51.90 m3 879 51.90 51.90 | 879
65000m | 114 | 650.00| 65000 114
Cdt1s T EERE

- WONOGIR!, 31 SEPTEMBER 2006

CV. ASRI KIRANA

Ny. NING PUJILESTARI

Direktris




LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN

KEGIATAN

- PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN

FEKERJAAN: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO

LOKASI

TAHUN ANG . 2006
MINGGUKE :3&4

- KECAMATAN JATIROTO

BJULAN : SEPTEMBER 2005
- T T
. BOBOT PELAKSANAAN PEKERJAAN FISIK
NO. URAIAN PEKERJAAN VOLUM =
“_‘ E (%) YANG LALU | SEKARANG | JUMLAH | (%)
A. | PEMB. PENGERASAN HALAMAN ,
PASAR KANBING
i | PEKERJAAN PERSIAPAN
1 | Ukur-ukur profil 0.01 0.01 0.01{ 0.01
i | PEKERJAAN TANAH
1 Galian tanah 11.00 m3 0.07 11.00 11.00 0.07
2 | Urugan Pasir 11.00 m3 0.52 11.00 11.00! 052
i | PEKERJAAN BETON ;
1 | Betoncor1:2:3 15.40 m3 3.80 15.40 1540 | 3.80
4.40 4.40
B | PEMB. 11 UNIT TAMBATAN ‘
KAMBING
| | PEKERJAAN PERSIAPAN
1| Ukur-ukur profil 0.01 0.01 0.01] 0.01
Il | PEKERJAAN TANAH
1 Galian tanah 6.16 m3 0.07 6.16 6.16 0.07
i | PEKERJAAN PASANGAN *
1 Plesteran camp 1:3 , 6.60 m2 0.05 6.60 6.60 0.05
2 Sponengan ) 33.00m 0.06 33.00 33.00 0.06
IV | PEKERJAAN BETON ;
1 | Betoncor 1:2:3 ; 418 m3 1.03 4.18 418! 1.03
! |
Vv | PEKERJAAN BESI | g
1 | Pipa GiP Med o 1.5 . 107.80m | 0.99" 107.80 10780 | 099
2 | Kenieo 15" | 22.00dh | 0.09 22.00 22.00! 0.09
3 Tot1s5 . 1100bh 1 006 ] 11.00 11.00 | 0.06
% § 2361 L 2.36
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PELAKU it BANGUNAN-PERDAGANGAN UMUMANDUSTRI KAYU-MEBELAIR

JL. SUKOREJO il No. 6 RT. 05/ 10 WONOGIRI BANK : BPD

d5ri kiranag
cVv 2 N |
Nomor : 020/SK/AK/V11/2006
Lampiran . 1 (satu) Bendel
Perihal - Laporan Mingguan
Kepada Yth. :

Pemimpin Kegiatan Peningkatan Sarana dan
Prasarana Pasar Jatisrono dan Jatiroto Kec.
Jatisrono/Jatiroto Yang Dikelola Dinas Pasar
Kabupaten Wonogiri Tahun Anggaran 2006
Di-

WONOGIRI

Dengan hormat,

Terlampir kami kirimkan laporan perkembangan pelaksanaan Pekerjaan Peningkatan Sarang
dan Prasatana Pasar Jatistono dan Jatitoto Kecanaian Jatiaono ateoto, vang mana uituk
pelaksanaan pekerjaan tersebut di atas telah dipetcavakan Kepada Perusahaan kami V. ASRY
KIRANA berdasarkan Surat Perintah Kerja No. 644.1/527/2006 tanggal 15 Juli 2006.

Adapun Laporan Perkembangan Kegiatan terperinci sebagai berikut :

- Lapoaran Minggu Ke I & II Oktober 2006 = 100 %
- Target fisik menurut Time Schedule = 96.97 %
- Mendahului = 3.03%

Demikian laporan kami semoga menjadikan periksa dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Wonogiri, 15 Oktober 2006
CV. ASRI KIRANA

NY. NING PUJT1 LESTARI
Direktris

Tembusan dikirimkan kepada Yth.

Kepala Dinas Pasar Kab. Wonogiri

Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kab. Wonogiri
Kabag. Pembangunan Kab. Wonogiri

Kepala BPKD Kab. Wonogiri

Ketua dan Anggota TPP

Pengawas Teknik Lapangan KEgiatan

Arsip

NownhA LN -




EKAPITULASI LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN KEGIATAN

zGIATAN

: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN

ZKERJAAN: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONC

JKAS! - KECAMATAN JATISRONO
\HUN ANG: 2006
NGGUKE:1&2

SLAN : OKTOBER 2006

_ N BOBOT | REALISASI

). URAIAN PEKERJAAN (%) %)
PASAR JATISRONO
REHAB BERAT LOS PASAR JATISRONO 59,92 59.92
PERKERASAN HALAMAN PARKIR 11,18 11.18
PASAR JATIROTO
PEMB. PENGERASAN HALAMAN PASAR KAMBING 4 40 4.40

' PEMB. 11 UNIT TAMBATAN KAMBING 2,36 2.36

PEMB. 3 UNIT LOS PASAR 22,14 22.14

PENGAWAS LAPANGAN

SUKATNO

WONOGIRI, 15 OKTOBER 2006
CV. ASRI KIRANA

Ny. NING PUJILESTARI

Direktris




APC

APORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN

EGIt

EKEEGIATAN
OKf\ EKERJAAN
AHUnkas)

"‘\ (AHUN ANG : 2006
ULAMNNGGUKE : 1 &2

: PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN DI 16 KECAMATAN
PENINGKATAN SARANA PERDAGANGAN PASAR JATISRONO
. KECAMATAN JATIGRONO

|

PENGAWAS LAPANGAN

SUKATNO

-ULAN : OKTOBER 2006
o
—— I . BOBOT PELAKSANAAN PEKERJAAN FISIK
D | URMNANPEKERJAAN TVOLUME (%) | YANG LALU | SEKARANG | JUMLAH | (%)
| pp- | REHAB BERAT LOS PASAR
I (s | JATISRONO
| “ | PEKERJAAN PERSIAPAN
i &g | Ukur-ukur profil 0.01 0.01 0.01| 0.01
s 55 | Direksikeet 0.21 0.21 021| 021
: Uy | pEKERJAAN KAYU ‘
i pE Rangka kap kayu kruing 515 m3 10.6 5.15 515 10.6
| Bef Rangka atap kayu kruing 50% 0 952.00m2 2502 952.00 952.00 | 25.02
=== | Tutup keong kayu kruing 59.40 m2 3.35 59.40 5940 | 3.35
;"j*—P":[ Listplank kayu kamper 111.24 m2 7.46 111.24 111.24 7.46
| KA \ ‘ :
| §2,’: PEKERJAAM ATAP l
l Uky | Atap genteng wiroko ’ 952.00 m2 8.83 952.00 952.00 8.83
( ' Kerpusan ’ 2810 m ; 0.47 |: 28.10 28.10 0.47
| gg,:/ | PEKERJAAN LOS DAGING 1 1
/ | Talang BJLS 30L =80 cm L8000 m2 1.44 50.00 50.00 | 1.44
| PEK | Fapan talang kayu kruing I 3000 m2 1.69 30.00 30.00 1.69
Ples | Pipa PVC AW O 4 . 3100m 027 | 31.00 31.00 | 0.27
Spor | Knie O 4’ ' 18.00 bh 0.08 18.00 18.00 | 0.08
Kusen pintu | 007m2 020 0.07 007 | 0.20
PEK Daun pintu panil . 1.80m2 0.22 1.60 1.60 0.22
| Boto | Slot - 200m2 006 2.00 2.00 | 0.0
/ \Bngsel | 200m2 001 2.00 | 200 0.01
; Pipa' | PERKERASAN HALAMAN PARKIR |
| Kenie { Ukur-ukur profil f ! 0.01 0.01 0.01
| Tot, | Urugan pasir | 2595 m3 ; 1.24 25.95 2595 1.24
‘T—*’ Beton cor 1:3:5 I 51980m3 8.79 51.80 5180 | 879
—— | Sponengan J 650,00 m' | 1.14 650.00 650.00 | 1.14
i 11.18 11.18

WONOGIRI, 15 OKTOBER 2006
CV. ASRI KIRANA

Ny. NING PUJILESTARI
Direktris




